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BUPATI KARANGANYAR .
PROVINSI JAWA TEN GAH

| '__ | PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR
EEETIVEE NOMOR 19TAHUN 2019 g

. TENTANG o .
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAR_ANGANYAR
NOMOR 1 ‘TAHUN 2013 TENTANG RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN

o S KARANGANYAR TAHUN 2013 2032

DENGAN RAHMA’I‘ TUHAN YANG MAHA ESA
S R BUPATI KARANGANYAR ‘ oL
- Menzmb{ng a bahwa Rencana Tata Ruang Wllayah dlsusun untuk |
o L 'mengarahkan ; pembangunan odi daerah dengan", |
‘ -memanfaatkan ruang w1layah secara berdaya guna berhasﬂ ‘
'guna serasi, ‘selaras, selmbang, dan berkelanjutan dalam
' rangka menmgkatkan keseJahteraan masyarakat dan
‘ pertahanan keamanan A ‘
,b..bahwa Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 1: ”
 Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah: -
Kabupaten Karanganyar Tahun 2013-2032 sudah tidak
sesuau lagl dengan perkembangan dan kond131 daerah
- sehmgga perIu dlubah ‘ L ', -
c. bahwa berdasarkan ketentuan dalam Pasal 26 Undang-'
_ | Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, |
S Rencana Tata Ruang Wllayah dapat dltll’l_]au kembah, .
. Cd. bahwa berdasarkan pertlmbangm sebagannana d1maksud' -
e ~ dalam huruf a b, dan c maka perlu menetapkan Peraturan
. Daerah tentang Perubahan _< atas ' Peraturan Daerah
' Kabupaten Karanganyar Nomor 1 Tahun 2013 tentang
» | Rencana Tata Ruang W11ayah Kabupaten _ Karanganyar-
~ Tahun 2013- 20’32 ' .



' Tahun1o4s;
" Provinsi Jawa Tengah

-~ Ruang (Lembara.n Negara. Repubhk Indonesxa Tahun 2007

- :;vv‘Nomor 4725),

o vNomor 5679),

: v;v';vsebagmmana telah dlubah dengan Peraturan Pemermtah

f‘Pasal 18 ayat (6) Undang—Undang Dasar chubhk Indonesxa o

2. LUndang-Unda.ng Nomor 13 ’I‘ahun 1950 tentang*
R ’..,i_[}Pembentukan Daerah daerah Kabupaten dalam ngkungan

| 3 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
. "1-}Nomor 68 Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indones1at_'::[>-» .

o4 ;Undang—Undang Nomor | 23 Tahun : 2014 tentang:,
| ) Pemenntahan Daerah (Lembaran Negara Repubhk Indonesxa : i
‘ Tahun 2014 Nomor 244 Tambahan Lembaran Negara S
| Repubhk Indonesm Nomor 5587), sebagalmana telah dlubah .
_' beberapa ka11 terakhxr dengan Undang Undang Nomor 9 :
S Tahun 2015 tentang Pcmbahan Kedua atas Undang- - .
"‘Unda.ng Nomor 23 ’I‘ahun 2014 tentang Pemcrlntahan:';ff

o Daerah (Lembaran Negara Repubhk Indonesm Tahun 2015‘: .

o Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indonesxa :

:_  >:_;:,vS.'v’;‘:'Peraturan Pernermtah Nomor 28 Tahun 2008 tentang o
Rencana Tata Ruang leayah Nas1onal (Lembaran Negara |
e i Repubhk Indoncma Tahun 2008 Nomor 48 Tambahan C
Lembaran Negara Repubhk Indones1a , Nornor 4833) o

rf}".i’_»Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan:v;”“j . B _
" ff':,Pemenntah Nomor 28 Tahun 2008 tentang Rencana Tata‘
Ruang - Wllayah Nasmnal (Lembaran ‘Negara Repubhk S

o :'Indone31a Tahun 2017 Nomor 77, ’l‘ambahan Lembaran

S _Negara Repubhk Indones1a Nomor 6042), S f L

o Lembaran Negara Repubhk Indmesm Nomor S 103)

- !,}6‘.-;’Peraturan Pemenntah Nomor 15 Tahun 2010 tentang "
L Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negaraf
Repubhk Indonesw. Tahun 20 10 Nomor 21, Tambaha.nk': R



n ‘;"7.=v:Peraturan Pemenntah Nomor 8 Tahun 2013 tenta_ngiv'
| Ketelit:an Peta Rencana Tata Ruang (Lembaran Negara i ,,
o - }'-Repubhk Indonema Tahun 2013° Nomor 8, Tambahan
S Lembaran Negara Repubhk Indonesm Nomor 5393), | |
- V‘_ 8. | Peraturan Premden Nomor 28 Tahun 20 12 tentang Rencana ¥ ;.'»j N
o , ‘.:Tata Ruang Pulau Jawa-Bah (Lembaran Negara Repubhk o
- Indonesia Tahun 2012 Nomor 75) IR | '  -
" 9 v}'Peraturan Daerah Provms1 Jawa Tengah Nomor 6 Tahun el
o  2010 tentang Rencana Tata Ruang Wllayah Provmsx Jawa
Tengah Tahun 2009 2029 (Lembaran Daerah PrOVIIISI Jawa}v R e
o ’.‘»-}‘Tengah Tahun 2010 Nomor 6),, Sl e ‘1- T B
10 Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 1 Tahun
’_"2013 tentang Rencana Tata Ruang Wllayah Kabupaten
‘.FKaranga.nyar Tahun 2013 2032 (Lembaran Daerah o
,’Kabupaten Karanganyar Tahun 2013 Nomor 1 ’I‘ambahan" S

o Lembaran Daera.h Kabupaten Karanganyar Nomor 3), o S

ST , Dengan Persetuguan Bersama T T
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAI-I KABUPATEN KARANGANYAR : f_:‘v,j‘ o
R ;BUP’ATI 'KARANGANYAR >

 Menctapkan: '}PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN CATAS R
© | PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR NOMORT_;-:;‘?_.“ o
IS 1 TAHUN 2013 TENTANG RENCANA TATA RUANG WILAYAH‘
e KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2013 2082.. SRR

: Pasall e |

- Beberapa ketentua.n dalam Peraturan Daerah Kabupaten_:-'f.v.:_,.:fv,:b_;ﬂ

Karanganyar Nomor 1 Tahun 2013 tentang RenCana Tata
Ruang Wllayah Kabupaten Karanganyar Tahun 2013 2032':

(Lembaran Daerah Kabupaten Karanganyar Tahun 2013‘:‘.:1:; -

Nomor Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten: S ST

: Karanganyar Nomor 3), d1ubah sebagm benkut



1, Ketentuan Pasal 1 dxubah sehmgga berbuny1 sebaga1

benkut -

' Pasall

Dalam Peraturan Daerah ini yang dxmaksud dengan:

1

. Pemerintah -Pusat yang selan_]utnya d1sébut
Pemerintah adalah Presiden Republik Indonesia yang
‘memegang kekuasaan pemerintahan Negara Republik

Indonesia sebégaixhana dimaksud dalam Undang-

- Undang Dasar Negara Repubhk Indones1a Tahun

: 1945 , e ,

. Kabupaten adalah Kabupaten Karanganyar
. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
. penyelenggara Pemenntahan Daerah yang mcmlmpm

pelaksanaan urusa.n Pemermtahan yang menJadl ,

‘ kewenangan otonom.

Bupati adalah Bupati Karanganyar

. Ruang adala.h wadah yang mehputl Ruang darat ‘

Ruang laut dan Ruang udara, termasuk ruang didalam

bumi sebagai satu kesatuan wilayah, ’terhpat manusia

~ dan makhluk lain hidup, melakukan kegiatan dan

memehhara kelangsungan hidupnya.

.*Struktur.. Ruang - adalah _susunan - pusat-pusat

‘ permukiman sistem jaringan prasarana dan sarana

yang berfungm sebagal pendukung kegiatan sosial
‘ekonomi masyarakat yang secara hierarkis memiliki

hubungan fungs1ona1

. Pola Ruang adalah dlstnbusn pemntukan Ruang dala.m

suatu wﬂayah yang meliputi peruntukan Ruang untuk -
fungs1 hndung dan peruntukan Ruang untuk fungsu
budldaya o

. Tata Ruang adalah quud Struktur Ruang dan Pola,

Ruang

Penataan Ruang adalah suatu sastem proses

- perencanaan Tata Ruang, pemanfaatan Ruang, dan

pengendahan pernanfaatan Ruang



10. Penyelenggaraan Penataan Ruang ‘adalah kegiatan
yang mehpuh pengaturan, . pemblnaan, pelaksanaan,
dan pengawasan Penataan Ruang } }

11.Pengaturan Penataan -Ruang 5 ada.lah upaya
pembentukan landasan hukum bagi Pemerintah,
Pemermtah Daerah dan masyarakat dalam Penataan
Ruang. , .

12. Pembinaan ‘Penataan Rua.ng  adalah upaya
meningkatkan  kinerja Pé'naitaan'v ‘Ruang yang
diselenggarakan oleh Pemerintah, Pemerintahv Daerah,
dan masyarakat dalam Penataan Ruang.

© 13.Pelaksanaan Penataan Ruang adalah  upaya

pencapaian ’tujuan  Penataan  Ruang melalui

'pclaksanaan pcrenc‘anaan .. Tata Ruang, pemanfaatan -

Ruang, dan pengendalian pemanfaatan Ruang.

14. Pengawasan Penataan Ruang adalah upaya agar
Penyelenggaraan Penataan Ruang dapat disesuaikan
dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

15. ‘Percncanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk
menentukan Struktur Ruang dan Pola Ruang yang
meliputi pcnyi;sunan dan penetapan rencana Tata
Ruang. | L o . |

16. Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mequudka.n '
Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai dengan
rencana Tata Ruang melalu1 penyusunan dan
pelaksanaan program, beserta pcmblayaannya

17, Pengendahan Pema.nfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib Tata Ruang. .

18. Rencana Tata Ruang adalah hasxl perencanaan Tata
Ruang. i o .
10.Jalan  adalah seluruh  bagian Jalan, - termasuk
ba.ngunan pelengkap ‘dan perlengkapannya yang
dlpcruntukkan bagi Lalu Lintas umum, yang berada

~ pada permukaan tanah di atas permukaan tanah, di
bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas

- permukaan air, kecuali jalan rel dan jalan kabel.



20. Sistem Janngan Jalan adalah satu _kesatuan,-mas
© Jalan ya.ng saling - menghubungkan dan mengikat -
pusat-pusat pertumbuhan dengan wilayah yang
berada dalam pcngaruh pelayanannya dalam satu
hubungan hierarki. - ' ’ ,
21, Sistem Jarmgan Jalan aner adalah sxstem Jarmgan
Jalan dengan peranan pelayanan dlstnbuS1 barang -
dan jasa untuk pengembanga_n semua wilayah di
tingkat nasional, déngan, menghubungkéﬁ semua
. simpul jasab distribusi ya;ig berwujud pusat-pusat :
~ kegiatan. N o = R
22.W11ayah adalah Ruang yang merupakan kesatuan .
. geograﬁs beserta segenap unsur terkaut yang batas dan .
: mstemnya ditentukan berdasarkan aspek adrmmstrauf -
o dan/atau aspek fungsmnal o E
23. Sistem leayah adalah Struktur Ruang dan Pola
Ruang yang mempunyai Jangkauan pelayanan pada |
tmgkat leayah . ' -
24. Slstem Internal Perkotaan adalah Struktur Ruang dan
Pola Ruang yang mempunya1 _;angkauan pelayanan -
pada tingkat internal perkotaan. '  R |
25, Sistem Agroblsms adalah . suatu pendekatan usaha
yang bers1fat kesisteman mulai dari subsistem
produk31 submstem pengolahan,  subsistem
pemasaran, dan subsistem j jasa lainnya. - ’
: 26 Kawasan adalah Wilayah yang mem111k1 fungsi utama »
lindung atau budldaya | . :
' 27 Kawasan - Lmdung adalah Kawasan yang dxtetapkan ‘
dengan fungs1 utama mehndungl kelestarian
» hngkunga.n hldup yang mencakup sumber daya alam
- dan sumber daya buatan ‘ : : ,
28 Hutan adalah suatu kesatuan ek031stem berupa »
‘hamparan lahan berisi sumberdaya alam hayati yang -
- didominasi pepohonan dalam ~persekutuan alam
lingkungannya, yang satu dengan Iamnya tidak dapat
’ dlplsahkan : :



29.Kawasan Hutan adalah Wilayaﬁ tertentu yang ditunjuk
dan/atau ditetapkan - oleh Pemerintah untuk
~ dipertahankan keberadaannya sebagai Hutan tét'ap. |
30 Hutan Produksi adalah Kawasah', Hutan yang
mempunym fungsx pokok memproduk31 hasil Hutan.
~ 31.Hutan Lindung adalah Kawasan Hutan yang
o mempunyai fungsi pokok sebagai pgrfhndungan sistem
. penyangga_. ki_ehidupan ‘untuk mengatur tata air,
menCegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah
intrusi air laut dan memehhara kesuburan tanah.
32.Kawasan Taman ‘Wisata Alam adalah Kawasan'
pelestanan alam yang - terutama dimanfaatkan untuk}
pammsata dan rekreasi alam. ,
33. Taman Hutan Raya adalah Kawasan pelestanan alam
untuk tujuan koleksi tumbuhan dan/ atau satwa yang
‘alami atau buatan Jenis asli atau bukan asli yang
dnnanfaatkan bagi kepentmgan penehuan, ilmu
o pengetahuan pendldlkan, menunjang - budldaya,
pariwisata, dan rekream | ‘
34. Kawasan Bud1daya adalah Wllayah yang dltetapkan
- dengan fungsi utama untuk dlbudldayakan atas dasar
kOIldlSl dan potensi sumber daya alam, sumber daya
manusia, dan sumber daya buatan o
35 Kawasan Peruntukan Industri adalah ‘bentangan lahan
yang dlperuntukan bagl keglatan industri berdasarkan
" Rencana Tata Ruang Wilayah yang dltetapkan sesuai
‘ dengan ketentuan Peraturan Perundang~undangan
36. Kawasan Pedesaan adalah Wllayah yang mempunyai
- kegiatan utama pertanian, termasuk pengelolaan -
sumber daya alam dengan susunan fungsi Kawasan
sebagax tempat permuklman perdesaan, pelayanan'
i jasa pcmenntahan, ‘pelayanan sosial, dan kegiatan
‘vekon‘omi. | -



' 37.Kawasan Perkotaan édalah Wilayah yang mempunyai

‘.'kcgiatén utama bukan pertanian dengan susunan

- fungsi Kawasan sebagai tempat permukiman

- perkotaan, pemusatah' dan distribusi pelayanan jasa

 38.

'pemerintahan,vpelayanan sosial dan kegiatan ekonomi.

Kawasan Peruntukan Pertambangan adalah Wilayah
yang memiliki poten}s‘.i sumber daya bahan tambang

‘yang 'berwujud' padaf, cair, atau gas berdasarkan

‘peta/data geologi - dan  merupakan  tempat

~ dilakukannya sebaglan atau seluruh tahapan kegiatan

pertambangan-yang mehputl penelitian, penyehdlkan

i umum, eksploraS1, Operam produksx/eksp101tas1 dan
'pasca tambang, baik di Wilayah daratan maupun

pera.lran, serta tidak dlbatasx oleh penggunaan lahan,

- 39.

baik Kawasan Bud1daya maupun Kawasan Lindung.

Pusat_Pelayananv Kawasan yang selanjutnya d1smgkat

- PPK mempakén Kawasan Perkotaan yang berfungsi

' "un’tuk ‘melayani kegiatan skala kecamatan atau

' beberapa desa.

40

41.

42,

Pusat Pelayanan ngkungan yang selanjutnyav "
dxsmgkat PPL merupakan pusat permuklman yang
berfungsi untuk melaygm kegiatan skala antar desa.

Pusat Kegiatan Lokal yang selanjutnya disingkat PKL

adalahb Kawasan Perkotaan yang berfungsi untuk

"melayan:i kegiatan skala. kabupaten- atau beberapa

kecamatan : . _ .
Kawasan Strategls adalah Kawasan yang mermhkl'

kemampuan untuk memacu perturnbuhan ekonomi

’ Kawasan dan Wllayah di sekltarnya, serta mendorong

43

pemerataan perkembangan Wllayah

. Kawasan Strategls Nasional yang selanjutnya dlsmgkat o

- KSN adalah ‘Wilayah yang Penataan Ruangnya -

. d;pnontaskan ;_karena_}mempunyai ‘pengaruh yang

sangat penting secara nasional terhadap kec‘l‘aulat'an‘ .

negara, pertahanan dan kea.manan ‘negara, ekonomi,

sosial, " budaya, déﬁ/atau lingkungan, ‘termasuk



44,

Wllayah yang dltetapkan sebaga1 warlsan duma
Kawasan Strategls Provinsi yang selanjutnya dlsmgkat’
KSp adalah Wﬂayah yang Penataan Ruangnya -

dlpnontaskan karena mempunym pengaruh sangat

| , pentmg dalam hngkup Provinsi terhadap ekonoml,*

46.

sosial, budaya dan/atau hngkungan A
.Kawasan ~ Strategis - Kabupaten yang ‘selanjutnya
dxsmgkat KSK' adalah Wllayah yang Penataan
Ruangnya dxpnontaskan karena mempunyal pengaruh R
sangat penting dalam lingkup Kabupatcn terhadap |
ekonomi, soenal budaya, dan/ atau lmgkungan _
Kawasan Agropohtan adalah Kawasan yang terdiri atas -
satu atau Ieb1h pusat keglatan pada Wllayah v
perdesaa.n sebaga; sistem produksx pertanian dan
pcngelolaan sumber daya alam tertentu yang'
dltunjukkan oleh adanya ketcrkaltan fungsmnal dan
hierarki keruangan satuan S1stem permukiman dan
Sistem Agrobxsms '

47. Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang .
, selanjutnya d1smgkat LP2B  adalah bidang lahan'-'

pertaman yang ditetapkan untuk dilindungi dan

- dlkembangkan secara konsisten guna menghasﬂkanf' ’

'_ pangan pokok bagi kemandman, ketahanan, dan

48.

kedaulatan pangan nasional.
Industri, Pertaman, dan Panwxsata yang selanjutnya .

disebut Intanpan ‘adalah konsep pengcmbangan )

Kabupaten sebagal sentra/basxs pengembangan - -

industri pengolahan baik industri besar maupun
mikro, kecﬂ dan menengah sentra/ba51s produk 'f

" unggulan pertaman dan sebagax salah satu daerah
- tujuan utama Wlsata dx Jawa 'I‘engah maupun tingkat

nasional



_49

50

Kawasa.n Pcrtahanan Negara adalah Wllayah yang :
ditetapkan secara nasmnal yang dlgunakan un'cuk
kcpentmgan pertahanan ) : : E

Ruang Terbuka Hijau yang selanjutnya d1smgkat RTH

adalah area memanjang/ jalur dan/ atau mengelompok,
yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat

 tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah

S1.

maupun yang sengaJa ditanam. .
Koefisien Dasar Bangunan yang sclanjutnya disingkat
KDB adalah angka per_bandmgan (prosentase) luas -

. lantai dasar bangunan terhadap luas lahan dimana -

52

banounan tersebut direncanakan, Dalam pengertlan ’

'yang lebih mudah adalah batasan luas lahan yang
»dxperbolehkan untuk dlbangun o ' '
.Izin Pemanfaatan Ruang adalah izin yang -

dipersyaratkan dalam kégiatan ‘Pemanfaatan Ruang -

sesuai dengan = ketentuan Peraturan Perundang-

‘undangan.
- 53.

Tim Koordinasi Penataan Ruang Daerah yang-

selanjutnya disingkat TKPRD, adalah badan bersifat

~ad-hoc yang dibentuk untuk mendukung implementasi

~ Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang

-Penataan ‘Ruang dan ﬁéramran pelaksanaannya di

kabupaten dan mempunyai  fungsi membantu

,‘ pelaksanaan tugas Bupatl dalam koordmam penataan- |

55.

ruang di daerah.

 54.: Masyarakat adalah drang pefseofangén 'kelompok _v

orang termasuk kelompok hukum adat, korporasi,

V'dan/ atau pernangku kepentmgan non- pernermtah lam'

dalam Penyelenggaraan Penataan Ruang.

Peran Masyarakat adalah partisipasi aktif Masyarakat
dalam perencanaan Tata Ruang, Pemanfaatan Ruang,"
dan pengendahan Pemanfaatan Ruang




56

- 57.

' 58.

' 59.

Penyldlk adalah Pejabat POhSl Negara Republik
Indonesxa atau Penyidik Pegawm Negen Sipil tertentu
yang dlberx wewenang khusus oleh Undang-Undang
untuk melakukan penyldlkan |
Penyldlk Pegawm Negen Slpll yang selanjutnya

‘disingkat PPNS adalah Pejabat PegawaJ Negeri - Sipil
tertentu yang dxberx- wewenang khusus oleh Undang-

Undang yang menjadl dasar hukumnya rnasmg--'
masmg dan dalam pelaksanaan tugasnya berada di
bawah koordinasi dan. pengawasan Penyidik Polisi
Negara Repubhk Indonesm - ‘
Penyldlkan deak Pidana di Bldang Tata Ruang
adalah serangkman tindakan yang dilakukan oleh

Penyidik untuk mencari, serta mengumpulkan bukti-

'yang dengan bukti itu membuat tcrang tmdak pidana -

dlbxdang Tata Ruang yang texjadl, ,serta mcnemukan
tersangkanya

Kawasan Pertaman Pangan Berkelanjutan ‘yang

‘_selanjutnya dlsmgkat KP2B adalah Wllayah budldaya»

 pertanian terutama pada Wilayah perdesaan yang"

60

- 61,

mexmhkx hamparan = Lahan = Pertanian Pangan
Berkelanjutan dan/ atau hamparan Lahan Cadangan
Pertaman Pangan Berkelanjutan _serta unsur
penunJangnya ‘dengan  fungsi utama  untuk
mendukung kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan .
pangan nasmnal v v '

Waduk adalah wadah air yang tcrbentuk sebagalj
~akibat dibangunnya bangunan sungai dalam hal ini
bangunan bendungan dan berbentuk pelebaran alur/_
badan/ palung sungai. -
Lingkungan Hidup yang Berkelamutan adalah upaya
yang dllakukan untuk melestarikan Vdaya dukung
ekosistem dan terjaganya kualitas hidup yang baik.



2. Ketentuan Pasal 2 d1ubah selungga bcrbuny1 sebagax,
_ benkut o :

Pasal 2

’ (1) Kabupaten memiliki luas leayah sebesar 80.240, 68

ha (delapan puluh ribu dua ratus empat puluh koma

~ enam puluh delapan hektare} -
v @ Kabupaten secara geograﬁs terletak pada 110° 40”
D (seratus sepuluh derajat empat puluh memt) sampai

“dengan 1100 70" (seratus sepuluh derajat tujuh puluh

menit) Bujur Timur, dan 7028 (tujuh derajat dua

puluh delapan rnerut) sampa.l dengan 79 46" (tujuh

| derajat empat puluh enam memt) Lmtang Selatan,

- ‘dengan ketinggian - rata-rata 511 mdpl (lima ratus

- sebelas meter diatas permukaan laut).

(3) Kabupaten memxhkz batas admmlstratlf sebagau
| benkut | | |

a.

’a.

Pm Mo pe g

sebelah utéra dengan kabupafen Sragen;
sebelah selatan dengan kabupaten Wonogiri dan .
kabupaten Sukohax]o,

sebelah  barat dengan kota Surakarta dan

kabupaten Boyolali; dan =

. sebelah timur dengan kabupateh Magetén dan -

kabupaten Ngawi, Propmsx Jawa Txmur

(4) Ruang Lingkup Peraturan Daerah ini mencakup

Tujuan Kebijakan dan Strategl Penataan Ruang o
Wilayah; ‘ ' ’
Rencana Struktur Ruang leayah
Rencana Pola Ruang Wllayah

. Penctapan Kawasan Strategxs

Arahan Pemanfaatan Ruang Wllayah _
Kctentuan Pcngendahan Pemanfaatan Ruang,
Hak, cha;xban dan Peran Masyarakat dan .
Ketentuan Pidana.




3 Ketentuan Pasal 4 dlubah sehmgga berbuny1 sebagal '
berikut: - - - "

Pasal 4 f

 (1) Untuk mewujudkan tujuan Penataan Ruang Wllayah v

sebagaimana dunaksud dalam Pasal 3 disusun
kebijakan Penataan Ruang Wllayah Kabupaten.
{2) chuakan Penataan Ruang Wllayah sebagalmana'-
dxmaksud pada ayat (1) mehputl

a.

‘percepatan perwujudan fungsx dan peran pusat- o
'pusat perkotaan, o

. pembangunan prasarana utama, serta mewujudkan

, "kcterpaduan antar Wilayah di Kabupaten dan antar

- Wilayah Kabupaten dengan Wilayah lain;

pemantapan ~ Kawasan  Lindung  melalui

‘pemeliharaan, pemuliban dan pengkayaan;

. _pemantapan Kawasan pertaman terpadu,

pengembangan Kawasan pariwisata }ber‘basis;'v

- poten31 alam dan karakteristik lokal
‘ pengembangan mdustn berbasis potensi lokal
. pengurangan kesenjangan Wilayah bagian selatan

dan timur ‘dengan Wllayah bag1an barat melalm |

opt.lmahsam konsep agropohtan dengan tetapv

‘v_memperhaukan daya dukung dan potens1 jasa
 ekosistem yang tersedla, ‘ |
. vpcngembangan dan pemantapan sistem prasarana’ :
: jenergl, telekomumkasx, sumber daya air dan '
’: penyehatan lingkungan; dan .‘ o
.;_pengopumalan - kegiatan - Intanpari - melalui
.penetapan Kawasan Strategls yang mengakomodxr

: "kebutuhan Ruang bag1 ketiga kegiatan tcrsebut

4, Ketentuan Pasal 5 dmbah sehmgga berbuny1 sebaga1
‘berikut:

| Pasal )

(1) Untuk melaksanakan kebl_]akan Penataan Ruang |
leayah sebagaxmana dunaksud dalam Pasal 4 ayat




(2), dltetapkan strateg1 Pénataari Ruang Wila”j?ah o
| Kabupaten | N B L |
(2) Strateg1 percepatan perwu_ludan fungsu dan peran -
pusat-pusat perkotaan sebagaxmana dlmaksud dalam
Pasal 4 ayat (2) huruf a, mehputx

'a. mempercepat perwujudan s1stern pusat pelayanan
perkotaan yang termtegras1 dengan  pusat :
‘pelayanan perdesaan, | o N o |

: b mendorong pertumbuhan pusat pelayanan v
pedesaan untuk mendukung pelayanan perkotaan,

c. mengarahkan pengembangan pusat keg1atan

industri, jasa, dan‘perdagangan pada kecamatan

berkembang yang berada di Jalur-Ja.lur utama

 transportasi; o | |

- d. mengarahkan pengembangan keglatan pertaman |
| dengan unplcmentasx konsep agropohtan, dan

'} €. mengarahkan pengembangan kegiatan panmsata »
alam dan budaya yang: berba81s konservasi pada
baglan timur Wﬂayah _ _ |

(3) Strategi = pembangunan prasarana utama ~serta
mewujudkan keterpaduan antar Wllayah di Kabupaten

E dan antar Wllayah Kabupaten dengan Wilayah lain, -

| sebagmmana dunaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf b,
'_ -mehputl } : _
a. mcngembangkan prasarana tranSportaSI darat |
- secara terpadu; ' -
’ b mengembangkan Jarmgan Jalan yang dapat
o mendukung Kawasan Perkotaan kota Surakarta
yang berpengaruh terhadap perkembangan Wllayah
bagian barat . |

s .mengembangkan jaringan Jalan yang dapat-
 mendukung pengembangan j jaringan Jalan Tol Solo-
Kertosono; | | | |

d mengcmbénsgkanijarmgén Jalan kolektor sebagai




- Jalan penghubung antar Wllayah Wonogiri-Sragen;

e. mengembangkan jaringan Jalan sebagai jalur

. alternatif pariwisata melalui  perbaikan dan

~ peningkatan kualitas Jalan;

f ‘mengembangkan sarana dan prasarana terminal

. untuk meningkatkan aksesibilitas terhadap

§ ‘.‘penif;gkatan pergérakan n@anusia;

" g. méngembangkan sarana stasiun kereta api untuk
menihgkatkan akSésibilitas terhadap kebutuhan

mobilitas secara cepat dan murah;

h. memaduserasikan arahan Pola Ruang Kabupaten

“dengan kabupaten /kota yang berbatasan; dan

i mengembangkan jaringan Jalan dan rel untuk )

angkutan barang yang terpadu guna menun_]ang

" Kawasan industri dan pertambangan '

(4) Strateg1 ‘pemantapan Kawasan Lindung dilakukan
melalui ‘pemeliharaan, pemulihan, dan pcngkayaan N
sebagaunana dunaksud dalam Pasal 4 ayat (2) hurufee, -

meliputi :

A mempertahankan keberadaan dan keutuhan Hutan

Lmdung, serta batasan Kawasan resapan air untuk

mempertahankan daya dukung lingkungan;

b. mempertahankan fungsx Kawasan Lmdung non

) Hutan,

‘c. merehabﬂitasi Kawasan Lindung berupa pelestarian

~Hutan lindung dan Kawasan ré_Sapan’ air;

- d. mengcndalikan ‘pembangunan ~ (eksisting) - pada

o Kawasan yang memiliki kerawanan bencana alam"

banjir dan gerakan tanah tinggi dan menengah;

‘e. merehabilitasi Kawasan Lmdung yang telah rusa‘k‘

dalam rangka mengembahkan ekosistem baik
| Kawasa.n yang bernilai ekologls maupun historis

dan mengembangkan kebcradaan Kawasan

Lindung;

f? -mengembangkan kégiatan 'p’ariwisata berbasis




konservasx alam dan sejarah sebagax pendukung

- keberadaan Kawasan Lindung;

mengembangkan. ekowisata dan agroforestri pada

~ kawasan pertanian lahan kering dan tegalan;

. membatasx kegxatan bud1daya yang merus.ik fungs1 -

lmdung,
mengembangkan 1nsent1f dan dlSll’lSentlf untuk E

mendukung konservasi Kawasan Lindung melalui

.”.'penerapan pembayaran Jasa lingkungan yang

dxatur melalui peraturan lamnya, dan

. Pcngcmbangan RTH publik sebesar 20% (dua puluh :

- persen) dan RTH privat sebesar 10% (sepuluh

persen) pada kawasan perkotaan

(S) Strateg1 pemantapan Kawasml pertanian térpadu .
sebagalmana d1maksud dalam Pasal 4 ayat 2) huruf d,

- mehpuu

a.

j(6) Strateg1 pengembangan Kawasan panw1sata berbas1s o

mengelola sistem irigasi dengan baik, sehingga
dapat mempertahankan dan memngkatkan status' |
irigasi; . o S
mencegah alih fungSi‘ lahan 'pe'rtanian‘ pang‘an" -

: berkelanjutan untuk penggunaan bukan pertanlan

melalui penetapan KP2B;

mengembangkan sarana dan prasarana pendukung o

‘ pertaman untuk memngkatkan produksx dan nilai
: tambah hasil pertaman, o ‘ ’

. menggunakan teknologi dan- modcrn1sas1 dalam
’ pengelolaan pertanlan _ '

. mengembangkan usaha pertaman dan perkebunan' ,

secara terpadu melalui Sistem Agrobisnis; dan v
mengembangkan ‘insentif dan disinsentif untuk
mendukung LP2B. '

potensx alam dan karaktenstlk lokal sebagaumana

dlmaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf e, meliputi:

a

mengembangkan objek wisata alarn pegunungan
sebagax daya tank vwsata yang utama;



.}:vmengembangkan potenm desa o untuk}'vf:‘_‘,v"
dlkembangkan sebaga1 daya tank msata desa o
'.ﬁuwzsata T ) : f ', o B
*';vmengembangkan, , melestankan dan memehharaf
pemnggalan budaya, sejarah dan benda purbakala’
,’:maupun benda bersejarah sebaga1 daya tank:’,' :
:‘:msata e e
enmgkatkan partxsxpas1 Masyarakat dalam -
.f;;pengembangan panw1sata berba81s Masyarakat f
. "‘_’mengembangkan Jalur penghubung satu Kawasan;‘;} ! ‘,
B o T\msata dengan Kawasan Iam, serta dengan fasxhtasli 7 ;  o
| """,-’penunjangdansektorlam Sl | |
(‘7) Strategl pengembangan mdustrl berbasm potensx lokal ) 3 |
- . . o ’sebagaumana dxmaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf f "
| mehputl ‘ . '. ’, I f o o
‘ mengembangkan dan memberdayakan mdustn f Lk
‘kecﬂ untuk pengolahan ' hasﬂ pertaman,;f"-« L

peternakan, perkebunan dan kehutanan,

. mengembangkan mdustrn menengah dan besar_]._'f":‘,lfv o
;,‘vlzz;-“yang berwawasan hngkungan,v | | ; -
v, menempatkan Kawasan Peruntukan Industn polutxf kS o
: bteauhan dengan Kawasan permuklman,. , ._ﬁ S o
‘ ._;:mengendahkan perkembangan ' Kawasan »'

o Peruntukan Industn agar tldak mengganggu-*:':v’ X

i "»,Kawasan peruntukka.n pertaman, : .
memanfaatkan dan k mengembangkan | Ruang o
: bud1daya dengan tetap mempertéhankan : wa
o kelestana.n hngkungan dan keberadaan LP2B dan »,

mengembangkan budaya Masyarakat untuk
| dlkembangkan sebaga.l daya ta.nk Wlsata budaya :




f‘_:fdampak besar terhadap hngkungan h1dup_.f,:."f:
dlarahkan pada sentra mdustn Kkecil melalm RV

mengembangkan Kawasan Peruntukan Industn e o,
'Vdengan mstem pengelolaa.n hmbah terpadu derm f s
";’:'terwu.]udnya | keberlanjutan ‘ dan kelestanan,‘ .
'ﬂlmgkunganhl)dup, e __‘ - . o
mengembangkan kaWasan mdustn untuk mdustri';‘j
":‘bcsar dan menengah yang sahng teraglomera31, RN

. Industri - kecil yang berpotens1 men1mbulkan'__.:f‘;f

R penyedlaan sarana dan prasarana pendukung

(8) Strateg1 pengurangan kesenJangan Wllayah bagxan : »’
-.'selatan dan t1mur dengan Wllayah bag1an baratyg-_,_"f.:"_; e
:""»,,f:';_melalm optxmahsasx konsep agropohtan sebagmmana
: ‘»‘:’",dnnaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf g, mehpuu S

e a

mengembangkan prasarana transportasx darat ‘ﬁ 5-:.::
z:berupa Janngan Jalan dan rute pengangkutanl:‘_i_‘
"vbara.ng has:l produk31 agropohta.n serta angkutan : |
._-mengembangkan sarana tra.nsportas1 darat beﬂlpaf‘?‘ -
e ';v_terrmnal dan angkutan umurn bag1 pengembanganv S
- , ‘ke glatan agroblsms da.n keglatan pal‘IWISata
:- mendukung pemasaran da.n dlStl‘lbUSl barang h asil
;‘produks1 agropohtan 2 berupa pasar dan /atau”.
v’bl?pertokoan, dan ' BRI ’
..j‘mengembangkan prasarana sumber daya }'ang v.

V:Idapat mendukung pemngkatan produktmtas hasxlf_f”i v‘

- "pertaman |

a

(9) Strategl pengembangan dan pemantapan smtem’f,:’" |

- f L .}prasarana energl, telekomumkasx, sumber daya air dan_ o

ST penyehatan Imgkungan, sebagalmana dlmaksud dalam_'ﬁ' E
,_._v,,'./{VPasa14ayat (2) huruf h, mehpun IR Lo

mengembangkan prasarana energ1 alternatlf dan

Janngannya yang dapat mendukung perkembangan S

keglatan ekonorm dan domest1k

;mcngembangkan sarana perekonornlan yang" REER




b mengembangkan prasarana Jarmgan telepon untuk o |
mendukung keterbukaan v akses1b111tas dalam . B
o ,ﬁ,v‘.hngkup | lokal | reglonal  nasional, bahkan

lntemasmnal B TS TS Ce

c ,.mengembangkan prasa.rana sumber“'daya . air’;

o terutama pada _]anngan 1r1ga31 untuk- pemngkatan
_Y .",”_'::,fproduktmtas pertaman ‘dan Janngan air bersih
i-}ji‘perkotaan untuk memenuh1 kebutuhan keglatan o

'f"-jffvperkotaan, S

. d mengembangkan prasarana Wllay ah terutama:}: :
_- Janngan dramase, sxstem persampahan, dan S1stem;f.‘ -
chL | lunbah untuk mendukung kelestananv R

| :vlv"g‘:.".'.’hngkungan perkotaan, . O T

(j:;j,mengembangkan Pengelolaan a1r l1mbah 1ndustr1'}‘v

i yang hasﬂ buangannya sesua.t dengan standar baku ‘. o
e :';’;mutu, dan | O
L f.vv'. i rehablhtasa da.n konserva31 daerah tangkapan a1r d1 -

bagmn txmur. o

(IO)Strategl pengoptlmalan keglatan Intanpan melalulb""' o
e ,gpenetapan Kawasan Strategxs yang rnengakomodlr’:" )
i}kebutuhan Ruang bag1 ketlga kegxatan tersebut “
E ‘:"' sebagalmana dnnaksud dalarn Pasal 4 ayat (2) huruf 1, "-"‘f‘; _,.:f  - "
R a, :; menetapkan Kawasan yang dlprxontaskan"v v o :
peruntukan lahéhnya ; sebagal pengembanganl.fj;_.j‘»:"f
o :,"Kawasan Peruntukan Industn | R . S .‘
b 'imenetapkan Kawasan Agropohtan Wllayah untuk
L ’,,‘>"dapat rnelayam Kawasan Sentra Produkmnyai

" ”W;Y"melalul pengembangan sarana dan prasarana
. _- ,".'v'-'vpendukungnya, dan e e
SRS ‘menetapkan objek Wlsata strategls d1 Wllayah
 bagian txmur sebagal pembangk1t kegiatan
'panwxsata Wllayah guna mcngembangkan da_n -
 "7', 57-,‘f:}'menmgkatkan keglatan panwxsata _buatan dan

sejarah yang terdapat d1 baglan barat Wllayah




5 Ketentuan Pasal 7 d1ubah sehmgga berbuny1 sebagai
benkut ' . _ . v RS
e - Pasa1'7 co S
(1) Rencana Slstem Perkotaan Wllayah sebaga.tmana?};'_;:"'
dunaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf a, _terdlm atas':}‘v s
- PKL, PPK, danPPL o e
(2) PKL sebagamlana dlmaksud pada ayat (1}, mehpuu

a Kawasan Perkotaan Karanganyar, dan. ) |

. ’0 Kawasan Perkotaan Kecamatan Colomadu, o
(3) PPK sebagaxmana dlmaksud pada ayat (1), mehpun" o ERR
Ca. Kawasan Pcrkotaan Kecamatan Kebakkramat |

. Kawasan Perkotaan Kecamatan Kerjo, L T

:'vKawasan Perkotaan Kecamatan Jumapolo, ST

. '_Kawasan Perkotaa.n Kecamatan Gondangrejo, E Co = "

;Kawasan Perkotaan Kecamatan Tawangmangu’ - SRR

. .Kawasan Perkotaan Kecamatan Kara-ngpandan, 3

. Kawasan Perkotaan Kecamatan Mate51h dan .

'.:“f‘]h;lKawasan Pcrkotaan Kecamatan Ngargoyoso PRI
(4) PPL sebagaumana dlmaksud pada ayat (1), mehpun
. a PPLdi Kecamatan Mojogedang; - Lo =;_"_j:_, EE T
| ‘f‘PPL di Kecamatan Kebak.kramat} ‘
_:i‘PPL d1 Kecamatan MateS1h
PPL di Kecamatan Jenawx,

PPL di Kecamatan Ngargoyoso
PPL di Kecamatan Jat;puro R
PPL d1 Kecamatan Jatlyoso, R i

. ‘PPL di Kecamatan Jumantono,

i PPL d1 Kecamatan Jumapolo dah o
o J ’;’.PPL d1 Keca.matan Gondangre_;o . R
(5) Rencana sistem. perkotaa.n Wllayah Kabupaten“v i

o dlga.mbarkan dalam peta dengan tmgkat ketehtlan 1: o
o  :@:‘ 5‘0 ‘000 sebagalmana tercantum dalam Lamplran VI
yang merupakan bag1an tldak terplsahkan dan SR
v_:Peraturan Daerah ini.




| ' }6'."-, Ketentuan Pasal 8 dxhapus .
e Pasa18

v‘,’,‘";'f;”Ketentuan Pasal 9 dlubah sehmgga ber‘ouny1 sebagal

, B Kawasan Perkotaan sebageumana dlmaksud pada Pasal*:-‘: )
o 7 ayat (2) dan ayat (3) chatur lebxh lanjut dengan;">' | '_
- ‘-'.Rencana Detaﬂ Tata Ruang (RDTR) yang dxtetapkan‘:"’.»f

o dengan Peraturan Daerah

' 8 fﬁ;Ketentuan Pasa.l 10 dlubah sehmgga berbuny1 sebagal}j.
o berikat - s IR
; - Rencana Slstern jarmgan prasarana sebageumana»_ o
| ‘,"”,dlmaksud dalam Pasal 6 ayat {1) huruf b mehputx

o ‘a; rencana s1stem Jarmgan transportam, L e
rencana 31stem Jarmgan energl, o
) rencana svstem Janngan telekomumkasx,

.»'rencana 31stem Janngan sumber daya air; dan =

"rencana 31stem Jarlngan prasarana lamnya

L 9 Ketentuan Pasal 11 d1ubah sehlngga Pasal 11 berbunylf_ :
o sebaga1 benkut » B o

. "Pasam B ST N S
(1) Rencana 81stem Jarmgan transportasx sebagalmana: ._'_: ; {: ’f‘_;; )
dlmaksud dalam Pasal 10 huruf a, berupa:"__:,"_i'_:':‘fv o

pengembangan 81stem Jarmgan transporta51 darat v _
(2) Pengembangan s1stem Janngan transporta31 darat' :

sebagmmana dlmaksud pada ayat (1) mehputl | -

a. Janngan Jalan, dan |

_P,-_,Jarmgal’} k.¢r¢ta api; N




(3)Jarmgan Jalan sebaga‘mana dlmaksud pada ayat (2)
hurufa, mehputl B LI SRS

o ' a. jaringan Jalan }nas1onal Yang ada dalam 'Wllayahuf
?f,:_"'::Kabupaten, TS T

- 7}:':',:,"'.f:.b‘;*‘Jarlngan Jaian i)rovmm yang ada dalam leayah.,-,

vﬂv:'-Kabupaten, ‘ RS R
c ’_;armgan Jalan yang men_;adl : kewenangan
Kabupaten o PR

» d. termxnal penumpang, dan TS
L .‘,.'5"é'.:jterm1na1 barang 5 B

(4)Jar1ngan Jalan nas1ona1 yang ada dalam Wllayahiﬁ'»;f“‘v‘: V: -

Kabupaten sebagaxmana dlmaksud pada ayat 3) huruf:}'}-,, B
| amehpuu - SR . S .
L a. Jalan arten prlrner, dan

b J alan toi

" (5) Jarmga.n Jalan arten prlmer yang ada da.lam Wllayah " ) 1

",Kabupaten sebagaxmana dunaksud pada ayat (4) huruf .jff,
o a mehputl B B SRR :

a. ruas Jalan batas kota Surakarta»Palur, : o l _*‘»‘}.;},‘9 |
B "'b ruas Jalan Palur-batas kabupaten Sragen, dan T

c ruas Jalan Ad1 Sumpto Bandara Ad1 Soemarmo A

T j? © Jaringan Jalan tol yang ada dalam Wilayah Kabupatenﬂf’: R
_ sebagalmana dxmaksud pada ayat (4) huruf b mehpuu R
a ruas Jalan toI Solo Ngaw1, dan ' AR

} b ruas Jalan toI Solo-Jog]a & '_ B
f (7) Jarmgan Jalan prov1n51 yang ada d1 délén‘i' Wllayah )
o }:Kabupaten sebagalmana dlmaksud pada ayat (3) huruf

o b bempa Jalan kolektor pmmer dua (JI(P 2) mehputl )
o a.‘;:‘ruas Jalan Sragen Batu_;amus, |
. ruas Jalan Karanganyar Batujarnus .
._i“ruas Jalan Palur Karanganyar, RN - R
. ruas Jalan Karanganyar - Tawan‘gmangu - Kahsoro, ‘.

ruas Jalan Ngadlrejo Jatlpuro '

.-., .q‘.‘ p, o o

mas Jalan Karanganyar Jatlpuro, .




& ;;-'aas;raxaa Sudirman;

h. 1 ruas Jalan Urlp Sumohar_]o

i -ruas Jalan Ngahya.n, =

1 ""_fruas J alan J endral Basuk1 Rachmat

- kJalan 11ngkar utara Surakarta yang melewatl dlf

‘f’fi":f’ercamatan Gondangrejo dan d1 chamatan Jatcn, L

K L JA.fJaIan hngkar t1mur sélatari SUfékafté 5 yang

,v’melewatl d1 Kecamatan I’ebakkramat dan d1

A :'-f’ : Kecarnatan J aten

(8) Jarmgan Ja.lan yang menjadl kewenangarl Kabupaten:f{::; e

sebaga1mana d1maksud pada ayat (3} huruf c berupa_»"

| Jarxngan Jalan lokal prlmer

(9) Jarmgan Jalan lokal pr1mer sebagaumana dlmaksud;
- j.,,;.,pada ayat (8) rnehput1 ruas Jalan lokal di Kabupatenf:_ B ¢
o »sebagalmana tercantum dalam Lamplran g yang '

bvﬂ‘v'.'bbmerupakan baglan tldak terp1sahkan dar1 Peraturan‘l'”"':j;f‘--f __f

o Daerah 1n1

(IO)Rencana terrmnal penumpang sebagalmana dlmak.,ud R

pada ayat (3) huruf d, mehputx

a Pernbangunan ,dan pemantapan _‘bt’c‘rminal

penumpang t1pe B mehputl

1

2 Termxnal Tawangmangu d" . I.(ééaifn‘aitahf-: R

dan

Tawan gmangu

pcnumpang txpe C mehputz

-  : 1

Termlnal Jungke di Kecamatan Karanganyar, S
R 2}v:.v';v.‘}Term1nal Jumapolo di Kecamatan Jumapolo
C f yv3.3 Terminal Jatlpuro d1 Kecamatan J atlpuro L

4.;?UTermmal Jambangan dan ’I‘ermmal Mo;ogedang |
,‘:j;dx Kecamatan MOJogedang, e L SRR

Termmal Jenaw1 d1 Kecarnatan Jenaw1

Termmal Tegalgede di Kecamatan KarangaHYar,




{",Terrmnal Palur d1 Kecamatan J aten

ﬁf;Termmal J atxyoso d1 Kecamatan J at1yoso

i ', o 10 Termmal Matesm d1 Kecamatan Matesm

: :_ c Penmgkatan termmal tlpe C mehputl

Terrnmal Kemumng di Kecamatan Ngargoyoso, o o

Termxnal Jumantono d1 Kecamatan Jumantono, R

1 ’I‘ermmal Karangpandan odi Kecamatan? R

Karangpandan, dan

2 Terminal - Gondangrejo di  Kecamatan

Gondangrejo

e (1 1)Rencana terrnmal barang sebagaxmana d1maksud pada‘ s

ayat (3) huruf e berupa rencana pembangunan,n"_":"‘_":?»:_Af:‘f

termmal angkutan barang d1 Kecamatan J aten

: "":5"":(12)Jar1ngan kereta api sebagalmana dlmaksud pada ayat;',' RTINS

(2) huruf b mehputl _ ]
a _]ar1ngan3alur kereta apl dan B

b stasiun kereta ap1 R

-'i'.(13)Jarmgan Jaiur kereta api sebagalmana dlmaksud padav‘f: L

ayat (12) huruf a mehputl

a. pengembangan _]alan rel ganda Jalur Solo- Madmn, e

"»?.,»}i"yang melewatx Kecamatan Jaten dan Kecamatan:wf;

o :"  -: Kebakkramat

b 3,fpembangunan prasarana penunjang Jalan rel ﬂy

:v'z..;over Palur,

o I,;}_1v:é';'.;_-“;v..pembangunan rel _]alur Stasmn Balapan Solo-_v?-'

- '{Bandara Intemasxonal Ad1 Sumarmo d1 Kecamatan"' RS

"i:Gondangcho dan o

d. {’Pengembangan 1 kereta apl tunggal J alur e

"“:l'Solo - Semarang yang melewat1 Kecamatan

- Gondangrejo

R [_‘(14)Sta81un kereta ap1 sebagalmana dlmaksud pada ayat

(12) huruf b mehput1

a pemngkatan fungsx stasmn Palur ch Kecamatan'va R

Jaten, S
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b. penmgkatan fungs1 stasiun Kem1r1 d1 Kecamatan
Kebakramat dan v ‘

c. penlngkatan fungsi stasxun Kaliyoso di. Kecamatan

Gondangrejo ' '

(13) Rencana sxstem Jarmgan transportam darat Kabupaten

dlgambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 1

50. 000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI

yang merupakan baglan t1dak terplsahkan dan

Peraturan- Daerah ini.

10. Ketentuan Pasal 12 dihapus.
R Pasal 12
_ Dihapus o

1 1‘ Ketentuan Pasal 13 dlubah sehlngga berbuny1 °.ebaga1
berikut:
Pasal 13
(1) Rencana sistem jaringan enerm sebagalmana dlrnaksud
| dalam Pasal 10 huruf b, mehpuu ‘
a. Jarmgan infrastruktur ketenagahstrikan’ dan
b. jaringan mfrastruktur minyak dan gas bumi. _
| (2) Ja.nngan mfrastruktur ketenagahstrlkan sebagaumana
dimaksud pada ayat (1} huruf a mehputl :

a. pemngkatan sarana pembangkxt 'ten‘aga listri‘k "

mehputl ‘
1. potensi . pengembangan ‘Pémbangkit Listrik
~ Tenaga Air (PLTA) pada Waduk di Kabupaten;

2. potensi pembangunan Pembangkit Listrik

~ Tenaga Panas ‘Bumi (PL’I‘P) di Kecamatan

o Ngargoyoso dan Kecamatan Tawangmangu dan

‘3. potensi- pengembangan _pembangkit hstrzk

. tenaga surya dan tenaga angm d1 Kecamatan

| Tawangmangu




e s etk e

» b pengembangan Jarmgan transmlsl tenaga 11str1k I

mehputl

1 pengembangan Jarlngan transmiSi Saluran"g

' Udara. Tegangan Ekstra Tlnggl (SUTET) Yang_".-},'}*‘; |

;VF“:_f"melalm | R
Slos a) Kecamatan Kerjo, ,, : o

P f b) Kecamatan MOJogedang,

S c) Kecamatan Karanganyar, dan

T .:"’d\ Kecamatan Jumantono

o i’f;;2."_~_:pengembangan 3ar1ngan transm131 | Saluran -
""’."'Udara Tegangan T1ngg1 (SU’I‘T] dengan gardu- SR

’Jgardu dlstrxbum untuk permuk1man rnaupun

-:.Auntuk umum yang melalm e
| "’:’:vi‘za) Kecamatan Jaten, ,ff LR e

f;‘,i/b) Kecamatan Kebakkramat

- h dy Kecamatan Colomadu

3 penambahan dan perba1kan s1stem _]arlngan
V“ff:-_transmlsl Saluran Udara ’I‘egangan Ekstra::f
‘ ,Z;:f’l“i}ng‘gl (SU’I‘E’I‘) dan Saluran Udara Teganganf
o v'.fj_.vTinggl (SUT’I‘) pada daerah yang beIum

s terlayam

c.v pemngkatan kapa31tas gardu mduk d1 Wﬂayahv',

Kabupaten yang mehputl

, 1 Gardu Induk d1 Kecamatan Jaten,v Gl

3 2 Gardu Induk di Kecamatan Gondangrejo dan

3 Gardu Induk pada daerah pusat perturnbuhan,?.{_i;‘._..v»f“. o
i dan daerah pengembangan mehpuu Kawasan"fﬂ:j?:*'
Pcrkotaan Karanganyar (Kecarnatan Jaten,':ﬁ

i:;:’_' {‘"'Kecamatan Tamkrnadu : dan : Kecamatan )

Karanganyar] an j Kawnsan P}c}r‘kotaanf IO

Colomadu .

o Kecamatan Gondangrejo dan




(3) Jarmgan mf“aStrUktur mmyak dan - gas Cbumi

sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) huruf b mellpuu ) i

. a Stasmn Penglslan Bahan Bakar Umum (SPBU) dli‘

seluruh kecamatan d1 Kabupaten dan Sl

b Stasmn Pengls1an dan Pengangkutan Bulk Elplh,}:_v o

(SPPBE) di seluruh kccamatan di Kabupaten

- -:“'(4) Rencana sxstem _]annga.n : CHCrg1 Kabupaten';l
- dlgambarkan dalam peta dengan tmgkat ketehtlan 1:
. '50 000 sebagalrnana tercantum dalam Lamplran VIII

o jbyang merupakan baglan tldak terpxsahkan darx_"

Peraturan Daerah 1m .v’.i.;, AR

1‘2.' ;*Ketentuan Pasal 14 dlubah sehlngga berbunyl sebagalbjb_" o
';[';berlkut' L | |

Pasal 14

_‘bi(l)Rencana 81stem Jar1ngan telekomurukam sebagalmanaif o

dlmaksud dalam Pasal 10 huruf c mehputl
a. Jarmgan tetap, dan :

b _;armgan bergerak

t :v jv‘ffv(2)Jar1ngan tetap sebagmmana dxmaksud pada ayat (1)

huruf a berupa pengembangan Jarmgan kabel telep()n:

dan sarana pendukungnya mehputx

a pemngkatan kapasxtas sambungan telepon kabel*f'v_
‘ »pada Kawasan perdagangan dan Jasa, 1ndustr1 - e

fasﬂltas umum dan sosml termmal permuk1manjfv_:fj’fv».

- - 'dan Kawasan yang baru dzkembangkan dan

b'”b.-ﬂpenyedlaan sarana warung telcpon dan telepon'f'f

o ""umum pada lokasa strategls yang. sermg dlakse*}ii

E j*pubhk atau Kawasan pusat keglatan Masyarakat

(3) Jarmgan bergerak sebagaumana dlmaksud pada ayatv"-_."‘
(1) huruf b bcmpa Janngan nlrkabel yang dlarahkanv."jvjv?___",b'i-‘;;,v‘:;:’_;; ‘:

pada upaya pemanfaatan menam telokomumkasi;f; A

o secara bersama dalam rangka eﬁsxeml Ruang




@) Pehgguhééh gelombang juntuk._ komunik’as’i dan
pényiaran diatur tata laksananya ‘sesuai ketentuap

' Peraturan Perundang;undan'gain.”} o ] |
- (8) PelakSé.ﬁaan pémbangunan, perluasan, rehabilitasi
dan  pemeliharaan vsérana ~ dan prasarana
telekOmﬁvnika»\s‘i' disesuaikan dengan kebutuhan dan

‘ ketentuan Peraturan Perundang-undangan v
(6) Penataan menara telekomunikasi, pengembangan
prasarana telekomunikasi dan mformat1ka untuk
penyelenggaraan pemermtahan dltetapkan dengan

~ Peraturan Bupati. ‘ : -
(7) Rencana sistem jaringan telekomunikasi Kabupaten

dlgambarkan dalam peta dengan tingkat ketehtlan 1:
50.000 sebagaimana tercantum dalam Lamplran X
yang merupakan bag1ar1 tidak terbisahkan dari
Peraturan Daerah ini. |

13, Ketentuan Pasal 15 diubah, sehmgga berbuny1 sebagal
benkut
‘ . Pasal 15 -
- (1) Sivstem“ jaringan sumbci' daya air sebagalmana
- dimaksud dalam Pasal 10 huruf d terdiri atas :
a. sumber a1r, _
b prasarana sumber daya air; dan
‘c Jarmgan a1r baku untuk air bers1h v .
(2) Sumber air sebagaunana dimaksud pada ayat (1)
huruf a meliputi: R
a. mr permukaan pada sﬁngai; dan
b, air tanah pada Cekungan Air ’I‘énah ,
(3) Air pcrmukaan pada sungai sebagmm'ma dlmaksud
‘pada ayat (2) huruf a terdiri atas:
a. pengelolaan jaringan sunga1 -
b. pengcmbangan waduk dan embung, dan -

c. pembangunan waduk, Bendungan dan embung.




i reohonciatntoaniat

o s wom WS Lok ma

, (4)Pengelolaan jaringah sungai sebagaimana dimaksud

dalam ayat (3) huruf a, mehputx

a. Jarmgan sumber daya air lintas provms1, mehputx .

sungai Bengawan Solo. sepanjang kurang leblh

v 12 8 (dua belas koma delapan) kilometer; :
b. jaringan sumber daya air lintas kabupaten/kota, -

“ m‘eli‘pu‘ti' “15  (lima belas) sungai sebagaimana =
| tersebut dalam Lamplran III Peraturan Daerah ini;

: 'c. Janngan sumber daya air dalam Kabupaten, -
mehputx 17 (tujuh belas) sungai sebagalmana
tersebut dalam Lamplran 11 Peraturan Daerah ini;’
dan o | -

d P‘én:gelolAav«fan Daerah Aliran Sungai Bengawan Solo

B meliputi sungai-sun'gai sebagaimana tersebut‘v .,
dalam huruf b dan huruf ¢, yang termasuk dalam: 1
1. sub daerah. aliran sungal Keduwang Hulu_ ﬁ

'dengan luas kurang lebih 257 (dua ratus hmaub'
- puluh tujuh) hektar, - : |
2. :sub daerah aliran sungau Jlantah Wahkan’
.' ; dengan luas kurang lebih 11.564 (sebelas rlbu_ |
| Hlxma ratus enam puluh empat) hektar;
3. sub daerah ahran sungai Samin dongr{rj luas
‘ kurang lebxh 20.412 (dua puluh ribu cmpat i

" ratus dua belas) hektar; ‘
4. sub daerah aliran sungai Mungkung dengan
. luas kurang lebih 31.129 (tiga puluh satu ribu
seratus dua puluh sembxlan) hektar; .
5 sub dacrah ahran sungal Kenatan dengan luas
kurang leblh 7.408 (tujuh r1bu empat ratus-
‘delapan) hektar, | _ |
6. sub daerah ahran sunga1 Pepe dengan luas
,;fkurang lebih 7. 254 (tUJuh ribu dua ratus lima
) puluh empat) hektar; dan , |
Y pengoptlmalan 114 {seratus empat belas) buah‘

v mata air.
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(5')‘Penger‘nbanga'r'1 waduk dan embung  sebagaimana. -
dimaksud dalam ‘ayat (3) huruf b untuk
~'meningkatkan dukungan irigasi pertanian, meliputi :

a’

o a0 o

R

Waduk De_:vlivngan di Kecamatan Karanganyar;

Waduk Laiung di Kecamatan Karanganyar; = -

‘ Embung Jungke di Keéamatan Karanganyar;

Embung Dungdo di Keé@mataﬁ Karanganyar; =~
Embung Alas Tuwo di Keéamatan Kebakkramat;

Embung Plalar di Kecamatan Kebakkramqt

(6) Pembangunan waduk, Bendungan dan embung"“

’ sebagalmana dxmaksud dalam ayat (3) huruf ¢ untuk .

g memngkatkan luasan sawah bermga&n teknis sesuall :

) ‘dengan kemanfaatannya mehputl

- a.
b.

(m"r-sgbo.,o

o g

o
-

e

B3

Waduk Jlantah di Kecamatan Jatlyoso,
Bcndungan ‘Gondang di Kecamatan Kerjo dan
Kecamatan Ngargoyoso;

Waduk Gemantar di Kecamatan Jumantono;

. Embung Dimoro di Kecamatan Karangpandan;

Embung Ngad1luw1h di Kecamatan Matcsxh
Embung Silir di Kecamatan Gondangrejo;

Embung Lencong di Kecamatan Taskaadu; §

. .Embung Ledok di Kecamatan Mojogedang;

'Embung Delingan di Kecamatan Karanganyar;

Embung MO_]OI‘C_]O di Kecamatan Gondangrejo,
Embung Beruk di Kecamatan Jatlyoqo,

Embung Jatipurwo di Kecamatan Jatipuro;

. Embung Bangsri di Kecamatan Karangpandari;j -

Embung Gayamdompo - di ~ Kccamatan

Embung Pundung di Kecamatan Jatiburo

. Embung Lemahbang di Kecamatan Jumapolo,

Embung Banjaransari ~ di Kocamatan
Kebakkramat; =~ '



'Embung Jlamprang di Kecamatan Karangpandan; B
Embung Jungkang di Kecamatan Tasikmadu;
Embung Nglebak di Kecamatan Tawangmangu; |

. Embung Sejuruk di Keéamatan Kerjo;

- B

v. Embung Karanglo di Kecamatan Tawangmangu,
w. Embung Temon di Kecamatan Jumantono; dan
X Embung Gebyok di Kecamatan Mo;ooedang '
(7) Air tanah pada Cekungan Air Tanah sebagalmana
* dimaksud pada ayat (2) huruf b berupa pengendahan‘
pendayagunaan pada Cekungan A1r Tanah
. Ka.ranganyar»Boyolah yang terletak di: '
a. Kecamatan Tawangmangu,
Kecamatan J enawi;
Kecamatan Ngargoyoso;
Kecamatan Jatiyoso; .
Kecamatan Kerjo; - -
Kecamatan Karangpandan, .

Kecamatan Matesih;

B oo a0 o

Kecamatan J aupuro,

Kécamatan Jumapolo;

. o e
- .

j. Kecamatan Jumantono;‘
k. Kecamatan Karanganyar; dan o
‘ Kecamatan Mo;ogedang _
(8) Prasarana sumber daya air sebagaxmana dimaksud
~ pada ayat (1) huruf b meliputi : |
T a sistem jéringari ivrig’asi; dan
b. sistem pengendallan banjir. ,
(9) Sistem _]armgan 1r1ga81 sebagannana dlmaksud pada
‘ayat (8) huruf a, mehputl ‘ N
a. perencanaan sesuai ‘deﬁgan o kebutﬁhanx'
peningkatan sawah 1r1ga31 tekms clan nonteknis, -
serta Wllayah sungal | yang potensxal“
| dlkembangkan ,
| b penmgkatan Jarmgan sampal ke Wllayah yang
belum terJangkau,



e per'lingkaté;nﬁs‘aluranjdar‘i sistem irigasi setengah
 teknis dan sederhat‘la, menjadi irigasi teknis
dilakukan untuk mempertahankan luas lahan
,sawah ber1r1ga31 teknis yang sudah berahh fungsi,
" d pemanfaatan Daerah IrxgaSI di Kabupaten terbag1‘
- atas: o
| 11 (satu) Daerah Ir1ga31 yang menjadl wewenang
' dan tangung jawab Pemerintah Pusat dcngan:‘
luas kurang lebih 1.903 (seribu sembilan ratus
tiga) hektar sebagalmana tersebut dalam
| Lampxran v Pcraturan Daerah i ini; o
2. 28 [dua puluh delapan) Daerah Irxgas1 yang
mcnjadl_ wewenang dan tangung jawab
Pemerintah Provinéi dengan luas kurang lebih
3.664 (tlga nbu enam ratus enam puluh’
empat) hektar sebagaimana tcrsebut dalam
| Lampiran IV Peraturan Dacrahvlm; -
3. 351 (tiga ratus Iirna}bpuluh satu) Daerah Irigasi
S yang"’r‘nénjadi wewenang de-ln"tangung jaWab'
- Pemerintah Daefah dengan luaé. ‘kufang lebih
18.876 :(delapan belas ribu delapan ratus tujuh'
v’puluh enam) hektar sebagaimana tersebut
v dalam Lampxran v Peraturan Dacrah ini.
e. dalam hal terjadi perubahan jumlah Daerah
S Irigasi yang menjadx wewenang dan tanggung
 jawab Pemcmntah Daerah sebagaimana dimaksud
~ pada huruf d angka‘ 3, maka pclaksanaannya
'disesuajkah v,dengan:_.g:Peraturan" Perundang-b
" undangan. o
 (10) Sistem pengendalian banjir sebagaimana dimaksud
'pada ayat (8) hurufb rnehputl o
a normahsa31 sungai; B . |
'b. pembangunan dan pengembangan  tembok
: vpenahan tanah (tanggul);

c. pembangunan dan pengembangan pintu air;



d

e..

pembangunan lubang-lUbang  biopori  di’
permukiman; -

penyediaan pond/kolarn air pengendah banpr di

~ setiap Kawasan permukiman mandiri; dan

f penanaman pohon di sempadan sungax, rawa,v

dan lahan-lahan kritis.

-(ll)Janngan air baku ‘untuk:air bersih sebagaimana

‘dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, meliputi :

a.

N oo sn*.»‘s» SIN

pembangunan  tampungan air baku beru"pab

“tandon air/kolam air dari sumber Sungai Samih,

Sungai’ Kenatan, ~ Sungai Kumpul “Sungai

‘Melikan, dan Sungal Jlantah, yang terletal\ A

Kecamatan 'I‘awangmangu, _
Kecamatan Karangpandan, ,
:Kecamatan Ngargoyoso,
Kecamatan Jatiyoso,
Kecamatan Kerjo,

Kecamatan Jenawi, dan

_Kecamatan Matesih,

. pembangunan  jaringan air bersih dengan

perplpaan di perkotaan, :
pernbangunan jaringan perplpaan mandm @
pedesaan ‘dari sumber air tanah dan air

permukaan

. rehabxhtam dan konservasi daerah tangkapan air

'Lcreng Gunung Lawu bcrupa konservasxv

sumbcr daya axr pembangunan cek dam,

' ground shzeld dcngan alur-alur sungal yang akan

' mengancam sedimentasi yang tmggl

pengembangan 51stem penyedlaan air minum di

seluruh kecamatan;

pengelolaan sumber air ber<:1h dan

» pengembangan jasa lingkungan.



(12) Rencana sistem jaringan sumber daya air

: Kabupaten dlgambarkan dalam peta dengan tingkat

ketelitian 1.: 50.000 sebagalrnana tercantum dalam

. Lampiran X yang mef‘upakan} bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

14, Ketentuan Pasal 16 dlhapus

Dihapu_s. '

Pasal 16

15, Ketentuan Pasal 17 dlubah sehmgga berbunyl sebaga1
Dberikut:

(1)

@

» Pasal 17

Rencana - sistem - jaringan prasarana lainnya
sebagalrnana dlmaksud dalam Pasal 10 huruf e,
meliputi '

a. sxstem penyedzaan air minum (SPAM)

‘b, sistem pengelolaan air limbah (SPAL); P

c. sistem jbaringan persampahan° dan

~ d. sistem jaringan evakuasx bencana.

Sistem penyediaan air minum sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi :

a.“ bcningkatan 'kapasitas prbduksi' - In‘stalvasi
Pengolahan Air (IPA) mehputx |
1. Air baku Regwnal Solo’ Raya dengan

memanfaatkan Bendungan Serba Guna Gajah
R Mungkur di kabupéten Wonogiri;
2. Sumur dalam dan Pipa tran%mlsl/dzstrlbum
di Kecamatan Kebakkramat Kecamatan’
_ 'Tas1krnadu, Kecamatan Gondangrejo, dan
Kecamatan Karanganyar _ '
3. Intake, Instalasi Pengolahan Air, Rnservoxr,
- Pipa Tansrmsx dan DlStI‘lbllSl di Keonmatan

Colomadu dan



T _ﬁhmgga 60 (enam puluh} persen yang tersebar di B

'.4;'7;»Bfo'ndc&btéring i dén'v‘-"'Pvipia“' dlstnbusz ’, dl_i‘f o
Kecamatan Tawangmangu, :: Kecamatant‘»

Karangpandan, Kecamatan Ngargoyoso

‘_‘Kecamatan Jenam, Kecamatan Mate%m dan e
) Kecamatan Jumantono o .
.'{pemngkatan Jangkauan dxs’rnbus1 pelayanan'

jaringan au‘ mlnum dengan s1stem perplpaan'_;‘w B

",seluruh Kabupaten dan : SRR
,pengembangan Insta1a31 Pengolahan Alr seluruh‘f
L kccamatan d1 Kabupaten ' o

.—Slstem pengelolaan air 11mbah (SPAL) sebagalmana ) o

.j“,v_”',:dlmaksud pada ayat (1) huruf b, mehputl

»Epemngkatan prasarana pengolahan hmbah di
‘ ‘V:Kawasan Peruntukan Industrl dan Kawasanf:" S
i‘Industrl EURE AT I
.‘;pemngkatan prasarana pengolahan llmbah d1 ‘
permuklman perkotaan ST o
Cc _mendorong pengembangan Inqta]asl Pengelolaan.;v ;:‘}_: 3
. Air - Limbah bersama d1 sek:tar Ka.wasan“f:_
'-v‘Peruntukan Industrl, B e e
pemngkatan Instalanm | Pengelolaan Lurnpur,‘v,'_v'
‘Tln_]a d1 Kahboto Kecamatan MOJogedang, e i _:'_:'f?‘ : 4
.‘pembangunan Instalans1 Pengelolaan Lﬁmpurf   £ -
a'vaJa di Brujul Kecamatan Jaten dan o ' | |
"-percepatan pembangunan sarutaS1 d1 seluruh,_'s "
kecamatan e o -

EENCE

Slstem _]armgan pe‘r'samp'ahaﬁri’ %ebqgmmana];’_{

dlmaksud pada ayat {1) huruf c, mc hpuu

a. pcngembangan Tempat Pemrosesqn Akhlr (TPA)_"'"H*_T' o

b

Sukosan di Jumantono, RETRE

pembangunan Tempat Pemrosesan Akhlr (TPA)?»

- f Reglonal d1 Kecamatan Gondangrejo,

. _Kecamatan ‘ Jatxyoso Kecamatan | KBI’_]O -




o c pembangunan Tempat Penampungan Sementara . v:‘ '

d ‘penyedlaan sarana pengangkut sampah (armadai”iz".v SR

e :.'._;‘.sampah) dan alat berat yang dlbutuhkan untuk'v;‘_f'i" L

_?‘:,(TPS) loka81 pelayanan peng_a_vngkuta»n»- -

o persampahan, Co-

: pengangkutan dan pengolahan sampah di

e : Tempat Pemrosesan Akhlr (TPA), .

‘da.lam pengelolaan sampah sebagau bag1an dari R

- 8 _)alur yang tldak berada’ d1 tengah permuk1rnan, S

* ;'Ae’_,?}‘lpelaksanaan program 3R (reduce reuse, recycle)

o .kebx_]akan tanpa memmbulkan pencemaran balk; g
- .,,_-Sejak sumber sampah ’I‘empat Pmampungani |
»,__f"::ji;Sementara (TPS) samp'n dgngam T_empat k
Pemrosesan Akhir (TPA),;. S T

»"1':3}’:f’,"ﬂperencanaan _]alur dlStI‘lbUSl sampah melalui;}"_

R g.vsvmemngkatkan q1stem pengclolmn S’lmpahv-i} : a

gdengan teknolog1 samtar J landﬂll

t terpadu yang dapat charnbxl manfaatnya oleh'__i ' .

h perencanaan | prOgram pengelolaan ‘ sampdh’:‘j o

o ’fvv.,‘,,,:j_‘Masyarakat setempat dan

':',f;;__{,;usaha pemanfaatan kaball (daurulang) ‘,

- -7_Kabupaten d1gambarkan dalarn peta dengan txngkat:-'v .

i pemberdayaan Masyarakat sefb_rhpat :j'y'_'dalamf

: sampah

.-Rencana Slstern Jarmgan Prasarana Lamnya d1

’ketehnan 1: 50 000 sebagalmana tercantum dalam ‘3

| ‘3!'_Lamp1ran XI yang merupakan bagl'm tidak,’.l‘,’?’?'i;‘,

'{,ilbterplsahkan dan Peraturan Daerah ini. ST |

dlmaksud pada a}’at (1) huruf d terdm dar1 RN e

Slstem Jarmgan evakua31 bencana sebagalmana- BN

o .;2"‘3a Jalur evakua31 bencana, dan

. b Ruang evakuas1 bencana

(7'):*"%Jalur evakuasx bencana sebagalmana dlmaksud;,v}.ff’,’f":’,‘f*”

B ':fﬁ, pada ayat (6) huruf a, mehputl

a _]alur evakua31 bencana gerakan tanah menuju g

Ruang evakua31 yang berada ch




Kecamatan Kerjo,

."",‘FKecamatan Matesih |
Kecamatan Tawangmangu S
.~ Kecamatan Karangpandan ,v S

: vaecamatan Jumapolo B

Kecamatan Ngargoyoso, DT

| Kecamatan Jumantono, R

..,.‘»Kecarnatan JatIPUro, ol SR

“ Kecamatan J at1yoso
= flO Kecamatan Jenawx, dan
l._.} -;,11 chamatan Karanganyar, Lol
b Jalur vakua31 bencana banjn' menuju Ruang',_;:v'i

RETE evakuasx yang bcrada d1

Kecamatan Gondangrejo
2 Kecamatan Jaten, dan “
) _ Kecamatan Kebakkrarnat o s v
_‘ (‘)‘ Ruang evakuam bencana sebagalmana dxmaksud -
S pada ayat (6) huruf b mehpuu ' s
a. gedung serba guna kecamatari
: b gedung balax desa/ l<e1urahan,

o c ‘gedung sekolah dan

: d alun alun/ lapangan

'(9) fRencana Jalur evakua31 dan Ruang evakuasl-:;_x‘,
o bencana gerakan tanah ch Kabupaten dlgambarkan":f )
fidalam peta dengan tmgkat ketohtlan 1. oO 000’,
: :f‘bl,"’.‘fscbagalmana tercantum dalam Lamplran XII yang ..
merupakan baglan tldak terpxsahkan dan
. Peraturan Daerah 1n1 o - B | -
(10} Rencana Jalur eval<ua51 “dan 'Rijdng‘ ovakuas1
| r,bencana banJlr d‘ Kabupatcn dlg’imbarkan dalam‘;f"
bpeta dengan tlngkat ketelltlan '17' 50 000’_5-»;,’.:". »
5 vsebagalmana tcrcantum dalarn Lampxran XIII yang
| .merupakan _ bagzan tldak terpxsahkan da.,r.i"
| v"_,i;{Peraturan Daerah 1m 3 o AT




" ' 16 Ketentuan Pasal 18 dxubah sehmgga berbunyl sebagay"':»"

v‘ benkut L , SRR
Coan : Pasa118 »

(1) Rencana Pola Ruang Kabupaten mellputz e -

= f,?'}.—'a Kawasan peruntukan hndung, dan S e

BN b Kawasan peruntukan budldaya o

- ‘!»:»Y(ZVV')”’,'.v;Vchcana Pola Ruang Wllayah Kabupaten.b_]h

_ 1 : 50. 000 sebagalmana terc'intum dalam B
"fﬁ_f-fuLamplran XIV yang merupakan baglan t1dak:‘;_

"-‘:":":’terpxsahkan dan Peraturan Daerah ini. ISR, T

 17 Ketentuan Pasal 19 d1ubah sehmgga belbunyl Sebagal SRR
o -’.benkut L L IR

| J ' Pasal 19 o e
' N :Rencana pengembangan Kawasan Peruntukan Lmdung
3 sebagmmana dlmaksud dalam Pasal 18 ayat (1] huruf a,

H".‘l-mehputl R v AR RN R

‘ I“‘a Kawasan yang membenkan perhndungan terhadap.f,‘;’;: i

Kawasan bawahannya

L b Kawasan perhndungan setempat C

) c Kawasan konserva31, S v R
» d Kawasan rawan bencana alam UL
e Kawasan Llndung geologl, dan R

. v f Kawasan cagar budaya

L »‘::1 '18 Ketentuan Pasai 20 dlhapus sehmgga berbuny1 sebagal ‘.
o benkut e e e

;_‘19 Ketentuan pada Pasal 21 dlubah, sehmgga berbunyl L
R sebaga_l bcrlkut L o R
RN Pasal2l

(1) Kawasan yang memberlkan perhndungan terhadap .

Kawasan bawahannya scbag,mmana dirmaksud-

dlgambarkan dalam peta dengan tmgkat keteht1an”:.:.;;f-_,{.f:' R



dalam Pasal 19 huruf a, mehputx
a Kawasan Hutan Lmdung, dan
b Kawasaﬂ resapan alr | » IR | -
| (2) Kawasan Hutan Lmdung sebagalmana dxrnaksud:;v
pada ayat (1) huruf a mermhla luas kurang 1eb1h}:};[ig;’ el

6 808 (enam rlbu delapan ratus delapan) hektar ;j:: =
: mehputx G R R
a.‘_’.cha.matan Tawangmangu, N
o .:.'v‘fl_btj.‘:»:‘Kecarnatan Ngargoyoso, o

'."‘.}Kecamatan Jenaw1, ‘_ LR

c
d. | ‘Kecamatan Jatlyoso, o
e

Kecamatan Mate51h dan

.  ,lifgf.v.ngccamatan Jatxpuro L ' '
(3) Kéwasan resapan air sebagalmana dlmakSUd pada T
}vbu_'_»*,.;,aYat (1) ‘huruf b adalah kawasan 1mbuhﬁl1’l :;‘;_airf
,‘:‘tana.h Pada Cekungan A1r Tanah I\aranganyar‘.‘f‘f : ”
'}:.NBOYOlah seluas 49 140 (empat ‘puluh sembdan ribu

:’»“-""»;,’scratus empat puluh) hektar mel1put1

- a Kecamatan Tawangmangu

.- Keca.matan Jcnaw1, , lff‘ Lo

4. Kecamatan Jatiyoso,

b
c
o "’g,:*:f‘Kecamatan Kerjo, X SRR
S g_v.":j‘?'ﬁ”Kecamatan Mates1h

h

]Kecamatan Jatlpuro, o SRS

1 Kecamatan Jumapolo, |
' _) "chamatan Jumantono, . K
T k. Kecamatan Karanganyar dan

o l‘;' 3 ’_Kecamatan MOJogedang

N (4) ‘Kawasan yang memberlkan perhndungan terhadapi

-‘":'*‘Kawasan bawahannya dlgambarkan “dalam peta'_i_z e

E dengan tmgkat ketehtlan 1 : 50. OOO sebagaxrnana;g‘f Sl

""..tcrcanturn dalam Lampiran XV yang merupakan : :

R ':»v‘;»baglan txdak terplsahkan dar1 Peraturan Daerah ini.




20. Ketentuan Pasal 22 diubah, sehingga berbunyi ‘s‘ebagai

| berikut:

- Pasal 22

(1) Kawasan perhndungan setempat‘ sebagaimana

‘dlmaksud dalam Pasal 19 huruf b, meliputi :

a; :

b
c.

d.

Kawasan sempadan sungal,
Kawasan sekxtar danau atau waduk;
RTH Perkotaan, dan

Kawasan Lindung spmtual dan kearlf'm lokal

{2) Kawasan sempadan sungai sebagaimana cl_xmak_sud

p’ada' ayat (1) huruf a, terdapat di seluruh

kecamatah dengan luas kurang lebih 4.397 {empat -

r1bu tiga ratus. sembllan puluh tu;uh) hektar

mehputl B

.—W l'—oa<:-~

o s o B g oC

& qa‘ 00 TP

Kecamatan Colomadu'

Kecamatan Gondangrejo

Kecamatan Jaten;
Kecamatan Jatipuro;
I(ecamétan J ;itfyoso;
Kecamatan J cnvawi,
chamatan Jum'mtono, o
Kecamatan Jumapolo,
Kecamatan Karanganyar;

Kecamatan Karangpandan;

. Kecamatan Kebakkramat;
~ Kecamatan Kerjo;
. Kecamatan Matesih;

. Kecamatan Mojo‘gedang;}v

Kecamatan Ngargoyoso;

Kecamatan Tasikmadu; dan

| Kc¢afhatén Tawangmangu.




fdlmakSUd Pada ayat ) huruf b memlhkl luas,j.:-_’f' —

: :»}f*:,:».kurang Iebzh 96 (semb1lan puluh cnam) hektar,"-l

| ""mehputx

a waduk Delxngan d1 Kecamatan Karanganyar, o

b 'waduk Lalung d1 Kecamatan Karangany'lr

| c "‘ﬁwaduk Jlantah d1 Kecamatan Jatlyoso, ,' A

- ﬁ d waduk Gondang dx Kecamatan KCI‘JO dan |

o e waduk Gemantar d1 Kecamatan Jumantono

‘RTI—I Pcrkotaan sebagalmana dlrnaksud pada ayatit}f?: '}fv_ T

(1) hurufc mehputl, o -

S j:j:a RTI—I prwat dan

. b RTMH publik. | |
B Propors1 R’I‘H pnva’c sebagaurnana dnnaksud padav' s
o ayat 4) huruf a, pahng sedlklt adalah 10% (sepuluh o

S ‘pcrsen) dam luas kepemlhkan
e ,:j‘ayat (4) huruf b, pahng Sedlklt adalah 20% (dua"f‘--;i}i[;".; L

R l,;ipuluh perscn} darx luas Kawascm yaltu kurdng Iebihf"::.»;lf-“’ff.x__

Pl‘OpOI’Sl RTH pubhk sebagalmana dlmaksud pada'i,_f :

1 309 (Senbu tlga ratus semblian) hektar

RTH prwat sebagaumana dlmaksud pada aYat “ .

. ‘ huruf a mehputl

o V'al RTH pekarangan

B » b :‘ R’i‘H taman dan Hutan kota o
c RTH _]alur hlJau Ja%an, dan R
B d ".HRTH fungm tertentu /

®)

RTH pubhk sebqgalmana dlmaksud pada ayat (5]"‘

L huruf b terd1r1 atas,

S (9) R’I‘H pekarangan sebagalmana dlmako,ud pada ayat"" £

e a RTH taman dan Hutan kota
b RTH Jalur hl_]al.l Jalan, dan

RTH fung31 tertentu

: (7) huruf a, _terdm atas

a pekarangan rumah tmggal

b halaman perkantoran,

Kawasan sek;tar danau atau waduk sebagmmana"‘iﬁ; o




e
d.

(10) RTH taman dan Hutan kota  sebagaimana

halaman pertokOan; dan

halaman tempat usaha.

dxmaksud pada ayat (7) huruf b, terdiri atas

‘a.
b.
: [
- d
e
1.
g

taman Rukun Tetangga (RT);

‘taman Rukun Warga (RW}, B

taman kelurahan,

taman kecamatan,

' taman kota;

hutan kota; dan

sabuk hlgau

(1 1) RTH Jalur hijau Jalan sebagalmana dxmak%ud pada

ayat (7) huruf c, terdiri atas;

©a,
b.

(12) RTH fungsi tertentu sebagaimanan dlmaksud pada

_]alur pejalan kakl, dan

Ruang di bawah Jalan layang,

' ayat (7) huruf d, terdiri atas;

a.

999.0'

'RTH sempadan rel kereta ap1,

RTH jalur hxjau jaringan listrik tegangan tmggl,

RTH sempadan sungal,

RTH sempadan pantal,

RTH pengamanan sumber air baku/mata air; S

"dan

f.

(13) Kawasan - Llndung spiritual dan keamfan lokal
 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
memiliki luas kurang lebih 28 (dua puluh delapan)

'Pemakaman ,

hektar meliputi :

a'
- b.
c.

Candi Sukuh d1 Kecamatan Ngargoyoeo

- Candi Cetho di Kecamatan Jenaw:;

Masjid Karanganom - di ~ Kecamatan

| ; Karanganyar;'

. Masjid Jami’ di Kecamatan Tas:ikmadu; dan
“Makam Raja- Raja Surakarta di Kccamatan
Matesxh | A o



(14) Kawasan ’p’erlinvdimgan‘ séiempat di ‘Kabupaten

: digarnbarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 1

: 50.000 sebagaimana tercantum dalarn'Lampiran

' XVI yang merupakan bagian tldak terplsahkan dan

. Peraturan Daerah i 1n1

v21. Ketentuéﬁ Pasal 23 diubah, SEhinggé'bérbunyi sebvagai
berikut: .

g

(2)

@)

)

®

©)

~ Pasal 23 |

Kawasan konservas1 sebagaumana dimaksud dalam
Pasal 19 huruf c, berupa Kawasan pelestarian alam.
Kawasan pelestarian a]am snbagalmana dimaksud

pada ayat (1), meliputi :

o a. Taman Wisata Alam, ‘dan

b. Taman Hutan Raya. -
Taman Wisata Alam sebagalmana dlmaksud pada

ayat (2) huruf a ya1tu Taman Wisata Alam (TWA)

- Grojogan Sewu, dengan luas kurang lebih 64 (cnam |

puluh empat) hektar terdapat di Desa Kalisoro dan

Desa Tawangmangu, Kecamatan Tawangmangu

Taman Hutan Raya sebagalmana dimaksud pada’
‘ayat (2) huruf b yaltu Taman Hutan Raya (TAHURA)_
K.G.P.AA. Mangkunegoro I di Ngargoyoso dengan
- luas kurang leb;h. 250 (dua ratus lima puluh)

hektaf térdapat di Desa Berjo, ‘Kecamatan a

Ngargoyoso.

Kawasan konservasx dx Kabupaten dlgambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian 1 : 50.000
sebagaiman'a tercantum dalam Lampirah XV yahg'
rnerupakan baglan tldak terplsahkan dar1 Peraturan E
‘Daerah ini. ' ' |

Penetapan kawasan pelestarlan alam mengacu pada

ketentuan peraturan perundang undangan




22. Ketentuar‘iAPasalj 2-4, diubah, sehingga_z berbunyi sebagai

berikut:

(1)

‘ Pasal 24 | |
Kawasan rawan 'bencana alam sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 19 huruf d mehputl

. o a Kawasan rawan bencana gerakan tanah dan

@)

@™o o0 o op

- b, Kawasan rawan bencana banjir.
(2) Kawasan rawan bencana gerakan  tanah '
- sebaga.unana dimaksud pada ayat (1) huruf a
’ dengan luas 1.426 (senbu ernpat ratus dua puluh

| enam) hektar, mehputl

‘Kecamatan Jenawi;
Kecamatan Ngargoyoso;
ercamatan Taivangmaﬂgu;
Kecamatan J atiyosof o
'Keéamatan Jumapolo;

' Kecamatan Jumantono;
Kecamatan Jatip{.u'o;_ :

Kecamatan Kafangpandan;

e
-

‘Kecamatan Matesih;

Jj- Kecamatan Karanganyar;

k. | Kecamatan Kerjo; »

1. Kecamatan Kebakkramat;
m. Kecamatan Gondangrcjo; dan
n. Kecamatan Mojogedang.

vKawasan "rawan bencana bénjir scbagalmana _
dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan

Kawasan yang terdampak dari backwater Sungai

Bengawan Solo, mellpun
Kecamatan Jaten; . ,
b. Kecamatan Kebakkramat d’m

c. ~Kecamatan Gondangrejo




(4 Kawasan rawan - bencana alam di Kabupatcn

digambarkan dalam peta dengan tmgkat ketelitian
1 : 50.000 sebagaimana tercantum dalam .

Lamplran XVIII yang merupakan bagian tidak

- terp1sahkan dari Peraturan Daerah ini.

23, Ketentuan Pasal 25 d1ubah sehmgga bexbunyl sebagalf
benkut

(1)

2

Pasal 25 v
Kawasan Lmdung geologl sebagalmana dxmaksud )
dalam Pasal 19 huruf e, meliputi : |
a. Kawasan cagar alam geologz dan -
b. scmpada.n mata air, | »
Kawasan cagar alam geologi sebageumana
dlmaksud pada ayat (1) huruf a memiliki luas .

kurang lebih 1 (satu) hektar, meliputi :

’ a;'.'Situsv 'Ngasinan/Watukandang di chafhatan

(3)

Matesih; o o
b Situs Palanggatan di Kecamatan Ngargoyoso
c.. Sltus Menggung di Kecamatan Tawangmangu.
Sefhpédan mata air sebagaimana dir’n'aksud pada
ayat (1) huruf b berupa Kawasan dcngan _izn‘a.k 200
b(dua ratus) meter sekeliling mata air scluas kurang
lebih 336 (tiga ratus tiga puluh enam) hektar,j
terdapat di :

~ a. Kecamatan Tawangmangu;

b. Kecamatan Matesih; o

c. Kecam_atan' Kafangpahdan; |
d. Kecaﬁiatan Ngargoyoso;

e. Kecamatén Kafanganyar; '

f. : Kecamatan Jﬁmapolo; |

g. Kecamatan Jatipuro;,

h. Kecamatan Jatiyoso; ,‘

. Kecamatan Gondangrejo;

e

e

Kecamatan Mojogedang;




-k Kecamatan Kebakkramat; dan
1. Kecamatan Jumantono. _
(4) ' Kawasan - Lmdung v geologl v d K’xbupaten
‘dlgambarkan dalam peta dengan tlngkat Kketelitian
1 : 50 OOO sebagmmana tercantum dalam
”'Lamplran XIX yang merupakan bagian t1dak‘

terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

24 Kctehtﬁan Pasal 26 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut: | -
R Pasal 26 |
(1) Kawasan cagar budaya sebagalmana dimaksud
dalam Pasal 19 huruf f mem111k1 luas kurang lebih
2 392 (dua ribu tlga ratus sembilan puluh dua)
hektar, mehputl :
5. ‘Pabrik Guléf‘ Colomadu  di | cha.rhatan‘
Colomadu;dan - 5
b. Situs Sangiranvdi'Kecamatan'Gondangrejo.>_
(2) Penetapan kawasaﬁ‘cagar‘budaya mengacu“’p'ada

] ketentuan peraturan perundan g-undangan.

25 Ketentuan Pasal 27 dxubah sehmgga berbuny1 sebaga1
benkut' R )
‘ ) ~ Pasal 27 v
Rencana pcngembangan Kawasan peruntukén budidaya
1 sebagalmana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (1) huruf b
mehpuu '
Kawasan Hutan Produksi tcrbatas,
Kawasan Hutan dengan tu;uan khusu's;
Kawasan Hutan rakyat;
' Kawasan pertanian; -
‘KaWasan perikanan;

Kawasan pertambangan

c.tzr"'.osm.o'o*?

’Kawasan Peruntukan Industrl,



h Kawasan par1w1sata, e '

Kawasan permuklman dan

‘ Kawasan pertahanan dan keamanan

26 Ketentuan Pasal 28 dxubah sehmgga bexbunyl sebaga1 LE
"berlkut s ' S P D
e _(1)

”‘“»iifdlmaksud dalam Pasal 27 huruf a dengan luas IR

:"v:kurang lebxh 29 (dua puluh sembllan) hektar: :j-,-:

Pasal 28

e mehputl

' b Kecamatan Matemh

-";’3.“'_.>ebaga1mana dlmaksud dalam Pasal 27 huruf b

o dengan luas kurang 1eb1h 115 (seratus hma belas)

Kawasan Hutan dengan tujuan khusus E E

O hektar berada d1 Kecamatan Karanganyar i '.;f SN

: -:"..-.5'~Pada aYat (2] dllaksanakan sesual denganf;i:; . :;>f  L

R ketentuan Peraturan Perundang undangan o

o dlgambarkan dalam peta dengan tmgkat ketchtlan 1.

o XX yang merupakan baglan tldak terplsahkcm darii'»‘ i

Kawasan Hutan Produksx di I\dbupaten;’, S

: 50. 000 sebagalmanq tercantum dalam If\mplranb I

. vPeraturan Daerah 1n1

27 Ketentuan Pasal 29 ayat (2) dmbah schmgga bcrbunyl._.v;,v‘:v;:“.;
sebaga1 berlkut R R

Pasal 29

Kawasan Hutan rakyat sebagalmana dlmaksudil

dalam Pasal 2’7 huruf c. dlarahkan untuk' :'
SRR  ~:-: ‘.:menunjang fungsx Imdung, 3051a1 dan ckonmm AT
@

:;Kawasan Hutan rakyat sebag,almanq dlmaksudvz;‘ G
._:pada ayat (1) dltctapkan dengan luas kurang leblh e

©.5.216 (hma rlbu dua ratus ernrn belas) hektar,

R mehput1

Kawasan Hutan Produks1 terbatas %ebqgalmana?

Pengembangan Kawasan sebagalmana dmmksudf AEECE




Kecamatan J atxpuro, o ‘_ﬁ

: .Kecamatan Jatlyoso, AL
':f:{KeCamatan JenaWI, o o
Kecamatan Jumantorio, ‘:‘ ST,

K Kecamatan Jumapolo,

:“‘; Kecamatan Nga_rgoyOSO dan S

o d
B _r; e
. ,g[_,,

.‘vE}Kecamatan Tawangmangu

28 Ketentuan Pasal 30 dxubah sehmgga berbuny1 sebaga; R

berlkut L D
7 pasatzo
Kawasan pertaman sebaga1mana d1maksud dalam Pasal:
27hurufdmehput1 el e
a. Kawasan tanaman pangan dan hortxku]tura o
b Kawasan perkebunan dan e o

c Kawasan peternakan I R ST S

29 Kctentuan Pasal 31 dlubah sehmgga berbunyl sebagal,

berlkut - N
Pasal 3 1

(1) Kawasan » tanaman pangan v dan ' hd]filgiilt‘iiré‘*:

vsebageumana dlmaksud dalam Pa%al 30 huruf ‘a,
*_I,'I_Lmehputl : ' ’ | '
: a Kawasan ’I‘anaman Pangan, dan ‘ “:? EEEEET

“ f »'b Kawasan Hortlkultura

L (2): Kawasan ’I‘anarnan pangan sebagmm‘ma (llmakqudf.f

"'-:_;,;::..;:pada ayat (1) huruf a dengan komodltaq [)ddl dan -
vv'paIawl_]a scluas kurang lebih 20. 655 (dua puluh r1bu o

| enam ratus hma puluh llma) hektar mehpu‘u
"a;' :"Kecamatan Colomadu :

. Kecamatan Gondangrejo

,Kecamatan Kebakkramat

‘Kecamatan Jaten, Cel

e
e

.“'Kecamatan Ta31kmadu




e
-

@)
| ayat (1) huruf b seluas kurang lebih 4.741 (empat |

RN S N

=

- = ®

-.0'.09'?8‘

Kecamatan Moj ogedahg;

Kecamatan Karanganyar;

. Kecamatan Jumapolo;

Kecamatan Jumantono;

- Kecamatan Jatipuro;

. Kebamaté.h Jatiyoso;

Kecamatan Kcrj 0;

. Kecamatan Karangpandan, i

’Kecamatan Matemh

Kecamatan Jenawi; -

Kecamatan Ngargoybso, dan .

‘Kecamatan 'I‘awangrnangu

Kawasan Hortikultura sebagalmana dlmaksud pada

r1bu tujuh ratus empat puluh satu] hektar, mehpuu

=

e
-

4

~ W
B ¢

8.9 BB

Kecamatan Gondangrejo,

Kecamatan Kebakkramat |

: Kecamatan Jaten, - '

' Kecamatan Tasikmadu;

Kecamatén Mojogedang;

 Kecamatan Karanganyar; =
Kecamatan Jumapolo;
. . Kecamatan Jumantono;

. Kecamatan Jatipuro;

Kecamatan Jatiyoso;

- Kecamatan Kerjo;

Kecamatan Karangpandah; |

. Kecamatan Matesih;

Kecamatan Jenawi;

Kecamatan Ngargoyoso; dan

Kecamatan Tawangmangu

Wllayah budidaya pertaman dengan fungsl utama

untuk mendukung kemandirian, kctahanan, dan

‘kedaulatan pangan nasional ditetapkan dalam KP2B

seluas kurang lebih 23.618 (dua puluh tiga ribu

enam ratus delapan belas) héktar yang merupakan




baglan darx Sebagalmana d1makqud pada ayat (]) R

30 Pasa.l 32 dxhapus, sehmgga berbuny1 sebaga1 benkut
g Pasal 32 R '

: Dlhapus e

| """":31.‘Ketentuan Pasal 33 diubah sehmgga berbuny1 sebagar.‘f ,:
benkut ' | |

L Kawasan perkebunan sebagmm'ma drm ﬂ\qud dalam Y
Pasal 30 huruf b seluas kurang leblh 6. 129 (enam r1bu .

. seratus dua puluh sembﬁan) hektar, mehputl

- Kecamatan Kebakkramat
.j”Kecamatan Tasﬁ{madu,‘ o

' _Kecamatan MOJogedang,

B - : -

. Kecamatan Karanganyar
Kecamatan Jumapolo
Kecamatan Jumantono
) Kecamatan J atlpuro |

. ”Kecamatan J atlyoso

g rf qn:?-‘" @ 9 o cff??

Kecamatan Kerjo; - B

-

Kecamatan Karangpandan, » R

,Kecarnatan Mates1h

’_Kecamatan J enaw1

m.’f}_Kecamatan Ngargoyoso dan

n. Kecamatan Tawangmangu

32,‘ Ketentuan Pasal 34 dmbah sehmgga berbuny1 sebagal ,:,‘ :_,_
L berlkut : R LA
Pasal 34 L e R

'Kawasan peternakan sebagalmana dimaksud dalam |

v Pasal 30 huruf c, mehputl

. a Peternakan unggas P o

b Peternakan sap;, T




c Peternakan domba/ kambmg, dan
d Peternakan bab1 v ' L

benkut

' Pasal 35

33 Ketentua_n pasal 35 d;ubah Sehlﬂgga berbunyl Sﬁbagal: |

(1} Kawasan penkanan sebagaxmana dlmaksud dalam,

Pasal 27 huruf e terd1r1 atas S
a Kawasan pcrlkanan tangkap, dan o

| o b Kawasan penkanan budxdaya ERERIN

pada ayat ( 1) huruf a melzputl

Kabupaten

dlmaksud pada ayat ( 1) huruf b mehputl

a pengembangan kolam dx qeluruh Ixabupatm

Kabupaten

benkut

Pasal 36 e

pertambangan mellputl

1
S
:

b Kawasan pertarnbangan batuan (golongan C)

o ‘ . poten31 pertambangan mehputl ST PR

a Kecamatan Mates1h

b Kecarnatan Jumapolo,» f

(2) Kawasan penkanan tangkap sebagalmana dlmaksud’f}"f:', .

- a sungau yang tersebar d1 seluruh Kabupaten dan ' ]_ E

b Waduk dan ernbung yang terqebar d1 selumh

(3} Kawasan PCflkanan budxdaYa sebagalmana".f{

L e U T o b sungal yang tersebar d1 seluruh K’lbupqton dan e

e J"i_"c.' waduk dan embung yang tersebar d1 seluruh
34 Ketentuan Pasal 36 dlubah sehmgga berbuny1 qebagaii_f% o
(1) Kawasan pertambangan Sebagalmana dlmaksud:.ff-

dalam Pasal 27 huruf f berupa , potensl"}‘

a Kawasan pertambangan mmeral bukan logam,"'f", R

(2) Kawasan pertambangan ' rnmeral bukan logamf.;_zi-

sebagalmana dlrnaksud ayat (1) huruf a berupa SR



e Kecamatan Ngargoyoso dan

d Kecamatan J enawx

(3} Kawasan pertambangan : batuan (g(‘)ﬁl’dr'lg’éﬁg'.“c)'ﬂ |
,,_.sebagazmana d1maksud ayat (1) huruf b berupa
._-f_ﬁ‘_vfj’;“potenm pertambangan mehput1 . o
s -iKecamatan Matesxh e
._:kaecamatan TaWangmangu S
;Kecamatan JatIYOSo, |

"Kecamatan Jenawx, S

: Kecamatan NgargOYOS o, - T
' Kecamatan Jumantono, o |
Kecamatan Jumapolo, e

Kecarnatan J at1pur0

5 o_n"-{; o m gﬁ; o cr;-;r fp

Kecamatan Kebakkramat

o .

Kecamatan Gondangrejo

#Ie*

.;Kecamatan MOJogedang, e

. Kecamatan Karanganyar, .

—

£ o::g

. Kecamatan Tamkmadu’ G e

.'_Kecamatan Jaten, S -
. Kecamatan Ker_]o

Kecamatan Karangpandan, dan D

f‘; Kecamatan Colomadu

(4)4Poten81 Kawasan pertambangan Wllayah Kabupaten_.;f:,_:. :

X d%&l‘ﬂbarkan dalal‘n peta deﬂgan tlngkat ketehtlan 1 o |

: 50. 000 Sebagalmana tercantum dahm Lamplran;-- :

o XXI Yang meruquan baglan tl(]f—ll\ terpls"lhkan dan e
(5) : Penetapan kawasan pemanfaatan pertambangan'
| '.:ﬁ_harus melah.u kajlan kelayakan dan dldasarkan atas  ‘ ; -

: ketentuan peraturan perundang-undangan

35 Ketentuan Pasal 37 dlubah sehmgga berbuny1 sebagal;.;}f}:f-fgf},v»? =
T R benkut N e , | )
h  7 f3??ff,7 jif}}-.vurn: N 3,57’"i;; Pasa137

(1) Kawasan Peruntukan Industrl %ebagmmana: "

dlmaksud dalam Pasal 27 huruf g,seluaq kurang




o e v ot

'.".'v:dlmaksud pada ayat (1) huruf b seluas 300 (tiga R

= °° "" 9 | ,fﬂe o o

:.”leblh 2. 435 (dua r1bu empat ratus tlgrl puluh hma) * -
‘v»,.v'}hektar, rnehputl e v e e
‘.;.,ff",’va Kawasan 1ndustr1, dan
E j,_fb sentra 1ndustr1 kecﬂ dan menengah |
i :ﬁ,;gy(g")-‘Kawasan mdustn sebagaurnana dxmaksud p«tdd ayat v
e (1) huruf a seluas 2 135 (dua r1bu scratus tlga puluh S
. hma) hektar mehpuu |

' a Kecamatan Gondangrejo, S L

. f‘Kecamatan Keb akkramat
f’;’Kecamatan Jaten, S |
. Kecamatan Ta&kmadu, )
v':’:bKecamatan Colomadu,
-*:;:_Kecamatan Karangpadah

) -Kecarnatan Karanganyar dan

;o 'Kecamatan MOJogedang

Sentra mdustrl kec11 dan mencngah sebagajmanaﬁ"_ii:"'V:’“‘?»" '

- ,ratus) hektar, mellput1

o an Kecarnatan Jumantono, IR PYPUE

o b Kecarnatan Jurnapolo

e Kecamatan Jatlpuro,

- | Kecamatan Colomadu, :

. Kecamatan Karangpandan, |

R .’»ercamatan Ngargoyoso dan .~

d

e
o f Kecamatan Kerjo, -.

g

h

.vx.:‘Sentra mdustrl kecﬂ terdapat d1 setmp

o kecamatan

- :j dlgambarkan dalam peta dcngan tll’lgk'lt ketehnan 1 . -

» 50 000 sebagmmana tercantum dalam Lamplran

}XXII yang merupakan bagxan tldnk texpmahkan dam IR
B Peraturan Daerah 1n1 P S o

Kawasan Peruntukan~ Industm d I(qbur)aten-:f'. o




36 Ketentuan Pasal 38 d1ubah sehmgga berbuny1 sebagax.""_ SRR,
'.fberlkut : R S .. :

(1) Kawasan panwmata qebagalmana dlmaksud daIamf

Pasal 38

Pasal 27 huruf h, mehpuu

 L}f;a
'“}}b

:c

 1f@1

Pengembangan w1sata alam, ‘% :»:: S

pengembangan w1sata budaya, dan

Pengembangan w1sata buatan / bm'tan manusm S .

"Pengembangan Kawasan w1sata alam qebag'umanaf' -

o dlmaksud pada ayat (1) huruf a, mehputl

"5f99a19fdbp

- ?‘7:-

Puncak Lawu ch Kecamatan ’I‘awangmangru |
Prmggondam dl Kecamatan T’lwang)mangu o
,. Sek1pan di Kecamatan Tawangrnangu e
b-.W1sata Hutan Bromo d1 Kecamat'm Karanganyar S
GrOJogan Sewu dx Kecamatan Tawangmangu, e T
j"l‘aman Hutan Raya (TAHURA) d1 chamatéh S -
'-*@"Ngargoyoso DL LA SR B A
. *fﬁMonurnen 'I‘anah Krlm :di ;‘_ chamatan ST
Jumant ono;,  " i N 3 “ .ff: S »;1 o DR
.-‘;T:-Sendang Kumng d1 Kecamatan Karangpandan
A1r TCI‘_]III’I Temanten d1 Kecamatan Jen'mn '
» Tlogo Mad1rdo d1 Kecamatan Ngargoyoso

-:;AII' Terjun Jumok di Kecamatan N gargoymé

. -A1r Terjun Parang I_]o d1 Kecamatan Nga.rgoyosd
W1sata Kebun Teh d1 Kecamatan Ngargoyoso, R |
: Sendang Lanang Wadon »L’:di Kecamatan‘ 1:
;;Ngargoyoso, S R
.',_‘:I""Sumber A1r Panas Saptatlrta h I(coamatan o
;"."'MateSIh gan f R N | -
.’?",,Sumber Alr Panas d1 Kecamatan Jcnawx, = o
Sumber Alr Panas Cumpleng, d1 Ke arnatan'f : L
I-‘:'Tawangmangu, e

. Goa Cokrokembang di Kecamatan Jcnaw1

‘.l}‘vGoa Kendallsodo d1 Kecamatan Jenaw1




SR, SR it eis o R T,k

(3) Pengembangan w1sata . buddya ' sebagalmana v e

R a‘.

1 o | :‘ B

menew

-:-:vGoa Tlorong dl Kecamatan Jenam ) L
.'».‘Goa Selo Umeng di Kecamatan Jenawx, | o _ |
'»Buml Perkemahan Prarnuka d1 Kecamatanj':” '
:.kKaranganyar, dan IR - .
.‘:"Campmg Lawu Resort d I(Ccamatan

. Tawangmangu

o dlmaksud ayat (1) hurufb mehputl L e ‘
| .»_Sltus Ngasman/Watukandang d1 I(ecariiafanv"" A
,"‘Matesm BTN e
. ,}fCandl Sukuh d1 Kecamatan Ngargoyoso
Canch Cetho d1 Kecamatan Jenawz, SRR -
Candz Menggung Bener dlKecamatan .
| :v’,:Tawangamangu,, T v o ._

.‘f: Canch Palanggatan d1 Kecamatan Ng'lrgoy o()
) Astana Mangadeg d1 Ixecamatan Mnlmlh R
. ?:‘f’Astana Girilayu d1 Kecamatan Matesm

. v,:Astana Gmbangun d1 Kecamatan MateSIh
' ‘.Astana Derpoyudan d1 Kemmatan Ixcrlo, W
'.‘Astana Temulreng ch Kecamqtan Imranganvar '

. Astana Randusongo d1 Kecamaian T aS1kmadu o
B Krendowahono d1 Kecamatan Gondangrejo | |
.;"Bulakkragan dl Kecarnatan Gondangrejo

. ';;Jabal kaml di Kecam'ltan ’I"l\vangmang,u o
 Padepokan Gedong Putlh dan Lemah Puuh d1 e
Kecamatan Gondangrejo, C e | |
Prmggondam di Kecamatan Tawangmangu" R
. Makam Notonegoro d1 Kecarnqtan Jaten
. Makam Nyi Karang di Kecamnt'm I\‘n*anganyarb S
' \‘Pura Pemacekan d1 Kecamat'm Karangpandan

’ :Sltus Penggahan Foml Sanglran d1 Kecamatan
- Gondangrejo, s v

Sltus Jomboleko d1 Kecamat'ln Karangpandan




@)

j.ﬂv’sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) humf <

Pengembangan 'WISata buatan/bmaan manu31a_'v.f::"’

. B Bangunan Pabrxk Gula d1 B' ecamatan Tdsﬂ{madu |
. Bangunan Bersejarah nyanu, d1 Kecamatan o

. Karanganyar, dan

Bangunan RRI ch Kecamatan J enawx

- mehput1

d

ijaduk Lalung d1 Kecarnatan Karanganyar

. ';_Waduk Dehngan d1 Kecamatan Kar'mganydr
‘_ Embung Pldlar d1 Kecamatan chakkram'%t SR
Taman RekreaSI Balekambang d1 {ecamatan
,f,:'v’I‘awangmangu, vl : B |
.‘.i‘,_‘Kolam | Renang . Perrn'lta , dl Kf*mmatan R
v».;fKaranganyar,:., e
.~Agrormna Botok d1 Kecamatan I\CI"JO S
."‘Agrow1sata Tanaman Buah ch | Kecamatan’f‘,““ff
Wlsata _1 vDam Krlczkan 11 »’:’g:‘:]’{»cicar“_rllatéf;"f
;.‘,’,Gondangrejo NS o |
growxsata Pendem, d1 Kecamatan Mqogcdang, . L
;~.'-“:Agrow1qata Sondokoro d1 Kecamat'm T 'mkmadu
Kawasan Agrow1sata Kebun "Ieh d1 Kcmmatanv
];"Ngargoyoso : R : e e e
v'_Kolam Renang INTANPARI da;& . Bdupark di
_Kecamatan Tasﬂ{madu ol
.'FWaduk Gondang, di Kecamatan Kvbérj‘o‘ dan '
Kecamatan Ngargchso, .v
._”:Pabrlk . mlnyak Atsm ‘:_'-‘d‘i: v‘I(.écal"rriafa’r;l f"":.:»';ai o
_:_v-‘Tawangnvlangu,, o IR
o Desa Wlsata d1 qeluruh Kecamatan, o _
.“‘v,;‘Kawasan Agrowxsata Lor Ngermgm dl Kuamatani{
v-’,,‘Karangpandan dan : o L

Termmal Wlsata Mbangun quuthommo d1

5 L chamatan Karangpandarl




et

o

4
i

4

&

¢

B .merupakan bag1an tldak terp1sahkan dar1 Peraturan""
: "»Daerah 1n1 ‘ ‘ Lo ’

benkut S
Pasal 39

o hektar, mehputl

‘a. Kawasan permuklman pcrkotaan dan

~ b Kawasan pcrmuklman perdeqaan

| : leblh 10 391 (sepuluh rxbu tlga ratus sembllan puluh:' :f g

satu) hektar mellputl

Kecamatan Colomadu

. Kecamatan Gondangrego,
Y'-»:Kecarnatan Jaten, .
.f'”Kecarnatan Jatzpufo o ’,:f}v’:v'ﬁf_ :
','ijecarnatanJaUyoso .

Kecamatan Jenaw1, - :

mmaeb s

':,Kecamatan Jumantono |

-

eoB a e W] .

) Kecamatan Karangpandan,:f R
. Kecamatan Kebakkramat
 Kecamatan KCI‘JO
.‘-‘v"Kecamatan Matesxh

-',i;'vl{ecamatan Mojogedang. ; ._. R

-, Kecamatan Ngargoyoso,

(5) Kawasan panw1sata d1 Kabupaten d1gambarkan .' . -::>'
-dalam peta dengan tmgkat ketehtlan 1 50. OOO
'v‘,ﬂ,sebagalmana tercantum daiam Lamplran XXIII yang

37 Kctentuan Pasal 39 d1ubah sehmgga berbuny1 scbagai{‘

(1) Kawasan permuklman sebagalmana dlmaksud dalam";' =
" Pasal 27 huruf i dengan luas kurang 1eb1h 24, 814,:*2»

| ';»’_‘:::(dua puiuh empat r1bu delapan ratuq empat belas)

(2) Kawasan permuklman . pelkotaan sebagalmana”""fv"'f::'::':

o :dlmaksud pada ayat (1) huruf a rnermhlq luas kurang

'?;KecamatanJumaPOIO: R R




-' p Kecamatan Tas1kmadu, dan

q Kecamatan Tawangmangu

(3) Kawasan permuklman pedesaan sebagaumana :3‘_,_‘:"_;»:,, f»vv"::v

’vdlmaksud pada ayat (1) huruf b memlhkl luaswf :

o H'kurang Ieblh 14 423 (empat belas ribu cmpat ratus o

a :;_‘.-v':fdua puluh tlga) hektar, mehputl .

v . ‘ercamatan Gondangrejo

> Kecamatan Jatlpuro RO

: '_Kecarnatan Jatxyoso, :- o g
.""Kecalnatan Jenaw1, : Lo
,"chamatan Jumantono, -

}Kecamatan Jumapolo

: Kecamatan Karanganyar, f;f = S

g 4@; f_'.~=f o a0 crm

. Kecamatan Karangpandan

. Kecamatan Kebakkramat

e

. Kecamatan Kerjo

Kecamatan Matesm
B Kecamatan Mo;ogedang,
Kecamatan Ngargoyoso, o

. Kecarnatan Ta51kmadu dan

Kecamatan Tawangrnan gu

(4) 1 Kawasan permuklman d1 Kabupaten dlgambarkan
‘ff:-;:",‘ dalam peta dengan tlngkat ketehtlan 1 :‘ 50 000 o

."’_sebagalmana tercantum dalam Lampxran XXIV yang R

o :":vﬁmerupakan baglan tldak terpxsahkan darl Peraturan RERE

o Daerah 1n1

38 Ketentuan Pasal 40 dlubah sehlngga berbunyl sebag R

berlkut
Pasal 40

Kawasan pertahanan dan keamanan qebqgeumana'

dlmaksud dalarn Pasal 27 huruf By merruhkl luas kurang

. leblh 76 (tu_]uh puluh enam) hektar mehputl

. a Korna.ndo Daerah Mxhter (Kodxm) 0727 dx Kabupaten,; o




> i s

A AN ey it

b. POLRES di Kecamatan Karanganyar;
¢, BRIMOB di Kecamatan Karanganyar; - v
~ d. KORAMIL di seluruh Kecamatan;
POLSEK di seluruh Kecamatan; dan

Kawasan TNI AU di Kecamatan Colomadu.

39, Ketentuan Pasal 41 dlubah sehlngga berbunyx sebaga1

:benkut'
_ ) Pao.al 41 ,
‘(1) Penetapan KSK mempcrhatlkan I(SN d'm KSP
(2) KSN sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) mehputl'
o KSN Kawasan Sangxran di Kecamatan Gondangrejo;
(3) KSP sebagalmana dimaksud pada ayat (1), mehputl
a. KSP Kawasan Perkotaan Surakar ta, Boyolali,
Sukohar_]o Karanganyar, - Wonogiri, 'Sragen, dan -
" Klaten (SUBOSUKAWONOSRATEN}, : v
'b. Kawasan Agropolitan  GIRISUKA (\Vondgiri, "
,A,Sukohargo dan’ Karanganyar} o |
c; ;'»Kawasan Kawasan Strategm Par:\mqtq ’Ierpadu f »
’Kawasan Surakarta dan sekltarnya,_ '
 d. Kawasan Candi Cetho ~ Sukuh; dan
e. KSP Kawasan Gunung Lawu. , o
(4) KSK sebagalmana dxmaksud ' pada' ayat b(l) :
'.-merupai<an -';'KSAK ~ dari sudut : kcpcﬁtingan
- pertumbuhan ekonomi, meliputi : v
a. Kawasan 'vyang befpoténsi mcnjadi kégiatan
.perekonoxﬁian 'tinggi ‘yaitii KaWasan Perkotaan
- Jaten; S | | _
b, Kawasan yang berfungm qebagm ketahanan
pangan/pertaman basah meliputi ;. | "
. 1 Kawasan Strategls Agropolitan Sukuh Cctho,
” Tawangrnangu, Karangpandan, dan Matemh‘
(SUTHOMADANSIH),
2. Kawasan Strategis Aglopolltan Mo;ogcdang di
 Kerjo, ’I‘amkmadu, Kebakkramat, ~ dan
Mo;ogedang, dan |



3. Kawasan Strategis Agroﬁdlitan Jumapolo di

o Jumaﬁtono',j Jumapolb,_ Jatbip‘uro,“ dan
Jatlyoso »

(5) Kawasan Strategls Kabupaten dlatur lebih lan]ut"

v dengan Rencana v_Tata Ruang Kawasan Strategis v

Kabiipatcn ‘ yang "':ditetzipkan " Peraturan Daerah

tersendiri. . , - |

v (:6) Rencana KSK dig'ambafkanv déiam peta dehgan

- tingkat ketelitian 1 : 50.000 sebagaimana tercantum

“dalam 'Lampiran'XXV yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

40, Ketentuan Pasal 44 dlhapus, sehmgga bcrbunyn scbagal

berlkut - R
Pasal 44

Dihapus.‘} | |

41. Ketentuan Pasal 45 dlhapus, sehmgga bcrbuny1 scbagau
| benkut
o ‘Pasal 45
Dihapus. |

42, Ketentuan Pasal 46 dlhapus, sehmgga bcxbuny; %ebagal
| berlkut .
Pasal 46'
Dihapus. o |

43. Ketentuan Pasal 48 dlubah sehmg,ga bmbunyl sebagal
“ berikut:
Pasal 48 . .
(1) Ketentuan umum peraturan /onam v,cbag,almana
~dimaksud dalam 47 ayat (2) huruf a dlgunakan ,
sebagal pedoman dalam penyusunan pcraturan

“zonasi.



et ettt e Akl

(2) Ketentuan umum peraturan zona31 terdm atas:

~C ketentuah umum peraturan zonasi Kawasan

(3) Ketentuan umum peraturan zonasi Struktur Ruang_

“

a. ketentuan umum peraturan zonasi Struktur

Ruang; o
~ b. ketentuan ufnuni peraturan zonasi Pola Ruang;

‘dan

Strategls

' sebagalmana dxmaksud pada ayat (2) huruf a terdiri -

" atas:

a. ketentuan . umum - peraturan zonasi sistem

- perkotaan; dan |
‘b. ketentuan umurn peraturan zonasi sistem

jaringan prasarana »

" sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b terdiri

~ atas:

‘a. ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan
‘Lindung; dan_ '

b. kctentuan umum peraturan zonasi Kawasan

6

Budldayd : ‘

Ketentuan umum pei'aturan zonasi - | Kawasan
'Strategls sebagalmana dimaksud pada ayat (2) huruf
¢ berupa - ketentuan umum peraturan zonasi

Kawasan  Strategis dari. sudut Kkepentingan

- pertumbuhan ekonomi.

44, Ketentuan Pasal 49 dlubah sehmgg.,a belbunyl sebagal
' berlkut |

Pasal 49

(1) Ketentuan urnum peraturan zonasi sistem perkotaan

scbagalmana dlmaksud dalam Pasal 48 ayat (3) huruf

a terdiri atas

a. PKL

b PPK; dan -
c PPL

Ketentuan umum peraturan zona31 Pola ‘Ruang
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(2) Ketentuan umum peraturan zonasi PKL sebagalmana

- dimaksud pada ayat (1) huruf a mchpuu v

a. dlperbolehkan D pengembang'm | " pusat’

| pemerlntahan fasilitas pendidikan, kesehatan
o‘la‘h‘raga,vl usaha perdagangan _ dan Jasa,’
pemmahén, industri dan pax‘iwisata' N

: b. diperbolehkan pengembangan Kawasan
permukiman dengan 1nten31ta<; kaadatan rendah'
~ hingga tinggi; dan |

c tidak diperbolehkan pengembangan kegiatan

| lndUStl‘l yang rnenghasdkan hmbah B3. o

(3) Ketentuan umum peraturan zona31 PPK eebqgeumana
dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi: | |

‘ . a dlperbolehkan o peﬁgembangan : pusat
pcmerlntahan, fasilitas pendidikah, keséhatan"
olahraga, . usaha perdagang'm - dan | Jasa,-‘
perumahén, industri, pertanian- dan pamnsata, .

b. diperbolehkan . pengcmbangan o Kawasan
per’fni.lkiman den‘gan intensitas kepadatan rendah
hingga tinggi; v ,

. ¢. diperbolehkan dengan | syarat pengcmbangari_
v.pertokoan modern; dan | |

d. tidak dxperbolehkan pengembanﬂan kegiatan

. 1ndustr1 yang mengha311kan limbah B3. o -

{4} Ketentuan umum peraturan zonasi PPL sebagalmana .
dlmaksud pada ayat (1) huruf c mchpuu

a dlpcrbolehkan pengembangan pelayanan jasa' "

' ‘pemermtahan, fasilitas pcndldlkan, pertaman, |
pariwisata, pe_rkebuné.n,  fasilitas kesehatan,
usaha pérdagahgan ‘dan jasa dan industri
menengah kecil dan rumah tangga; | |

b. diperbolehkanb ‘ perigémbaﬁgan » Kawasan

. permukimén dengan intensitaé_-kepadatan ré'n’dah;",,

c dlperbolehkan dengan Syérat, ‘pengembangan

pertokoan modern.
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45, Ketentuan Pasal 50 dlhapus, sehmgga berbuny1 sebaga1 }

berlkut
, |  Pasal 50
_D'ihapu s.

46. Ketentuan Pasal 51 d1ubah sehmgga berbuny1 sebagal
berlkut _
_ : Pasal 51
Ketentuan umum peraturan zonasi sistem jaringan
 prasarana sebagalmana dlrnaksud dalam Pasal 48 ayat
(3) huruf b terdiri atas: i ' '
a. sistem _]armgan transportaSJ,
s1stem jaringan energl,
‘sistem jaringan sumber daya air; |

. sistem jaringan telekomunikasi; dan

‘sistem jaringan prasarana lainnya.

47. Diantara ketentuan Pasal 51 dan Pasal 52 disisipi 1
(satu) Pasal baru yakm Pasal S1A, <;e:hmgga berbuny1 .
scbagal berikut: ' '

o PasalSlA

(1) Ketentuan umum peraturan aonagx sistem Jarmgan
transportasi sebagalmana dlmaksud daiam Pasal
51 huruf a berupa smtcm Jarmg.m tranqportam

darat terdm atas: '
a ketentuan umum peraturan zonam Jarmgan
Jalan, dan ‘ N _ v
b, “ketentuan umum - peraturan /onam jaringan
~ kereta api. . '
(2) Ketentuan umum peraturan zonasi Janngan Jalan
sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) huruf a,
~ meliputi: o .
a. dxperbolehkan pengembangan = prasarana
pelengkap Jalan dengan syarat sesum dcngan

kOndISI dan kelas J alan,



3)

diperbolehkari .dengan syarat - pengcmbangan‘
RTH jalur dan pulau Jalan, '

.‘dxperbolehkan dengan syarat pembangunan

 atau pengembangan jaringan prasarana dan

utilitas di Ruang milik Jalan; - '

. tidak dlperbolehkan menggunakan dan

memanfaatkan Ruang ‘milik J alan yang»

mengaklbatkan terganggunya fungm Jalan tanpa -

. '1zm penyelenggara Jalan;. -

e,

‘tidak diperbolehkan aktivitas pemanfaatan
-*bu"didvay'a sampai batas Ruang pengawasan
- Jalan sesuai dengan kelas dan hierarki Jalan;

' diper_bollehkan»‘ dengan = syarat }perﬁbéng‘unan ‘
’pfasarana texffninél/dain/atau shelter bagi
.;”pérgefak‘ah 6raﬁg; bafaﬁg, da,n‘kcndai-azin; dan
'dipberbollehkan»; déngan syarat Pemanfaatan
Ruang di dalam liﬁgkungah kerja terminal.

Ketentuan umum peraturan zonasi jaringan kereta

api sebagalrnana dlmaksud pada ayat (1) huruf b

mehputx

a.

€.

vdlperbolehkan  pengembangan ‘pmsé\rana
~ pelengkap transportasi kcreta api;

'd1perbolehkan dengan _syarat pengembangan

RTH di tepi rel kereta api;

'dlperbolehkan “dengan syarat pengembangan -

jaringan prasarana Adan utilitas di tepi rel kereta

‘api;

'diperbdlehkém‘;:’tei'batas 'Pernainféatan | Ruang

yang peka terhadap dampak lmgkungan akibat

lalu 1mtas kereta api ch sepanjang jalur; -

]tlda‘l{v dlperbovlehkanv  membuat porlmtasan

sebidang tanpa izin Pemerintah; dan
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f.

tidak d_ipcrbolehkan’ meiékukan_ peménfaatan'.'

lahan yang dapat 'r‘nengganggu kepentingan ‘

~operasi -~ dan  keselamatan  transportasi

- perkeretaapian.‘ ‘

48, Ketentuan Pasal 52 dxubah sehmgga berbunyx %ebagal .
“berikut v |

Pasal 52 |

(1) Ketentuan umum peraturan zonasi sistem jaringan

energi sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 51

“huruf b meliputi:

“a, ketentuan umum peraturan zonam Jarmgan

b

infrastruktur ketenagahstrlkan dan
ketentuan umum peraturan zonasi jaringan

infrastruktur mmyak dan gas burm

(2) Ketentuan umum peraturan zonasi jaringan

infrastruktur ketcnagahstnkan sebagalmana ) |

d1maksud pada ayat (1) huruf a, mchpuh :

a.
b

dxperbolehkan keglatan RTH; |
dlperbolehkan dengan syarat 'pengembangan
pembangkit tenaga listrik dengan memperhatikan
Pemanfaatan }Ruang di sekitar pemban}gkit dan
jarak aman dari kegiatan lain; | |
diperbolehkan de-nganig syarat pcngembangain
jaringan tx:ansmisi tehaga | listrik discsuaikan
dengan kebutuhan dan ketentuan Peraturan
Peruﬁdang-vun}dvangan; '

diperbolehkan dcng»an’_ syarat pongombangan _

;ké‘giat‘an di sekitar lokasi Saluran ‘Udara
Tegangan Tinggi (SUTT) dan/atau SKTT (Saluran

Kabel Tegangan Tinggi), dan Saluran Udara
’I‘egangan Ekstra Tinggi (SUTET} dan/atau SKTET
(Saluran Kabel Tegangan Ektha ’I‘mg,gl) dan

dlperbolehkan pengembangan energl listrik baru

dan terbarukan



(3) Ketentuan , umum v peraturan , zonas1 : Jarlngan', -

”',;mfrastruktur mlnyak dan gas bumx sebagalmana"‘]_

R dlmaksud pada ayat (1) huruf b, mehputl
a -f chperbolehkan keglatan R’I‘H

' “ K b dlperbolchkan dengan syarat Pemanfaatan Ruang:l S

~ sckitar jaringan ‘pipa gas bumi dengan

o {»memperhltungkan aspek kcamanan e dan”biff,*

o :":vkcselamatan Kawasan sekltarnya, - :

,,,é;",-tldak d1perbolehkan mendmkan bangunan d1‘ :}, R

. ‘atas jaringan p1pa gas bumi; dan

B '.v.:’.:“d'.”_‘ftldak dlperbolehkan keglatan d1 atas Jarmgan-Hfif.':v-i:_;.“'-f

"'i.:plpa gas buml yang menggangﬂu kf’ﬂmananri '. =..5>':» i

. jarmgan

49 Ketentuan Pasal 53 dmbah sehmgga b(‘rbuny1 sebagal 3_ 1

berlkut
Pasal 53

(1) Ketcntuan umum peraturdn zonam mstem Jarmgan R

sumber daya a1r scbagalrnana dxmaksud dalam Pasal’ : :‘?:;_ .

51 hurufc mehput1 R S

a. ketentuan umum peraturan mnam sumber a1r

b ketentuan umum peraturan zonaS1 prasarana‘ o

sumber daya a1r, dan

c ketentuan umum peraturan zona31 Jarmgan alrf,?-‘;} -

baku untuk a1r bersm

(2} Ketentuan umum peraturan mnqm %umber axr_ff_'-

B sebagalmana dlmaksud pada ayat 1) huruf a

|  . mehpun :

o a. dlperbolehkan dengan syarat Pemanfaatan Ruang’f‘“ ST

L pada Kawasan d1 sekltar sunga1 w'xduk dan

o embung dengan tetap mcn_]ctga kelCStarlan:‘,‘f‘j}.. e

v _fhngkungan dan fungSI 1mdung Kawasan,

b dlperbolehkan ~ keg1atan pengembangan R

IR konserva31 dan pengendahan daya rusak air. padav"}f- e

o sungau waduk dan embung, L



B ; "',',¢} »'-dlpefbolehkan rnendxrxkan dan mcngelola sarana' LR

IR 'prasarana sumber daya a1r

d dlperbolehkan dengan syarat pernanfaaranvf,:éi‘f ’}._‘: :?',.’»"“

© ' baku untuk air minum;

o :’:é, '.::fdlperbolehkan dengan syarat pemanf'lalan"’ _éif: o

o :}vba.l’u untuk kegxatan pertaman

v‘:”vv}f.:i;;.vdlperbolehkan dengan syarat pemanfaatan‘} alr o

. baku. untuk 1ndustr1

| vg‘.f'_:_ftldak dlpcrbolehkan keg:atan yang bCl potensj:; S

S merusak kuahtas dan kuantxtas sumber daya air; B

- ‘;dan |

>h'.‘-v’f‘t1dak dlperbolehkan mciakukan keg:atan yang‘f_k

berpoten51 merusak sarana praqarana sumber,'}f

- :air-,;.] e

(3) Ketentuan umum peraturan ‘zonasi présaréﬁa

sumber day a a1r Sebagaumana dlmaksud Pada ayat:il LT

(1) huruf b, terdu'l atas’

ketentuan umum peraturan Abiaasi'....i'..,;sistem‘; BN

Jarmgan mgasx, dan o -‘ . ,{ R

b ketentuan umum peraturan /,onaSi?j sistem ™.

pengendahan banjlr

e (4) Ketentuan umum pcraturan 7011:1‘;1 smtem Jdrmgan]‘

L 1nga81 sebagalrnana dlmaksud padn a\ df (’3) huruf a SR

mehputx

a. dlperbolehkan mendlrzkan banpunan untukrkﬁ..f‘:. L

mendukung fung31 jarmgan 1r1ga51 dan..

b dlperbolehkan mengembangkan (hn mcngelolai;j.b'b*-

31stem Jarmgan 1r1g'131

(5) Ketentuan umum peraturan .401‘16.81 * sistem

e pengendahan banJIr sebagalrnana dlmaksud pada""; e S

N 'ayat (3) huruf b, mehputl

a{f dlperbolehkan mendmkan ,d‘iivn: mcngclolai*?ﬂl"l N

prae'u'ana dan sarana pengendah bdl’l]ll‘

b dlperboiehkan keglatan ‘yang mendukung- S

pengendahan banpr dan




i .

c. tidak diperbolehkan melékukan kegiél.an yang
berpotensi merusak prasarana dan sarana
pengendali banjir. = |

(6) Ketentuan umum peraturan idﬁaéi jaringan air baku
untuk air bersih sebagaxmana dxmaksud pada ayat

(1) huruf ¢, meliputi: _

a. dlperbolehkan mendirikan bémgunan pendukung

| v untuk pengelolaan Jarmgan air baku; '

b. dlperbolehkan kegxatan untuk mendukung

~ keamanan jaringan air baku, ' _

c. dlperbolehkan dengan syarat pcmanfaatan air
baku untuk air minum; dan

| d. tidak- dlperbolehkan keglatan yang merusak

kuahtas dan kuantltas air baku

50 Ketentuan Pasal 54 diubah, sehmgga berbunyi qebagal
- berikut: ’

Pasal 54 .

3Ketentuan umum peraturan zonam sistem jaringan

telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51

huruf d meliputi:

a dlperbolchkan dengan syarat memanfaatkan secara

bersama pada satu menara oleh beberapa operator
->telepon seluler sesuai pcraturan pemndang- :
undangan; | |
b. diperbolehkan dengan syarat’per-xgembzmgan juringan ’
~ baru atau penggantlan Jarmgan lama pada pusat

- sistem pusat pelayanan dan ruas ruas Jalan utama,

c 'dlperbolchkar_l dengan syarat pcncmpatan rnenarab

telekomunikasi dengan memperhatikan kcamanan,

keselamatan umum, dan estetika lingkungan; dan

- d. tidak diperbolehkan mendlrlkan bangunan ch sekltar

bmenara telvekornurukasx dalam radius bahaya |

keamanan dan - keselamatan scsuai  ketentuan

perundang-undangan.
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51 Ketentuan Pasal 55 dlubah sehmgga berbuny1 sebaga1 .

benkut. y

. Pasal"SS

(1) Ketentuan umum peraturan zonasx sistem pm%arana

lamnya sebagalmana dlmaksud dalam pasal 51

huruf e, mchputx

'a ketentuan umum peraturan zonasi Sistem

Penyedlaan Air Mlnum (SPAM}

'b. ketentuan umum perqtur'\n zonasi  Sistem

c‘

Pengelolaan Air Limbah (SPAL); = -
ketentuan  umum peraturan zonasi system

jaringan persampahan; dan

d. ketentuan umum peraturan zonasi sistem

jaringan evakuasi bencana. -

(2) Ketentuan umum  peraturan zonasi  Sistem

'Penyediaan Air Mmum- (SPAM) sebagalmana

‘dimaksud pada ayat (1) huruf a, mellputl

a dlperbolehkan _ pembangunan S fasilitas

pendukung pengolahan air minum mehpun,_’»

kantor pengelola, bak ~ penampungan, menara

. alr, bak pengolahan air, dan bangunan sumber

~energi listrik; dan

dxperbolehkan dengan syarat pémbangunan

- dan pemasangan jaringan primer, sckunder,

(3) Ketentuan ~ umum peraturan zonas1 Sistem

dan sambungan rumah

Pengelolaan  Air " lebah (SPAL) sebagaimana

dlmaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:

a. dlperbolchkan mendirikan  fasilitas pcngolah

limbah “dan bangunan pendukung jaringan |

pengolah limbah pada Kawasan permukiman
déngan - memperhatikan ‘bvkcbl.ll.uh‘an dan
kepadatan pendﬁduk§ o

tidak  diperbolehkan " membangun  sarana

pengolah limbah secara “individual' - di

' ,pe’;kotaarif dengan kepadatar_; bangunan tinggi;
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b tldak dlperbolehkan mengahrkfm air limbah
secara langsung ke sungai, embung;”wdar‘l
saluran-irigasi; | | |
c tidak dlperbolehkan kegiatan yang berpoten31
mengganggu fungsi jaringan hmbah dan
d tidak diperbolehkan mcmbangun praéa:ana
pengolahb limbah yang mengganggu  fungsi
Kawasan. o }‘ o -
@ -K‘et'entuanv umum pératuran  zonasi  sistem
jaringan persampahan  sebagaimana  dimaksud
| ‘pada ayat (1) hurufc, meliputi: | o
a. diperbolehkan mendirikan bah?uhan fasilitas
pengolah sampah dan pendukung jaringan
persampahan di ",’ Kawasan _' permu‘klman
berkepadatan sedang atau rendah; | |
b. diperbolehkan dvengan syamtlb'pcmbangun.an
- permukiman pada Kawasan ,sckit;etr tempat
~ pemrosesan akhir; dan‘ o _
e diperbolehkan dengan syar:;fr  pembangunan
fasilitas ~ pengolahan sampah di Kawasan
permukiman berkepadatan sedang atau rendah
wajib méfnpevrhatikan‘: kelestarian lihgkurigan
kesehatan Masyarakat dan sesuai dengan
» ;ketentuan_teknis. | v
'(5)'Ketentuan S umum 'p"erat'uran' %onasi ‘Si‘s'tem
' Jarmgan evakuasi bencana sebagmmana dimaksud
pada ayat (1) hurufd, mehpuu
a dlperbolehkan pcngembangaﬁ- jalu'rvdan R‘l;lang
© evakuasi bencana; o o |
b. diperbolehkan mendirikan pfé.sarana o }d}an‘
'_v}vsarana pendukung pada jalurv dan .Rﬁang'
~ . evakuasi bencana; -
o diperbolehkan kegiatan i pembcrdayaén
: __Masyarakat dalam pengelolaan prasarana’_"-dan
sarana pendukung pada Jalur dan Ru"ang

~ evakuasi bencana,



BT berpoten31 merusak prasarana dan saranav. o

”pendukung pada Jalur dan Ruang eVakuaSl"

52 Ketentuan Pasal 56 dlubah sehmgga berbuny1 Sebagal-i L B

d

- bencana

dlperbolehkan " pemngkatan akse31b1htas ) .

menuju Ruang evakuas1 bencana, dan

tldak dlperbolehkan melakukan keglatan yang"‘g‘;fi et

berlkut

(1) Ketentuan umum peraturan zona51 pada Kawasan"” .

/.;v»Lmdung sebagalmana dlmaksud dalarn Pasal 48

Pasal 56

fayat (4) huruf a, mehputl

g

A.,C';.

”_'.»‘yang - membenkan | pcrlmdung'm - : _fv,l:"(-:-rhade{p‘» e

Kawasan bawahannya %ebagalmana  dimaksud - A

..,ketentuan ‘umum peraturan /onf191._»'K'awfasan‘,{_;,:ff'.’
T»j'yang mcmberlkan per]mdungan - terhadap
. Kawasan bawahannya | S

ketentuan umum peraturan:f zonasi ‘Kawasan o

" ﬂ_perlmdungan setempat

’ketentuan umum peratumn;._zdﬁé.si:E}I{éx”Vas‘an’A':_j*:}f" 
»:'-',konqervash“v":.:»,'_j,.'}j,g.-, P T e
. ,:.:vketentuan ilmum peraturanv'_ zbhési"'i{anvéséinf,vf_"-"__:v_:i, o
‘f."}rawan bencanaalam, L S o
’ketentuan umum peraturan’ f'f zon a31 I{a\x}vavs:‘aribf ,
ifz_.Lmdung geologl dan - o | i
o ketentuan umum peratu ran' ,Z_v(})n'a_si Kawasan =
. -'f'.cagar budaya S S

Ketentuan umum ' peraturan zonam I{éiwasa;n BERE

R pada ayat (1) huruf a, mehpuu

'ﬂ-:jv:.:l'tetap Sepanjang txdak mrngurangl fungs1 o

dlperbolehkan keglatan konservasl Cvia’n'f S
R . _‘kelestarlan Kawasan, - RREIE

. ':".v«.'.'}‘daya bag1 penduduk setemp'lt dongan luasan

;"d1perbolehkan dengan qyalat keg1atan budx;v;:” P

v”‘:’“'-llndung Kawasan dan dlbawah pcngawasan .
'”-'.j:_._ketat T ' ’




c.i ':;dlperbolehkan dengan syarat lmtuk kchatan  ' o
od dlperbolehkan dengan " syarat pemanfaatan::

budldaya udak terbangun yang mcmlllkl

L '_f:,'kemampuan tmggl dalam menahan hmpasan [

f “ ’_dlperbolehkan dengan 'syarat untuk wmata

"-‘pend1d1kan v dan penehuan : dc ngan t1dak "
' nf_ff:rnengubah bentang alam,, o o '

o Ruang secara terbataq | untuk - kegiatan

. .:_"'axr hujan':- |

- e vdlperbolehkan dengan syarat keglatan Hutang:""f

o rakyat di Kawasan resapan air;.

e alam t1dak mengubah bentang a]am

g ::;‘.t1dak chperbolehkan untuk seluruh _]CI’IIS":“\V o

. %-f‘kegxatan yang mengganggu fung31 resapan air; SR

o perhndungan setempat sebag'nmana dlmaksud o

| h‘.’"f‘;‘tldak dlperbolehkan untuk seiuruh ]<cg1atan"."_fif R

| ':_nyang mencemarl Kawasan. e DT

Ketentuan “umum peraturan - zona51 | Kawasan el

- pada ayat (1) huruf b terd1r1 ataq ‘ - , _
a ketentuan umurn pemturan 40“'131 %empadan
- ,f]sungal, T | ‘

’b.‘,'.._ketentuan umum peraturan zona51 Kawasani R

- sekltar danau atau waduk dfm

"»-‘.f";sungax sebaga1mana chmak'sud ayat (3) ‘huruf ‘a, ' '  “

e ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan' Tl

bi":f-uLmdung spmtual dan kearlfan lokal

Ketentuan umum peraturan /oncm Sempadan L

o ‘{mehputl o

. b dlp (*rbolehkan :1 dengan - qyamt P(‘ndlrlanj

dlperbolehkan untuk pengembangan RIH

bangunan penunjang t’lman rckrc‘a51




(5)

tidak ‘diperbole-hka.n peﬁdirian bangunan,

keCué;i bangunan . yang d‘irhaksudkén,untuk

’pengelolaan badan air dan/atau pemahfaatan

air; dan

- tidak - diperbolehkcfu_i seluriih ~ kegiatan dan .

bangunan yang mengancam kerusakan dan

menurunkan kualitas sungai.

‘Ketentuan ~ umum = peraturan - zonasi Kawasan

sekitar danau atau waduk scbagaimana dimaksud

~ayat (3) huruf b, mehpuu

a.

6) X

- dlperbolehkan pengembangan Ruang ’I‘erbuka
" Hijau (RTH); - - |
~ diperbolehkan kegiatan wisata yang tidak

mengganggu l{elgstarian danau atau waduk;
diperbc‘ilchkan ‘p'en‘qanfaatagnv-”untuk perikanan
budidaya; N

tidak dlperbolchkan pembanpun'm bangun'm

fisik d1 dalam- scmpadan danau atau waduk

kecuali dimaksudkan  untuk pengdolaan o

badan air dan/atau pcmanfaatan air; dan _ |
tidak diperbolehkan mendirikan bangunan
‘permukiman atau - kegiatan lain yang dapat

mengganggu kelestarian danau atau waduk

Ketentuan umum peraturan 7onaq1 Kawasan

Lmdung sp1r1tual dan kearifan lokal sebagmmana

dimaksud pada ayat (3) huruf ¢, meliputi:

: '» a'

dxperbolehkan pengembangan Runng Terbukav o

Hijau; .
diperbolehkan kegiatan wisata yang tidak

mengganggu kelestanan Kawasan,

~ diperbolenkan ~ dengan syarat  kegiatan

penelitian dan Apengemb'angan, serta  ilmu

pen getahuan dan

. tidak - dlperbolehkan kegxatan dan pendlrlan '

- bangunan yang tidak sesuai dengan fungsi

Kawasan.
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Ketentuan - umum peraturan zonasi Kawasan

konservasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf c, mehputx » - .
a. dlperbolehkan Pemanfaatan Ruang ~untuk

- wisata  alam boserta © sarana

prasaranapendukungnya ‘tanpa  mengubah

bentangalam, N _ L
b. dlperbolehkan melestankan ﬂora, fauna dan
* ekosistem unik dalam Kawasan pelestaman
alam; | o o
c dlperbolehkan terbatas pcmanfaatan %urnber
daya alam; |
d. txdak dlpérbolchkan kegntan yang dapat
mengganggu fungsi Kawasan dalam melmdungl

plasma/genetik; dan »

e. tidak dlperbolehkan penangkapan satwa yang

' d11mdung1 peraturan perundang—undangan

Ketentuan» umum . peraturan zonasi Kawasan =

rawan bencana sebagalmana dimaksud p'ada ayat - |

(1) huruf d berupa Kawasan rawan bencana

“gerakan tanah dan banjir meliputi:

a. diperbolehkan pemanfaatan dataran - banjir

bagi Ruang terbuka ‘hijau dan pembangunan

fasilitqé umum dengan kepadatan rendah;
b. diperbolehkan mendirikan ban;,unan untuk

~ menahan gerakan tanah;

- ¢ diperbolehkan mengembangkém rchablhtas1

lahan dan konserva31 tanah d1 Kawasan rawan

' bencana gerakan tanah;

~ d. diperbolehkan dengan syarat mcngembangkan

kegiatan budidaya pertaman dan perkebunan;

€. dlperbolehkan dengan syamt peng,embangan

permukiman eksmtlng_. dengan  ketentuan

konstruksi tahan gerakan t_anah;




tidak '-diperbolehkan ‘melakukan  kegiatan
yang menmgkatkan re31ko gerakan tanah dan
banjir; dan : :

tidak ~  diperbolehkan mengembangkan

permukiman di Kawasan rawan bencana

. gerakan tanah dan banjir.

(9) Ketentuan umum peraturan zohasi | Kawasan

-Ilndung geologi sebagaxmana dlmaksud pada ayat

(1) hurufe, mehputl

,’ao

- €,

diperbolehkan kegiatan yang mendorong
meresapkan air ke dalam tanah; |

d'iperbovlehkari terbatas untuk wisata alam;

“diperbolehkan dengan syarat untuk kegiatan

budidaya tidak terbangun yang memiliki

kemampuan tinggi dalam menahan limpasan air

hujan; : » -
diperbolehkan dengan syarat untuk kegiatan

Fp'endidikan dan penelitian;

'tidak diperbolehkan untuk scluruh jenis
- kegiatan yang mengganggu fungsi resapan air;

- pencrapan prinsip'zero delta Q policy terhadap

setiap kegiatan budi daya terbangun yang

‘dxajukan izinnya;

diperbolehkan pengembangan Ru'mg Terbuka
Hijau di Kawasan sekitar mata air; ‘
dlperbolehkan kegiatan vzsata yang tidak
mengganggu kelestarian mata air; _ a
dxperbolehkan‘ pemanfaatan umuk perikanan
budidaya di Kawasan sekitar mata air; |
tidak diperbolehvka»r_;) pembangunan bangunan

fisik di dalam sempadan mata air kecuali

dimaksudkan untuk pengelolaan badan “air o

dan/atau pemanfaatan air;' dan
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tidak :'vdiperliolehka‘n' mendirikan bangunan

permuklman atau keg:atan lain yang dapat

mengganggu kelestanan mata air.

(10) Ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan cagar

budaya sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) huruf

f, mehputn :

a..

b

cl

(1) Ketentuan umum peraturan zonasi pada Kawasan

 Budidaya sebagalmana dlmaksud dalam Pa‘-savl 48: :

“diperbolehkan Pemanfaatan Ruang untuk
w1sata alam tanpa mengubah bentang alam;

d1perbolehkan untuk kegxat’m pend1d1kan dan

penelltlan dan

tidak d1perbolehl<an untuk  seluruh jenis

k_cglatan yang mengganggu ‘fungsi Kawasan.'

- B3, Ketcntuan Pasa] 57 dlubah sehingga berbunyiéebaga‘x :
| benkut - : )

Pasal 57

ayat (@) huruf b, mehputl

a.

b

‘e.

Vketentuan umum peraturan zonasi Kawasan

peruntukan Hutan Produksi;

‘ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan
Hutan rakyat; | | A A

ketentuan ufnum peraturan zonasi Kai_vasan
'Hutan dengan tujuan khusus; |

. ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan

peruntukan pertanian;

~ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan

peruntukan perikanan;

ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan

- Peruntukan Pertambangan;

. ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan

Pemntukan Industri; ,

ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan

peruntukan pariwisata;



ketentuan umum peraturan zonasx Kawasan
"pemntukan permuklman dan
.- ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan

- pertahanan dan keamanan.

(2) Ketentuan umum  peraturan mnasi' Kawasan

o peruntukan Hutan Produk51 sebqgalmana dlmaksud-» :

pada ayat (1) huruf a, meliputi:-

a‘

\dxperbolehkan secara terbatas pongembangan i
‘usaha kehutanan untuk menunjang kegiatan
o pcmanfaatan hasil Hutan; '

. dlperbolehkan dengan c:yarﬁt pem'mfadtan hasil

Hutan untuk menjaga kesta‘ollan neraca sumber

~daya kehutanan, , v v
’ dxpcrbolehkanf dengan sydnat pembangunan

“industri pengolah haqll Hutan- dan fasilitas

- 'pendukungnya,

- kcpcntingan di luar sektor kchutanan dilakukan -

- tidak diperbolehkan pengembangan I<c=g1atan |

- budi daya yang mengurangi luas Hutan;

‘tidak * diperbolehkan melakukan penebangan

: ‘ Hutan tanpa i 1z1n dan instansi yang bcrwenang,

penggunaan Kawasan Hutan Produksi untuk =

- 'sesuai dengan ketentuang peraturan undang-

‘undang terkait; dan
- pemanfaatan _lahan terbatas untuk sarana dan
- prasarana péndukung’kegiatan' pendidikan / :
" penclitian mengenai kchut':man (Ian dilarang |

- mendirikan bangund“ yang mengganggu fung31 o

Kawasan.

(3) Ketentuan umum peraturan zona31 Kawasan I-Iutan o

rakyat sebagaxmana dlmaksud pada ayat (1) huruf b,
meliputi: ’

. a.v ‘.

dlperbolehkan keglatan pcngcmb.mg,an Hutan o

_ rakyat dengan- mempertahankan kclestarian

- sumberdaya lahan;



b, diperbolehkan peningkatan produktivitas Hutan
rakyat berdasarkan komoditas, produkt1v1tas .
lahan,' akumulas1 produk31, dan kondxs1'
| penggunaan lahari; -
c. diperboiehkan -aktivitas penghija’uan‘ dan
A rehabilitasi Hutan; "
d. dxperbolehkan dengan syarat pemanfaatan hasil
Hutan, ' | |
e dlperbolehkan "’vvdengan . sya‘m.t pendirian
. bangunan untuk menunjang 'pemanfaal.ah'hasil

Hutan; dan

f.  tidak dlperbolehkan akt1v1tas pengembangan'

budldaya lainnya yang mengurang1 ]uas dan

. fungsx Hutan; dan

" g diperbolehkan terbatas dengan 'v'v,sy’arat o

pengembangan parxw1sata o
(4) ' Ketentuan umum peraturan zonasi I\a\vasan

- peruntukan Hutan - dengan tujuan khusus :

s'ebagaimana dimaksud: pada 'a_vat (1) huruf c, o

‘meliputi: |
Ca. Pemanfaatan lahan diijinkarx untuk’ kogiatan‘
~ khusus m1salnya tu_man sebagal pendukung

kegiatan pendxdlkan / penehtlan mengenal
'kehutanan ‘ o
‘b Pemanfaatan lahan terbatas untuk ‘;mmn dan
prasaxana pendukung keglatan pendldlkan /
| penelitian mengenai kehutanan; dan
¢c. dilarang | vmendifikah | bangunan.l  yang
mengganggu fung51 Kawasan. |
{5) Ketentuan = umum peratman 7om%ib Kawasan
peruntukan pert'lman scbagaxman'l dmmkqud pada
_ayat (1) humf d, terdiri atas:
»a. ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan

tanarnan pangan; -



et s L4 e syt A

E ketentuan umum peraturan /onas1 Kawasan S
“','-'perkebunan, dan

‘Sv},.ketentuan umum peraturan 70nas_ivf1{.awasan SR

o peternakan

(6) Ketentuan umum peraturan zonasi -KaWésan}';

tanaman pangan sebagaum'ma d1mak°.ud pada ayat‘.‘f rvf’:? S

R (5) huruf a, mehputz

o :‘ a. j‘{,

dlperbolehkan Penganckamgaman Jcnls ‘v
.ﬁf;':tanaman pangan, S .' P
dlperbolehkan = terbatas dengan syarat i
:v‘;f"':pemanfaatan untuk parlwwntq dan keg1atan ER
'-~';per1dukungnya, khususnya di lahan pcrtaman- L
‘v,‘.':nonsawah o el REEEE -
. vvv‘:idlperbolehkan terbatas dengan c;yarat keg1atani".; :  |
- pcrmuk1man dengan tldak mengurangl dom1na81 L
s'.flfung31 Kawasan, S R .
.';'V;;dlperbolehkan ;f'erbatqs a l{‘eéj‘ata‘ﬁ | "vpc*}r’idi'rikari‘:vf’f’v
sarana prasarana pendukung p(,rtaman dan.: .
pengendahan bencana, o - . R
f?:tldak dlperbolehkan mengurangl luasan KPQB DR
o tldak dlperbolehkan alih fung31 LP2B Jnen}adxb,f‘i";;i
.::‘_-I{awasan dan/atau fungs1 lam <ocua11> “.ntukt._:‘;:’{_’3 1
b.k;kepentmgan umum o L R
-"_?:-,t1dak d1perbolehkan allh fungql LPzB kecuah_fﬂ
. untuk kepentmgan umum dan /atau karenav‘:-:_:
. :“’.bencana sesual dengan kct(‘nturm p( raturanvf,f,.-vjb-,;;_._fx
: perundang-undangan yang bm laku Lo
.-.":Zfdlperbolchkan | ahh fung%l lahan pcrtanlan.j?_'
'v'-_terbatas untuk mendukung keg1atan strategls
;nasmnal dan mfrastruktur pcmermtahan | | o e
,"':j"_vdlperbolehkan terba’ms o df’ilgan o %yaratvjj»f:“-'*

pemanfaatan lah'm untuk Kfm asan pou makan e

Lo dan penkanan, S




o e s s At et 4 < or

Ny

~diperbolehkan terbatas pcmanfaatén lahan

»untuk Kawasan Industri kecil hon-polutan

dengan ‘syarat hanya diijinkan berada pada satu -

lapis dari sisi Jalan;

diperbolehkan terbatas dan bersyarat untuk

_kegiatan" pertambangan mincral non logam -

khususnya di lahan pertanian non sawah;
diperbolehkan terbatas pernanfaafan lahan
untuk Tempat Pemakaman Umum (TPU); dan
diperbélehkan tcrbafas untuk pergudangan
skala  pelayanan kel  dengan syarat
pemanfaatan lahan hanya pada tanaman v

pangan di Kawasan Perkotaan saja.

Diperbolehkan alih fungm lahan pada kawasan_f '

pcrkotaan mak31mum 50 % (lima puluh persen)
dan pada kawasan perdesa'm ecpanj‘nng jalan
utama (arten, kolektor, lokal prlmer) maksunum .
20 % (dua puluh persen) dari luasan lahan yang
ada. ‘ .

Ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan -

perkebunan sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
- huruf b, mehput1 ' ‘

L a,

dlperbqlehkan dengan syafaﬁ _ kcgiétaﬁ :
pendukung perkebunan; ' ‘
dip¢rbol§:hkan pengembangan pariwisata dan

agrpiridustri Serta-,pényiapall prasarana dan“:‘ "
sarana pendukung; |

diperbolehkan pengembangan luas arcal lahan

1 perkcbunan,

diperbolehkan - dengan syarat  mendirikan =
bangunan yang tidak mengganggu fungsi
perkebunan; ' |

.. dxperbolehkan dengan syarat alih fungrsx lahan R

perkebunan



s s

(8) ‘Ketentuan umum | peraturan zonasi I{'iwaSan’

o)

petemakan sebagaunana dimaksud pada ayat 5

-a.

Ketentuan umum peraturan zonasi quasan

"vtidak diperbolehkan kegiatan':yang merusak

fungsi lahan dan kualitas tanah perkebunan,

- fungsi lahan dan kualitas tanah perkebunan;
dan

:‘di-perbo'lehkan v Pemanf‘aatah- Ruahg untuk

" permuklman (human) dnjmkan terbatas hanya

~untuk petanl pemlllk lahan.

hurufc, meliputi: R
: dlperbolehkan mendmkan banpunan untuk
N mcndukung sarana petcrnakan, :

. diperbolehkan = penyediaan  lahan unxtukb

pendukung .bpen'ger-nbangan petefnakan; ‘

diperbolehkan  pengelolaan - limbah ternak
" melalui sistem pengelolaan limbah terpadu;

diperbolehkan. pemanfaatan limbah ternak

untuk 'bioeﬁergi; dan

. diperbolehkan dengan syarat pendirian usaha
peternakan: di sekitar Kawasan peruntukan

~ permukiman.

peruntukan perlkanan sebagalmana dimaksud pada

L a

~ ayat (1) huruf e, meliputi:

diperbolehkan -

; pendukung pengembangan pemkanan,

’dlperbolehkan : penyedxaan luhan untuk

pendukung pengembang'm perlkanan

. dxperbolehkan kegxatan perlkanan tangkap di
* sungai dan waduk; -

diperbolehkan terbatas kcgiatan pcrikarian

budidaya di sungai‘ dan.waduk; 3

:dlperbolehkan dengan %yarat pcnggunaan air -

 irigasi untuk perlkanan,v o

. mendirikan bangurian]f




| ‘dlperbolehkan dengan qyarat keg1 11 an penkanan
” budldaya di Kawasan permuklman, d»an

. tidak = diperbolehkan  kegiatan = eksplditaSi

perikanan yang mengganggu kesmmbangan daya

, _dukung lmgkungan

(10] Ketentuan umum peraturan zbnasi Kawasan

Peruntukan Pertambangan sebagmmana dlmaksud
pada ayat (1) huruf f, meliputi:

a.

diperbolehkan p¢rnuhhan_ror}1v_a bentang alam

'setelah: kegiatan penambangan untuk dapat .

dlgunakan kembali bag1 kegmatan lain; -

. diperbolehkan pcngembangan permuklman_“
pcndukung keglatan penambangan, ' .
Aftldak dlperbolehkan kegiatan penambangan
"yang menimbulkan kemsakan lingkungan;
‘tidak dlperbolehkan penambang,'m d1 dalam |
'Kawasan Lindung; -

tidak diperbolehkan kegiatan'penémbangém’ di

Kawasan rawan bencana dengan - tingkat

_ kerentanan tmggx,

tidak dlpcrbolehkan penambdngan batuan d1

perbukltan yang dlbawahnyd terdapat mata air

penting atau permuklman dan

tidak 41perbolehkans :membangun, Kawasan

pex‘mukiman dalam Kawasan pertambangan.

{11) Ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan

‘Peruntukan Industri sebagaimana “dimaksud pada”

ayat (1) huruf g, meliputi:

a'

dipefbolehkan’ kegiatan  industri  yang

mendayagunakan teknologz potcn31 sumber )

o daya alam, dan sumber daya manusia di

Wilayah sekitarnya;

,diperbolehkan penyediaan 'Ru'mp untuk zona

penyangga bcrupa sabuk hx]au, RTH, sarana -

prasarana kesehatan dan olahraga



e dxperbolehkan pengembangan prasarana dan A
| sarana pendukung kegiatan industri;
d. diperbolehkan keglatan industri yang mem111k1 o
- sistem drainase memadai; '
1 S e e dlperbolehkan keglatan industri yang memlhkl» -
[ “ . sistem pengolahan limbah; T
[ o O dipcrbolehkén’kegiatén industri yang ‘mefnili‘ki |
sumber energi guna kebutuhan mduqtrl
g dlperbolehkan terbatas un_tuk Kawasan “
| permuklman yéing' fnendukﬁng kegiatan
bmdustrl, | L o
“h. dlperbolehkan . terbatae o pcngembangavn
| permukxman ckS1st1ng, | |
it ‘dlperbolehkan dengan syarat keglatan mdustn |
| yang menggunakan_ air dalam jumlah banyak;
_] dipefbolehkan _"kegiafan penyimpanan barang
"_dalar'n kegiatan industri; | o
k. tidak diperbolehkan _péngefnbé.ngan. industri
| ~ yang tidak ramah lingkungan; dan
o 1 tidak diperbolehkan membuang limbah tanpa
melalui proses pengolahan.
‘m. dipefboléhkan terbatas = bersyarat
~ pengembangan industﬁ kecil dan menengah
eksisting menjadi industri besar A.;,dehgan
. memperhatikan dayzi dukung lahan dan
 lingkungan; dan - ' .
. n; - Industri menengah dan kecil yang meng,hasﬂkan

hmbah B3 masuk ke dalam Kawasan industri

- kecuali yang berfungsi sebagai PKL.

I - : | (12) Ketentuan umum peraturan zonasi 1<'1wéiqah

| : ' pcruntukan parlwlsata sebagalmana dtmaksud pada

ayat (1) huruf h, meliputi: “

a. diperbolehkan pengembangan ""obyék “dan
dayatarlk wisata dcngan tetap memperhatlkan

c .  fungsi konserva31 Kawasan;




P

"~ b. ) dipﬁerbolehka‘n terbétas penin’gkatan sarana

(13) Ketentuan ~umum  peraturan  zonasi I\awasén'

‘prasaréina pendukung dalam pengurangan,

" resiko bencana;

- diperbolehkan : terbatas - pvngembangan’ )

prasarana dan sarana pcndukung parlwlsata di

= Kawasan permukiman; dan -

tldak dxperbolehkan pengembangan lpariwisata

~ yang memmbulka_n dampak tcrhadap kondisi

fisik Wllayah dan tatanan sosial Masyarakat.

peruntukan permukiman - sebagaimana - dimaksud

pada ayat (1) huruf I, meliputi:

Coa.

dlwajlbkan pengembangan pnasdmn 1 dﬂ.“ sarana

- permukiman yang berwawasan linglzungan;
dxperbolehkan pengembangan perdfzgan;,an dan

‘jasa di Kawasan permukxman

dlperbolehkan terbatas dengan syarat 1<eg1atan

industri eksisting;

'dlperbolehkan terbatas pemanfaatan lahan

untuk pergudangan skala kecil;

. diperbolehkan terbatas kegxatan pengembangan»
panw1sata f -
diperbolehkan terbatas deng'an qvarat lmgrmtanv

- petern'lkan dan perikanan rakyat;

vdvlperbolehkan terbatas pemanfaatan lahan

vuntu-k Tempat Pemakaman Umum (TPU);
diperbolehkan dengan syarat pengembangan
fasili‘tas u:mum ‘darb_lv fasilitas sosial scsuai déngan

skalanya;

. diperbolehkan» dengan syarat pcngembangan
‘keglatan industri skala kecﬂ dan mikro pada»
Kawasan permuklman,

.~ tidak diperbolehkan pengembangan permukiman

eksklusif berdasarkan suku d».{aln agama; dan

setiap pembangunan  wajib  menyediakan

jaringan drainase lingkungan dan/atau sumur




A

resapan yang terintegrasi dengan sistem drainase

sekitarnya sesuai ketentuan tcknis yang berlaku.

(14) Ketentuan umum peraturan . zonasi Kawasan v'

pertahanan dan keamanan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf J berupa Kawasan pertahanan

- dan keamanan meliputi:

a. dlperbolehkan dengm gyarat pcngunbfmgan
'pcrdagangan jasa serta fasilitas umum dan
fasilitas sosial untuk mendukung fungsi

pertahanan dan kéamqn*m dengan prinsip

efisicnsi dan kcsexmbangan ]\cl)utuhan sesuai

dengan skalanya, dan L
b. tldak dlperbolehkan keglatan budldaya yang
' mengganggu fung81 Kawasan pertahanan dan

' keamanan negara

54, Ketentuan Pasal 58 dmbah sehmgga ber bunv: 50 bagcu
berlkut

Pasal 58

Ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan Strategis

dari sudut kepentingan perturﬁbuhan ckonomi

sebagaimana dimaksud pada Pasal 48 ayal (5), mcliputi:

a.

diperbolehkan kegiatan sektor unggulam yang dapat

. menggerakkan pertumbuhan ekonomi;

dlperbolehkan pengembangan jaringan prasarana

dan fasilitas penunjang kegiatan ekonomi;

dlperbolchkan keglatan ekonomi yang
- memanfaatkan teknologi tinggi; o
. tidak dlperbolehkan keglatan merubah fungsn utama

f Kawasan untuk mcmpertahankanv.tmgkat‘ produksi

didalam mewujudkan ketahanan pangan; dan

.. dlperbolehkan pembangunan sccara vertikal sesuai

- kondisi Kawasan



55. Ketentuan Pasal 60 dlubah sehlngga berbuny1 sebagal
bcukut ' S
| o - Pasal 60 |

(1) Sega.la béntuk kegiatan dan' pcmbéngunan
_prasarana ‘harus memperoleh Izin Pemanfaatan.
Ruang yang mengacu pada Rencana Tatq Ruang

| Wllayah Kabupaten o _ ' |

(2) Setiap orang atau badan hukum yang memerlukan
tanah dalam rangka penanaman modal Wajlb
' memperoleh Izin Pemanfaatan Ruang dari Bupat1

(3 Pelaksanaan prosedur Izm Pomanf'latan Ruang

: dilaksanakan oleh mstan31 yang bcrwcnang, dcngan‘
mcrr:;pvertlmbangkan rckomendas; hasil =~ forum
koordinasi TKPRD. DR R '

- 56. Ketentuan Pasal 61 diubah, sehln?ga bm buny1 qt‘bagal '

_benkut . _

' B v ~ Pasal 61 | .

" (1) Pér‘setujuah lokasi  pembangunan menara'
telekomumkam sebagaimana dimaksud dal'im Pasal
59 huruf b merupakan persetuluan pendahuluan
yang diberikan kepada perorangan atau  hadan
hukum untuk memperoleh tanah/permndahan hak
atas tanah/menggunakan tanah yang dl])(‘rlukal’)
dalam rangka : pembangunan ' menara
telekomumkaSI, yahg - sesuai deugan ' amhan

- kebijakan dan alokasi Penataan Ru'mg' Wllaynh
(2) Ketentuan leblh lanjut mengenal perqottuuan lokasi
| .pembangunan menara - telekomunikasi diatur

dengan Peraturan Biipati.’ -

- §7. AKetentuan Pasa.l 69 dlhapus, sehmg,ga ber buny1 scbagal

berxkut v
E f'Pasal69p
Dihapus. |




S8.

59.

Ketentuan Pasal 7 4 dlubah sehlngga bcx buny1 sebagal
berlkut o
: o Pasal 74 A

Prosedur teknis pengendahan Pemanfdatan Rucmg yang
mempakan mekamsme pelaksanaan kctentuan umum
peraturan zonasi, peraturan perizinan, peraturan
pemberian ‘insentif dan disinsentif peraturan
pengenaan | sanks1, peraturan pcngawasan, : _dan» |
peraturan penertiban dilaksanakan ‘sesuai ketentuan N

Peraturan Perundang-undangan.

ertentuan Pasal 75 dlubah sehmgga bexbunyl sebagau ’

berikut
Pasal 75
(1) Dalam rangka mengoordmas1kan Penyelcnggaraan
. Penataan Ruang dan kerjasama antar sektor/antarv
. daerah bldang Penataan Ruang dibentuk TKPRD.

| (2) Untuk membantu  pelaksanaan tu'gaS‘ TKPRD

60.

3 sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) dibéntuk
Sekretariat dan Kelompok Kerja yang tcrbng1 atas
Kelompok - KerJa Perencanaan Tata Ruang dan
:'Kelompok Kerja Pemanfaatan dan Pengcndahan
‘,L‘Pemanfaatan Ruang | | -

(3) Tugas, susunan organisasi, dan tata kerja TKPRD.
sebagalmana dimaksud pada ayat (2) dltc*tapl{an

dengan Keputusan Bupau

Ketentuan Pasal 86 dlhapus sehmgg,a berbuny: scbagal
berxkut N

SR Pésa{sﬁ -

Dihapus. "



L Ketentuan Pasal 87 dihapus Sehmgga bcxbunyl scbagalf,

e .
S f»baru yakm Pasal 87A sehmgga berbunyx sebagax}vf S

- .(1) Pada saat Peraturan Daerah ’i_ hm'la'ij }‘bci'lakﬁ‘,r _‘ ;

berlkut

Dlantara Pasal 87 dan Pasal 88 dlSlSlpkan ! ('sam) Pasalb-:f;fj'f”,

Pasal 87A

maka

_'a.’

S tldak sesuau dengan ketentuan Peraturqn Daerah TET L

;semua peraturan pelaksanaan yang bcrkaxtanl;
:dengan Penataan Ruang Kabupaten yang telah
fada tetap dmyatakan berlaku sepanjang tldakf S
;:,bertentangan dengan Peraturan Daox ah ini; RN
.f"Izm Pemanfaatan Ruang yang telah dlkclu‘arkan';

‘dan telah sesua1 dengan ketentuan Peraturanﬁj‘"’-~‘ ’ 
Daerah 1n1 tetap berlaku SCSLla.l dengan masa»i‘ ‘;

1zm pemanfaatan y'mg telah (hkoluarkan tetapl»».,'v‘-"'x~ Sl

o “1n1, berlaku ketentuan

" ’""-:'__’pembangunannya, 1zm ter%ebut dlsequaukan ORI

. dengan fung31 | Kawa«san o bf‘l(]’lbarkanv‘_;.::”

1 untuk yang belum 3; dllaksanakan'l:

e Peraturan Daerah 1n1 _i{* ;  o

fipembangunannya, dﬂakukan penyewalaniv” -- 5"'_' »;'-f'."f:v

o _.»_‘2v-:f,untuk }'ang o sudah d11al<sanakan i

dengan masa tran3181 berd'l'%{ll']«.ﬂn k(tontuan- R

o S peraturan perundang undangan dan

o Dihép,u,s; | -«fi.j e




Dalarn hal terjadl perubahan luasan kawasan yangv"uv -
;,Pusat/ Pemermtah Provmm maka pengatumn 1cb1h:’} o
o f"pada kawasan tersebut dlatur dalam Peraturan Daerah

R mengenal Rencana Detaﬂ Tata Ruan;, / Rencana R1n01 e

 Tata Ruang ' | PR

S e

’»'_.'.pada Lampzran I Sampal dengan Lamplran XXV )

3 untuk ya.ng sudah dllak%'makan
e pembangunannya dan t1dak mernungkmkan_"" .
‘_”’dllakukan Penyesualan i dengan fung&

R Kawasan berdasarkan Peraturan Daerah 1n1;;’= oy

@) usaha dibatasi tidak berkembang;
s ,b] usaha d1kenakan dlsmqentzf ataw

C ﬁi:xc) 1zm yang telah dlterbltkan dapat dxbatalkan

(2) Pemanfaatan Ruang yang dlselenggarakan tanpa 1zm‘»v‘

dltentukan sebageu berzkut

a yang bertentangan dengan ketentuan Pemturan‘ '

_:fDaerah ~ini, - Pemanfaatan Ruang ' yang
bersangkutan vdxtertlbkan dan dlsesualkan’ "
dengan Peraturan Daerah 1n1 dan f’ o A el
f.: ‘o yang sudah sesua1 dengan k(ientuan Pnaturan

Daerah ini, dlpermtahkan segcra mengwus mn" ol

N yang dlperlukan dengan bataq wakiu lertentu

63 D1antara Pasal 88 dan Pasal 89 d131sxpkan 1 (satu] Pasai‘} o
baru yaknl Pasal 88A qehlngg’l bmhuny: %obwgfnf'ig? .:.;:j::
" -’,,'v'_berxkut S S

Pasai 88A

:V_dlsebabkan karena perubahan kebl]akan Pemermtah

"’-v‘.v_i“f_lanjut terhadap perubahan dan’ pcrnanfadtan ruang

: Kctentuan pada Lamplran I sampal deng,an Lamp1ran__fi}ﬁf e

o XXVI dubah sehxngga berbuny1 Sebagalmana lcrsebutff'*f_’f S

L Peraturan Daerah 1n1 L {_ LR




T  Pasall
. Peraturan Daerah ini mula1 berlaku pada tanggal d1undangkan
| Agar' setiap  orang - mengetahumya, - memerintahkan
_ »pengundangan Peraturan ‘Daerah ini dengan penempatannya -

dalam Lembaran Daerah Kabupaten Karanganyar.

‘Ditetapkan di Karanganyar
pada tanggal 27 Agustus 2019
BUPATI KARANGANYAR,
| TTD

3 JULIYATMONO

Dlundangkan di Karanganya.r
pada tanggal 29 Agustus 2019 ‘
SEKRETARIS DAERAH,KABUPATETN KARANGANYAR,

" SUTARNO
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2019 NOMOR 19

' Salinan sesuai dengan aslinya
~ SEKRETARIAT DAERAH
KABUPATEN KARANGANYAR

Kepala Ba% Hukum m

ZUL@: ADIDH

NIP. 19740311 109903 1 009 |




PENJELASAN
|  ATAS
 PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR
NOMOR  TAHUN
_ TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR NOMOR 1
~ TAHUN 2013 TENTANG RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN
 KARANGANYAR TAHUN 20132032

§

I UMUM

iTata Ruang dxrencanakan dan dxrancang untuk meningkatkan

kesejahtvraan masyarakatnya RTRW Kabupaten Karanganyar dlsusun ‘agar -

: mampu meningkatkan kesejahteraan Masyarakat Kabupaten Karanganyar sccara

materul dan moril. Latar belakang upaya memngkqtkan kc-sqahteraan

| ] Masyarakat menjadi alasan dalam penyusunan R’I‘RW Kabupatcn Karanganyar

selam alasan teknis fisik pemenuhan berbagal aturan yang dlsyaratkan

Sesua1 amanat Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang, Penataan

Ruang, dalam rangka Penataan Ruang Wllayah Kabupaten Karanganyar telah
_ dltetapkan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2013 tentang Renc ana Tata Ruang
: leayah Kabupaten Karanganyar Tahun 2013-2032.

. Bahwa Tata Ruang Wilayah Kabupaten Karang'lnvur dalam 5 (lima) tahun

teraklnr terus mengalami perkembangan yang cepat dan dinamis sejalan dengan B

vberjalannya waktu dan pengaruh sekitar, sehmgga perlu Pcnalaan Ruang

Kabupaten Karanganyar dalam dokumcn Rencana ’qua Ruang W:Iayah
»‘ »Kabupaten Karanganyar :

’ Dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tcntang Penataan Ruang o
- Pasal 26 ayat (5) dan Pasal 28 jo Pasal 85 Peraturan Daerah Kabupaten |
: Karanganyar Nomor 1 Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wllayah X

Kabupaten Karanganyar Tahun 2013-2032 juga mengamanatkan bahwa rencana .
N Tata Ruang Wilayah Kabupaten ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam 5 (hma)

‘tahun, sehingga dilakukan kajian evaluasi terhadap chcana Tata Ruang

‘ Wllayah Kabupaten Karanganyar Tahun 2013-2032 dalam rangka penmjauan
ikembah, dengan hasil bahwa perlu dllakukannya revisi tmha(lap Rencana Tata

' Ruang W11ayah Kabupaten Karanganyar Tahun 2013- 20’32

Berdasarkan pert1mbangan tersebut di atas maka Peraturan Daerah

- Nomor 1 Tahun 201‘3 tentang Rencana Tata Ruang Wﬂayah Kabupaten



Karanganyar Tahun 2013 2032 perlu derVISl dengan membentuk Peraturan
Daerah tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 1 ’!‘ahun 2013 tentang

o Rencana Tata Ruang Wllayah Kabupaten Karanganyar ’I‘ahun 2() 13 2()’32
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v Yang dlmaksud dengan “termmal penumpang upe B” adalah termmal ':’3
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3 kesuburan tanah

i “Penentuan fungm Kawasan Hutan Lmdung yang dlkelola oleh Negara}“fi_*-’ b

. sesuai dengan ketentuan yang dltetapkan olch Menlcn K( hutanan

gy }“YHuruf b

Yang dlmaksud : ”Kawasan resapan a1r ad’ihh daf‘lah yang

‘mempunyal kemampuan t1ngg1 untuk meresapkan “air- hu_]an

sehmgga merupakan tempat penglslan a1r burm (akulfer) yang'j‘j:z

| berguna bagx sumber a1r

A Perhndungan terhadap Kawasan resapan alr dllakukdn untuk_ﬁ

. »v..x:vb_.adalah sebagaJ ber1kut R
' Curah hu_]an yang tlnggl, o :‘ L

. 2. Struktur tanah meresapkan air; dan |

‘ besaf-besaran
AYat(Q) el
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Pasal 22 »
Ayat(l) AR S A SR S A
Cukup Jelas' ': A

B : Ayat (@

Kawasan sernpadan sunga1 dltetapkan denga.n krlterla

1) Perhndungan pada sungeu bertanggul dltetapkan

a3 (tlga) ‘meter- d1 sebelah luar - sepanjang, kakx langgul yang
berada d1 dalam Kawasan Perkotaan, ddn E L

b 5 (hrna) rneter d1 sebelah luar sepanjang kakx t.mggul yang
e berada d1 luar Kawasan Perkotaan '

"'»,llilpengatur tata alr, pencegahan ban_]lr dan er031, serta memehhara; |

smembenkan Ruang yang cukup bag1 peresapan alr hUJa_n pada:j
L daerah tertentu untuk keperluan penyedtaan kebutuhan air tanah‘»
“ f‘dan penanggulangan banjlr ‘baik untuk K'\wac;'m bawahannya"7?515’*: c

fmaupun Kawasan yang bersangkut'm Knterm l\a\\ .n:m re sap'm 'm-

"v',Bentuk geomorfologz yang mampu meresapkan air hu;an secaraﬁv_}"j»fv.: ’
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2) Perlindungan pada sungai tidak bertariggul “di dalam Kawasan
| Perkotaan, dxtetapkan | o | .
. a. 10 (sepuluh) meter dan tcp1 sunga1 berkedalaman kurang dari 3
- (tiga) meter, - , . , '
b. 20 (dua pquh) mcter dan tep1 sunga1 bcrkcdalaman 3 (tlga)
meter, dan ) '
c. 30 (tiga puluh) meter darx tepi sungax berkedalaman leblh dan
- 20 (dua puluh) meter. ’ ‘ _
3) Perhndunga.n pada sungai tldak bertanggul d1 luar Kawaqan
Perkotaan, d1tetapkan . '
a. 100 (Seratus) meter dari tepi éuhgai besar; dan’
~ b. 50 (hrna puluh) meter dari tepi sungm kecil. _
4) Perlindungan pada saluran bertanggul diukur dari luar kakx tanggul
- dengan ketetapan B " |
a. 3 (tiga) meter untuk saluran 1r1ga31 dan pcmbuanpan dengan
debit 4 (empat) m3 3 /detik atau lebih; o _
b} 2 (dua) meter untuk saluran mgasx dan pembuangan dengan B
debit 1 (satu) - 4 empat) m3/detik; dan . |
c 1 (satu) meter untuk saluran 1r1ga81 dan pembu'mg,an dengan
debit kurang dan 1 (satu) m3 /dctlk . ,
5) Perhndungan pada saluran tidak bertanggul dlllkur dan tep1
saluran dengan ketetapan _ o |
a. 4 (empat) kali kedalaman saluran dltambah 5 (llma) meter untuk':‘
saluran mgasx dan- pembuangan dcngan debit 4 (empat)
ma3/detik; - L - o
b. 4 (empat).kah kedalaman saluran ditambah 3 (tiga) mcte'r‘ﬁntuk o
- saluran irigasi dan pembuangan 'dengén debit 1 (satu) - 4
~ (empat) m3/detik; dan v | v | T .
c. 4 (empat) kali kedalaman salﬁrah ditambah 2 (dila) mecter untuk.
_ saluran irigasi dan pembuangan d‘engan debit kurang dari 1
(satu) m3/detik. | : -
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Ayat (4)
" Cukupjelas



e

.. - A e e b e b b aht e o 1 s o At maa Srmaart

Ayat (s) R

.+ Cukup jelas
| Ayat (6) |
Cukup jelas
CAyat()

Cukup jelas

 Ayat (8)
: Cukup jelas
Ayat(9)
Cukup jelas
' Ayat (10)
Cukiip jelas

 lAyat(11)

’ ‘Cuk‘up jélaé
Ayat(12)
. Cukup jelas
Ayat (13)
Cukup jelas
Ayat(14)
: Cukupjclas

Angka21

- . Pasal23
~ Cukup jelas
Angl%a 22

Pasal24
:Cukup jelas

Angka 23

Pasal 25
Cukup jelas

3 'Angl{a 24

Pasal 26
Cukup jelas

- Angka 25
~Pasal 27
Cukup jelas

Angka 26




;
H
;
!
i
;
y
'
-
¢
i
;
:
i
1
1
i
i
!
;
}
:
b
i
i
i

‘Pasal 28
‘ Cukup jelaé

| -Angka 27

Pasal 29
Ayat (1)
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“LAMPIRAN I

- PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR
-~ NOMOR 19‘TAHUN 2019
“TENTANG ~

. PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN

- KARANGANYAR NOMOR 1 TAHUN 2013 TENTANG RENCANANTATA o

; }RUANG WILAYAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2013- 2032' S

REVISI MATRIKS INDIKASI PROGRAM UTAMA RTRW KABUPATEN KARANGANYAR PER LIMA TAHUNAN

' TAHUNANGGARAN 2011 2031 .

7 T g 10| 1| 13 14
PERWUJUDAN STRUKTUR RUANG WILAYAH
PERWUJUDAN PUSAT - PUSAT KEGIATAN o ‘
~a. Percepatan pertumbuhan | Tastkmadu, Kerjo, , -Baperlitbang DPUPR dan 1.000
kecamatan-kecamatan yang | Tawangmangu, Matesih, * R | Dinas Terkait ,
. berstatus hierarki IV Jumapolo, Ngargoyoso, o
terutama datam hal Jumantono, Jatipuro,
peningkatan fasilitas - Jenawi, Jatiyoso . o -
. Mendorong perkembangan . | Gondangrejo, Jaten, Baperlitbang DPUPR dan 400
- kecamatan-kecamaten . | Kebakkramat,dan - S Dinas Terkait -
sentra kegiatan industri, Jumantono ' o
- perdagangandanjasa < | - =
. Mendorong perkembangan | Kebakkramat, Mojogedang, - Baperlitbang | DPUPR dan 1.000
kecamatan-kecamatan Karangpandan, Matesih, - C Dinas Terkait .
- sentra produksi pertanian Jumantone, Jumapolo, ST
yang berbasis otonorm ‘ Jatipuro, Karanganyar,
daerah . Tasikmadu, Jaten -
. Mendorong perkembangan, Jenawi, Ngargoyoso, » _ -Baperiitvang | DPUPRdan 800
kota-kota panwxsata " | Tawangmangu, Jatiyoso, - . | Dinas Terkait
Karangpandan, Matesih 1.

Penyusunan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Karanganyar




LAMPIRANT o .
- PERATURAN DAERAH KABUPATEN RARANGANYAR
- NOMOR 19 TAHUN 2019
- TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN RS
-KARANGANYAR NOMOR 1 TAHUN 2013 TENTANG RENCANA TATA

| |  TabelVIA.
REVISI MATRIKS INDIKASI PROGRAM UTAMA RTRW KABUPATEN KARANGANYAR PER LIMA TAHUNAN
_TAHUN ANGGARAN 2011 - 2031

10 2 o e s s T s e 10 "no| 12 | 13 ] 14
A | PERWUJUDAN STRUKTUR RUANG WILAYAH
1 | PERWUJUDAN PUSAT - PUSAT KEGIATAN

Baperlitbang DPUPR dan

- RUANG WILAYAH KABUPATEN. KARANGANYAR TAHUN 2013-2032

Penyusunan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah'(RTRW) Kabupaten Karanganyar "

a. Percepatan pertumbuhan Taskmadu, Kerjo, | V. A 1.000
kecamatan-kecamatan yang | Tawangmangu, Matesih, . C E Dinas Terkait ; v

- berstatus hierarki iV Jumapolo, Ngargoyoso, . : ‘o

. terutama dalam hal Jumantono, Jatipuro,

- peningkatan fasilitas - Jenawi, Jatiyoso , o i

. Mendorong perkembangan - | Gondangrejo, Jaten, - v . Baperlitbang DPUPRdan - ; " 400
- kecamatan-kecamatan Kebakkramat, dan - -~ |~ B - | Dinas Terkait 5 i
sentra kegiatan industri, Jumantono ST ;

* perdagangan dan jasa S i o

. Mendorong perkembangan | Kebakkramat, Mojogedang, v . . Baperlitbang | DPUPR dan 4,000
kecamatan-kecamatan Karangpandan, Matesih, o S Dinas Terkait o
sentra produksi pertanian | Jumantono, Jumapolo, . :
yang berbasis otonornl Jatipuro, Karanganyar,

~ daerah Tasikmadu, Jaten -~ R

. Mendorong perkembangan | Jenawi, Ngargoyoso, v B ~ Baperlitbang DPUPR dan S 600
kota-kota pariwisata Tawangmangu, Jatiyoso, I e Dinas Terkait .

Karangpandan, Matesih S
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PERWUJUDAN SISTEM PRASARANA WILAYAH

a. .

TranSportas:

- Rencana pengembangan -
*. jaringan jalan arteri primer .

Ruas jalan batas kota a

- Surakarta-Palur; .

o Ruas jalan Palur- batas

. Kab Sragen" ' .
Ruas jalan Adi Suc:pto -

“bandara Adi Soemarmo -

DPUPR

Dishub PKP

Pemeliharaandan -~

peningkatan kualitas = -
* jaringan jalan arteri - - "

-Ruas jalan batas kota

Surakarta-Palur; -

- Ruas jalan Palur-batas
©+'Kab Sragen; :
" Ruas jalan Adi Sucupto -

bandara Adi Soemarmo -

- DPUPR

Dishub PKP .~

+.200.000

50,000

- ' Pemeliharaandan - = -
- __peningkatan kualitas =~
- jaringan jalan kolektor - ..

. primer dua (JKP-2) - -

* Karanganyar :
e - ruasjalan Karanganyar
. —Batujamus (Batas
. Kabupaten Sragen) -
* tuas jalan Palur -

» - ruas jalan Sragen -
" Batujamus (Batas

Kabupaten

. Karanganyar

 ruas jalan Karanganyar |-
© ~Cemorosewy -
“'ruas ]alan Ngad|rejo -
- Jatipuro .
~ruas jalan Karanganyar
. - Jatipuro_

DR PR

Penyusunan Rew51 Rencana Tata Ruang Wllayah (RTRW) Kabupaten Karanganyar
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. Pemeliharaan dan

ruas jalan Lingkar

- Selatan Karanganyar
¢ ruas jalan Derpoyono
® ruasjalan '
. - Sugyopranoto
»  ruas jalan Bejen

ruas jalan Slamet
Riyadi, -

peningkatan kualitas

- jaringan jalan kolektor
- primer empat (JKP-4) dan

jatan lokal '

Jalan lingkar utara

Surakarta yang melewati

di Kecamatan

" Colomadu, di

Kecamatan
Gondangrejo, di

- Kecamatan Jaten
~ Jalan lingkar timur

selatan Surakarta yang

- melewati di Kecamatan
-. Kebakkramat dan di

Kecamatan Jaten

DPUFR

Dishub PKP

10.000

- Pengembangan jaringan
. jalantol

tuas Jalan tol Solo-
‘Ngawi;

ruas Jalan ol Solo-

Jogja.

DPUPR

Dishub PKP, Bagian
Pemerintahan Setda,
BPN - :

100.000

Pengembangan terminal
o melalui: -

DPUPR

DishubPKP

80.000

Penyusunan Révisl Rencana Tata Ruang Wi:ayah (RTRW) Kabﬁbaten Karanganyar




Pembangunan prasarana
penunjang jalan rel fly over
Palur S

. Palur, Kecamatan Jaten

2 3 8 9 10 11 12 | 13 14

a. Pembangunan dan Terminal Tegalgede, 20.000
‘Pemantapan terminal | Terminal Tawangmangu, R
~ penumpang tipe B T ‘

b. Pembangunan dan Terminal Jungke, Terminal DPUPR Dishub PKP 160.000
- Pemantapan terminal . | Jumapolo, Terminal o - I
penumpang tipe C -1 Jatipuro, Terminal -

s ' Jambangan, Terminal
Mojogedang, Terminal
Jenawi, Terminal Kemuning,
Terminal Palur, Terminal
Jatiyoso, Terminal
Jumantono, Terminal
Matesih - - .

¢.. . Peningkatan terminal | Terminal Karangpandan,

- tipeC - ... | Terminal Gondangrejo

d. - Pembangunan terminal | Kecamatan Jaten
- barang. v i o S

Pengembangan jalan rel melewati Kecamatan Jaten PT KAl Dishub PKP © 2.000

ganda jalur Solo-Madiun dan Kecamatan . PR

S ~Kebakkramat *-

Penyusunan Revisi Rencana Tata‘ Rdang Witayah (RTRW) Kabupaten Karanganyaf




NSTANSI PELAKSANA_
: PROGRAM UTAMA
2 3 4 | 5 6 | 7 8 9 14
Pembangunan rel jalur - Kecamatan Gondangrejo
Stasiun Balapan Solo - S
Bandara Internasional Adi
Sumarmo
- Peningkatan fungsi stasiun | * Stasiun PalurKecamatan | V| -V V. "V | . DPUPR - | DishubPKPPTKAI -40.000
e e ~ Jaten, Stasiun Kaliyoso . |~ * " BRI '
" Kecamatan Gondangrejo -
b. Energi ’ o
- Pengembangan potensi -Waduk-waduk di Kab \Y \ Y PIN Bagian Perekonomian " 100.000

_ Pembangkit Listrik Tenaga Karanganyar ‘ ‘ a | SetdaBaperlitbang s
ANCPLTR) T }

. Pengembangan potensi ‘Kecamatan Tawangmangu | V- v Y PLN Bagian Perekonomian 100.000
Pembangkit Listrik Tenaga o Setda,Baperlitbang '
Surya dan Tenaga Angin : .

Pengembangan jaringan VoV v PN Bagian Perekonomian | - | ©100.000
- transmisi listrik Saluran . Co R Setda,Baperlitbang | L

- Udara Tegangan Ekstra A

Tinggi (SUTET)
Pengembangan jaringan
- transmisi listrik Saluran

- Udara Tegangan Tinggi
(SUTT) - = }
Penambahan dan perbaikan | Semua kecamatan di V. v \ v ‘PLN Bagian Perekonomian 180.000
sistem jaringan transmisi daerah yang belum , Setda.Baperlitbang
SUTET dan SUTT  terlayani ‘ e : N ‘
Peningkatan kapasitas | Kecamatan Jaten, . v v VoV PN Bagian Perekonomian ~ - 170.000
gardu induk Kecamatan Gondangrejo L ‘ - ’ T Setda,Baperlitoang - :

Penyusunan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupateh ‘Ka‘ranganya‘r



[ womsreen
"PENDUKUNG . | Lim:
¢. Telekomunikasi -
Pengembangan jaringan semua kecamatan Vv vV - Telkom - | DishubPKP - 170.000
telepon kabel (terestrial) - o o L S S
Pemeliharaan jaringan dan | Kab. Karanganyar = SV v . Telkom | DishubPKP - 85.000
prasarana pendukung R S : ‘ IR ’ o : :
telekomunikasi yang sudah
ada ' o v
Peningkatan jumlah Kab. Karanganyar V.o “Telkomn, swasta | Dishub PKP, - 17.000
- sambungan telepon - terutama di daerah terisolir o S DPMPTSP S
domestik dan nirkabel . . o D
sesuai dengan kebutuhan | C S : N [ v
_ Pembangunan layanan - . | Seluruh ibu kota VoV - DishubPKP | Telkom, DPMPTSP - 17.000.
* internet gratis (free hotspot) | kecamatan . o v o '
d.  SumberDaya Alr ..
d.1. Waduk dan Embung _ — - S L
" Pembangunan Waduk ~ Kecamatan Kerjodan vV |V BBWS DPUPR, - . 500.000
Gondang Kecamatan Ngargoyoso Baperlitbang, DLH
Pembangunan Waduk Kecamatan Jatiyoso - vV \' BBWS DPUPR, 500.000
Jlantah : : R ' Baperlitbang, DLH
Pembangunan Waduk . { Desa Gemantar, § vV ~ BBWS | DPUFR, o - 500.000
Gemantar =~ - - * Kecamatan Jumantono - - S Baperlitoang, DLH B ‘
Pembangunan Embung | DesaHarjosari, _ v v BBWS DPUPR, - . - 500.000
Dimoro - - Kecamatan Karangpandan : Baperlitbang, DLH

n Penyusunan Revisi Rencana Tata Ruang Wﬁéyah (RTRW) Kabubaten’ Karanganyar




NSTANSI PELAKSANA

" Pembangunan 20 Embung

o Iamnya :

Kecamatan Matesih, *

._Gondangrejo, Tasikmadu,
- Mojogedang, Karanganyar
Jatiyoso, Jatipuro,
 Karangpandan, Jumapolo

Kebakkramat,

: '-Tawangmangu KerJo dan '
| Jumantono. - -

T Bape}rlitb}ang, DLH o

5.000.000 |

d.2. Air Baku untuk Air Bersih - "~

- Pembangunan tampungan

1 'alr baku/ko!am air

“Kecamatan
Tawangmangu, . "
" Karangpandan, -
- Ngargoyoso, Jatlyoso, L
“Kerjo, Jenawi, Matesih .-

PDAM . DPUPR

Baperlltbang‘ DLH

©.7.000

. Pembangunan jaringan air -
bersih dengan perpipaan.” -,

. Sefiap kota kecamatan -

*fj;PDAM,;,v; DPUPR,

1000

o pnmbaﬁnunnnjnringan"

- perpipaan mandiri dari -

.- sumber air tanah dan air
-~ permukaan ‘

‘Pedesaan se-Kab. ..
 Karanganyar . -

../ PDAM = ! DPUPR, o
Lol ey Baperlttbang, DLH

Baperlltbang, DLH

770

* Penurunan tmgkat

- rehabilitasi instalasi

" pengolahan, jaringan pipa o
- distribusi dan meter-me_ter_*

- air

. 1" Kab. Karanganyar -
“ . kebocoran melalui keglatanv? e T

U PDAM . |DPUPR

R Pengembangan SPAM
" regional Wososukas -~

Kecamatan Jaten, ~
-Kecamaten Gondangrejo.

" PDAM - | DPUPR, Baperlitbang -

Penyusunan Rev:sl Rencana Tata Ruang Wllayah (RTRW) Kabupaten Karanganyar "




‘SUMBER DANA-

- Lima Tahun |

~dan Kecamatan -
Kebakkramat

o Penge!o!aan sumber air
- bersih

Seluruh Kecamatan

PDAM e

DPUPR

S Pengembangan Jasa
- Lingkungan o

. Seluruh Kecamatan -

PDAM

1 d.3. Jaringan Irigasi

‘Baperlitbang, D‘LH: o

. Peningkatan jaringan irigasi

" luasan sawah yang ada

. Pe “Kabupaten Kara}n'gan'yarf .
teknis untuk memenuhi - RSP UL S

 DPUPR, BBIWS -

Baperlitbang, -

| DISPERTAN

300,000

o air bawah tanh (ABT) -

-~ Pembangunan irigasi dari -

I Mojogedang, © -+

.| Kebakkramat, Jumantono.
. Jumapolo, Jatipuro -+ -

Kecamatan Gondangrejo :

-DPUPR, BBWS - -
ST | DIgPERTAN -

Baperlitbang, . -

* dari mata air dan sungai

-, -irigasi bagi keglatan
' pertanian - '

- Pemanfaatan sumber air - - | -Kabupaten Karanganyar - -

" untuk menyuplai kebutuhan‘j

' DPUPR, BBWS -

Baperlitbang, -

| DISPERTAN.

- dd4. Pengenda!r Banjlr

Pembangunan tanggul dan :

pmtu arr -

* Kecamatan Kebakkramat, -

Kecamatan Jaten, . -

Kecamatan Karanganyar
- Kecamatan Kerjo,
Kecamatan Jatlyoso

* DPUPR, BBWS

Baperlitbang, DPUPR " | -

n Penyusunan Revisi Rencana Tata Ruané Wiléyah ﬂ(hTR“W) Kabﬁ‘bafenbil'(aran\g’ényar B




e nvme———

 INSTANSIPELA

s

R 3 4 5 6| 7 8. -9 14
Pembuatan lubang-lubang Kabupaten Karanganyar V Vo v DPUPR,DLH | Baperlitbang, DLH
biopori ' ' ' S R L o ,
Penyediaan embung atau Kabupaten Karanganyar v |V \'2 DPUPR, DISHUB | Baperlitbang, DPUPR
~ pond pengendali banjir di - ' . PKP .
- sefiap permukiman mandiri oo
e. Prasarana Lainnya
e.1. Sistem Persampahan . : . : »
Pemantapan fungsi TPA - | - Jumantono v ' \ - DLH DPUPR, Baperlitbang 400
Sukosari _ , v - ' R SRR S
Perluasan TPA Sukosari ‘Jumantono v | vV DL DPUPR, Baperlitbang 1.000
.'Pembangunan TPA regional | - Kecamatan Gondangrejo . |V Vo v DLH DPUPR, Baperiitbang 100,000
Pembangunan Tempat  lokasi-okasi strategis di v V.| Vv v DLH DPUPR, Baperiitbang 170,000
- Pengolahan Sementara - Kabupaten Karanganyar Coo . o B : o
(mesy _ o o
. Peningkatandan Kabupaten Karanganyar v VoV v - DtH - DPUPR, Baperiitbang 100.000
pengembangan sarana dan ' ' ; o o
- prasarana pengangkutan
_ sampah - , o Sl ,
- Peningkatan swadaya Kabupaten Karanganyar v v v v DLH DPUPR, Baperfitbang 500 |
- masyarakat dalam » . ' R
- pengelolaan sampah .
e.2. Sistem Pengelolaan Air Limbah
Peningkatan IPLT di Kaliboto | Kecamatan Mojogedang’ Y Y v v DLH - DPUPR, Baperfitbang 20.000

n Pen&u_%unén Revisi Rencana Tata Ruahg Wilayéh (R"I’RW)‘Kabubpaten Karanganyar .




~SUMBERDANA

INSTANSIPELAKSANA

- pengkayaan kawasan
lindung,

Karanganyar (17
Kecamatan)

Baperlitbang, PDAM

2 3 8 N
Pembangunan IPLT di Brujul Kecamatan Jaten ‘DLH DPUPR, Baperlitoang
Pengembangan [PAL sekitar wilayah industri - DLH | DPUPR, Baperlitbang
. bersama T 3 SR o
e.3. Sistem Penyediaan Air Minum -
Peningkatan kapasitas Kecamatan Kebakkramat, PDAM DPUPR, Baperlitbang 10.000
produksi IPA ' - Kecamatan Tasikmadu, - . SR T R
e Kecamatan Gondangrejo, ' -
Kecamatan Karanganyear,
. Kecamatan Colomadu- , , :
" Peningkatan jangkauan seluruh kecamatan - PDAM DPUPR, Baperiitbang 10,000
" distribusi jaringan perpipaan - o ' - : o
Pengembangan IPA seluruh kecamatan PDAM DPUPR, Baperlitbang 8.000
'|. e.4. Jalur Evakuasi Bencana , : , oo o
- Perbaikan jalan pada jalur Kabupaten Karanganyar DPUPR BPBD, Baperlitbang 100.000
evakuasi bencana S . » : : o S
* Penyediaan penunjuk arah Kabupaten Karanganyar " BPBD - | DPUPR, Baperiitbang 500
jalur evakuasi bencana . ' ' ' : : -
Pembangunan gedung dan | Kabupaten Karanganyar - BPBD DPUPR, Baperlitbang 80.000
. ruang evakuasi bencana . S R . o T
PERWUJUDAN POLA RUANG WILAYAH
PERWUJUDAN KAWASAN PERUNTUKAN LINOUNG . _ . , -
a.  Pelestarian, pemulihan, dan | Seluruh Kabupaten ~ - DLH - | DISPERTAN, - 17.000

Penyusunan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Karanganyar S




b

~Kawasan yang memberikan

- perlindungan thdp kawasan :

_bahannya . T

' Pembangunan_Arbpretum» K

- | Kecamatan Tawangmangu | -

" BBWSBS

DISPERTAN

Baperlltbang, DPUPR'

5000 |

: Kawasan Perlmdungan
- Setempat - -

R Pembangunan‘Hutan Kota .

Kecamatan Karanganyar

CUDLH L

Baperlitbang, DPUPR -

" 2,000

. Pemelinaraan situs-situs
- pada kawasan lmdung
. spmtual . :

Kecamatan Ngargoyoso
Kecamatan Jenawi, -
Kecamatan Matesih, -

Kecamatan K{aranganyar.‘ S

Kecamatan Tasikmadu -

. DISPARPORA. -

* DISDIKBUD, BPCB |-
oo JATENG, .
. Baperlitbang -

~ Alam

Kawasan Rawan Bencana T

. Pembangunan gedung dan
~ruang evakuasi bencana .

Kabupaten Karanganyar -

BPBD

DPUPR Baperlltbang .

o Pemehharaan jalur evakuasu
~ bencana . SRR

Kabupaten Karanganyar

DPUPR, BPED -

‘Baperhtbang

100000

Kawasan lmdung Geologl ’

N Pembangunan sempadan ol

. Mmata air -

seluruh kecamatan -

CDPUPR

Baperhtbang, PDAM

» "Pemehharaan situs L

Kecamatan Matesih, -
Kecamatan Ngargoyoso,
Kecamatan Gondangrejo,

Kecamatan Tawangmangu

~_DISPARPORA, .
 BPSMP Sangiran

Baperhtbang, DPUPR A

1 000

. Pe'nyUs:u'riar:i Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Karanganyar -~

5000 A




* SUMBER DANA

N |-APBD | . PENDUKUNG

f. Kawasan Cagar Budaya

Pemeliharaan Pabrik Gula | Kecamatan Tasikmadu, v v v v DISPARPORA, | Baperlitbang, DPUPR
Tasikmadu dan Colomadu | Kecamatan Colomadu | : Mangkunegaran :

AN KAWASAN PERUNTUKAN BUDI DAY,

a. Kawasan Hutan Produksi

- | Pengembangan komoditas - . | Kabupaten Karanganyar | = V- |+ V V. | .. | . Perhutani DISPERTAN 1,000
"t unggulan dan budi daya S : ‘ B ’ : :

7 tanaman hutan , _
Pengembangan hutan kota .~ | Kabupaten Karanganyar VooV Vo | - | DISPERTAN, DLH | DPUPR, Baperiitbang

1,000,

b. . Kawasan Pertanian Lahan

Basah - . o N : » o S

* Pelestarian pertanian lahan - | Seluruh Kecamatan v v v o DISPERTAN DPUPR, Baperlitbang
basah terutama yang telah L ‘ . S .

~ ditetapkan sebagai sawah -
" berkelanjutan

1.000

~ Pengembangan teknologi | Seluruh Kecamatan .~ |V v [ v | DISPERTAN DPUPR, Baperlitbang
“- budidayapertanigndan. [ .o Lo o R T S '
pengolahan produk pertanian

1,000

Mengembangkan sarana dan | Seluruh Kecamatan I v v o DISPERTAN DPUPR, Bagerlitbang

‘ prasarana pendukung P N ' ‘ : A , .
pertanian untuk
meningkatkan produksi dan
nilai tambah hasil pertanian -

500,000

Penyusunan Revislleencana T;ita Ruang Wilayah (RTRW) Kabupateh Karanganyar




Kawasan Pertanlan Lahan _
Kermg

3 Pengembangan komodttas -
- unggulan tanaman pangan
,‘,_Iahan kenng :

Kecamatan Jumapolo,

- Kecamatan Jdmantono,r

Kecamatan Jatipuro, -

Kecamatan Jatiyoso, dan'";
Kecamatan Gondangrejo. |

 DISPERTAN -

DPUPR, Baperii_tbang

S Pengembangan teknolog:
" budi daya pertanian dan

- pengolahan produk p‘ertamgn e o

Seluruh Kecamatan -~ -

T DISPERTAN-:,

‘ Baperhtbang,u : i
Disdagnakerkop

DPUPR

11000

- Penambahan sarana dan

*  prasarana pendukung . -

Seluruh Kecamatan i

 DISPERTAN

DPUPR Baperhtbang

1,000

. Kawasan Perkebunan |

-1 Pengembangan komoditas - --
“ unggulan tanamaﬁ o

P perkebunan: .

Seluruh Kecamatan

- DISPERTAN

~| DPUPR, Baperiitbang

-+ Pengembangan teknologl
~~budi daya pertanian dan .-

 pengolahan produk pertamari |

i perkebunan -

Seluruh Kecamatan .~ .-

DISPERTAN,

DPUPR, Baperlitbang |

" Kawasan Perikanan ©

- Pengembangan teknologi - -
" budi daya perikanan dan

- pengolahan produk bud| dayé ‘ : B

penkanan o

Seluruh Kecam'atan S

| DPUPR, Baperlibang |
CODISNAKAN |

|

Pényu_suhanvﬁéyisi Rencana Tata Ruang Wilayéh (RTRW) Kabuﬁ_avtevn- Karanganyar L




. SUMBER DANA- INSTANSI PELAKSANA _ .
|1 2
f. - Kawasan Peternakan
Pengembangan teknologi Seluruh Kecamatan v oV S .- | DPUPR, Baperlitbang
budi daya peternakan dan S S AN AK AN . o
~ pengolahan produk - o QISNAKAN '
petermakan h
g. Kawasan Pertambangan
dan Energi
Peningkatan pengawasan Seluruh Kecamatan - v Y Baperlitbang, DLH, Satpol PP, 1.000
terhadap usaha-usaha = o T - ~ DPUPR | DPMPTSP o
pertambangan masyarakat - R R
sehingga kelestarian dan
konservasi lahan '
pertambangan dapat dijaga. ,
Rehabilitasi pada kawasan | Seluruh Kecamatan v v - Baperlitbang, | DLH, Satpol PP, 10.000
pertambangan - : - DPUPR DPMPTSP
h.  Kawasan Peruntukan - S o
Industri v o , , = Lo
Peningkatan infrastruktur Kec. Jatipuro, Jumantono, Vv Y - DPMPTSP DPUPR, v +-1.000.000
pendukung kegiatan industri | Karanganyar, Tasikmadu, ’ ) Disdagnakerkop,
o Colomadu, Jaten, PLN, Baperlitbang,
Mojogedang, Kebakkramat, BPN
R dan Gondangrejo o :
© Penyusunan aturan AMDAL | Kec. Tasikmadu, Colomadu, . V| Vv - DLH | DPMPTSP, DPUPR, - - 500
kawasan peruntukan industri | Jaten, Kebakkramat, dan - l ‘ Disdagnakerkop, = '
: S Gondangrejo PLN, Baperlitbang,
- BPN

Péhyusunan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupafen Karanganyar -




I Kawasan Pariwisata

. Penyusunan/Revisi Rencana .
" Induk Pengembangan '
‘Pariwisata (RIPP) -

Kabupaten Karanganyar

 DISPARPORA

DPUPR, Baperlitbang

e |

- Pembentukan Desa Wisata

Seluruh Kecamatan .

~ DISPARPORA

DPUPR, ‘Bvaperlilbang

|- Pembangunan obyek wisata.
| . baru (obyek wisata intanpari .

- dan obyek wisata Bromo

.- Delingan Karanganyar) B

Kecamatan Karanganyat

- DISPARPORA |

DPUPR, Baperlitbang |

* Peningkatan fasiitas .~
- penunjang obyek daya tank
-wisata . o o

Kabupaten Ka‘ranganyar, o

" DISPARPORA

DPUPR, Baperlitbang

. Pemeliharaan obyek daya -
“  tarik wisata dan ¢ navvaaan

- wisata agar tidak -~ .
. bertentangan dengan
" keseimbangan fingkungan -

Kabupaten Karanganyar

 DISPARPORA

DPUPR, Baperlitbang _'

.- Pengemasan produk wisata
dengan paket-paket wisata .
“ regional dengan daerah fain

Kabupaten Karanganyar -~

" DISPARPORA -

DPUPR,

DISPARPORA o

| I

. Peningkatan jalur transporta5|

untuk menghubungkan
masing-masing obyek tank

" wisata di Kabupaten -
»’Karanganyar

Kabupate_n Karanganyar - | .-

-DPUPR,

'DISPARPORA ™ | .-

Baperhtbang

Penyusunan Revnsn Rencana Tata Ruang W;Iayah (RTRW) Kabupaten Karanganyar




“Peningkatan jalur

penghubung kawasan wisata 3 ’_

§ * dengan fasilitas menunjang
dan sektor pengembangan
~ fain seperti sektor industri,

- permukiman dan pertanian - |

Kabupaten }zsrang_anyar, o

 DPUPR, .
* DISPARPORA

Baperlitbang, -~
DP»MPT‘SP, TR

J. " Kawasan Permukiman " |

- Pengembangan infrastruktur, -

- sarana dan prasarana
. permukiman di kawasan
" perkotaan

Selurtzh Ke_vca’r_n‘atan '

'DPUPR

| Bapertitbang, Bagian
B »Pemermtahan Setda .
BPN

100000 |

_ ~Pengembangan mfrastruktur a

* sarana dan prasarana
B permuk|man di kawasan
perdesaan

Seluruh Kecamatan -

Baperlitbang Bagian . |-
Pemerintahan Setda,
BPN .

PERWUJUDAN KAWASAN STRATEGIS

500,000

RENCANA DETAIL! RINCI KAWASAN STRATEG!S
Penyusunan RDTR Kawasan Perkotaan Kabupaten

’ ‘1.1._Peny_usunan citra s‘atelivt -

Seluruh wilayah Kabupaten )
-| Karanganyar !

: Baperlitbang

Dishub PKP.

12 Studi Georogl Tala S

. Lingkungan

Seluruh wilayah Kabupaten §
‘Karanganyar '

DPUPR =~

DLH -

1 3. Penyusunan RRTR KSK

- bidang per;umbuhan .

- ekonomi

Kecamatan Jaten,

Kecamatan Kebakkramat -

DPUPR .

Bapeerliibang .

. ,vPé'vrvly'usvuhan RéVisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kai)pi‘ba'teh‘Karan‘gahyar‘ ,




“ . SUMBERDANA .. . |’ ' INSTANSIPELAKSANA = -

| apen APBD | APBD | LAIN-.

1| 2 3 4 5 6 | 7 8 9

dan Kecamatan
Gondangrejov

2 | PENYUSUNAN RDTR KAWASAN PERKOTAAN

34. PenyusunanRDTR | Perkotaan Karanganyardan | . Voo DPUPR
 Kawasanperkotaan = | Kecamatan Colomadu : , T

Baperlitbang

3.2 Penyusunan RDTR - | Kecamatan Kebakkramat, _ , v |~ . |DPUPR
" Perkotaan - -~ | KecamatanKerjo, ‘ o ) L
’ ' : Kecamatan Jumapolo,
Kecamatan Gondangrejo, -
Kecamatan Tawangmangu, -
Kecamatan Karangpandan,
Kecamatan Matesih,
Kecamatan Ngargoyoso.

Baperlitoang

3.3. PenyusunanRDTR | Kecamatan Mojogedang, o v | DPUPR
~ Kecamatan | Kecamatan Kebakkramat, - : T
R ' Kecamatan Matesih, -
Kecamatan Jenawi,
Kecamatan Ngargoyoso,
Kecamatan Jatipuro,
Kecamatan Jatiyoso,
Kecamatan Jumantono, -
Kecamatan Jumapolo,
Kecamatan Gendangrejo.

Baperlitbang

Sumber: Analisis Penyusun, 2016 - F ,

| | - BUPATI KARANGANYAR,

O wd
JULIYATMONO

Penyusunan Revisl Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Karanganyar



o LAMPIRAN 11 S |
- 'PERATURAN DAERAH KABUPATEN
- KARANGANYAR -
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“PLOSOREJO

.KRANGGAN -~ " .

" Tasikmadu~. -

» 6,00

JL. GATOT SUBROTQ.

- TANGKILAN *. -

. Tasikmadu/Karanganyar

5,80

JALUR LAMBAT JL. LAWU

.- Karanganyar - -

2,20

| JL. KAPTEN MULYADIL. .

3,40

JL. LETJEN S. PARMAN. .

© - Tasikmadu

1,00

Tasikmadu .- - |-

0,80

JL. LAKSAMANA YOS SUDARSO. =

JL. JEND. A. YANI -.:

. " Tasikmadu -+

i 0,60

JL. MELATI - - - .

. Karanganyar -

20,30 )

JL. KANTIL -

Karanganyar & -

0,30

‘| JL. KAPTEN P TENDEAN

. Tasikmadu

- 0,30

JL.MANGGA = "~

Tasikmadu. .~

o L,20




o

© NAMARUAS' .. .
- JALAN KABUPATEN |

SN KECAM ATAN YANG

PANJANG

" RUAS -

5 .

258

JL.

NANAS =

_ Tasikmadu -

0,30 .

259

JL.

BLIMBING

" Tasikmadu

- 0,25 .

260

JL.

" Tasikmadu

B 0’40 o

1261

JL.

PEPAYA = .

- . Tasikmadu ™

0,40

262

JL.

KEDONDONG ~ « ~ .

- Tasikmadu .= =

030

1263

JL.

" Tasikmadu -

1. -0,20

264

JL.

DOWET o o

PISANG -~

Tasikmadu

0,25

265

JL.

. Tasikmadu

- 0,90 .

1266

JL.

ANGGUR |

- Tasikmadu =

0,50

267

JL.

Tasikmadu = ..

1,59

268

JL.

'MAYJEN PANJAITAN

' Tasikmadu . .

1,50

269

JL.

BRIGJEN KATAMSO ;- -~

Tasikmadu ...~ . - -

250 | -

270

JL.

MT HARYONO

" “Tasikmadu

025

271

JL.

MANGGIS - e

" Tasikmadu .

S 1,10

272

JL.

JERUK -

©. . Tasikmadu

0,70

273

JL.

- . Tasikmadu

0,70 |

274

JL.

RAMBUTAN . . .

SALAK -~ -

“Tasikmadu . = "

- 0,15

o [27s

JL.

DURIAN

- Tasikmadu . .-

B 0,60 : ‘

276

JL.

KELENGKENG -

"+ Tasikmadu =

277

JL.

KURMA -

- Tasikmadu

070 .

278

JL.

SRIKAYA . - -

. Tasikmadu = -~

- 0,70

279

‘JL.

ALPOKAT . .

.. Tasikmadu = -~

L 0,70 .

| 280

JL.

DELIMA -

- -Tasikmadu *=

0,70

{281

JL.

PINANG = .

. Tasikmadu -~

0,30 L

| 282

JL.

SIRSAT . .

' Tasikmadu -

0,20 -

283

JL.

KELAPA

~ Tasikmadu -

0,10 =

284

JL.

R WIJAYA II-

U Tasikmadu. .

10,20

|85

JL.

RWIJAYA NI = -

" Tasikmadu’

0,20

286

JL.

KH SAMANHUDI

 Karanganyar = - -

| 033

287

JL.

KOL SUGIYONO

" Karanganyar . -

- 0,80

| 288

JL.

MAYJEN SUTOYO .

.. Karanganyar -

0,40

289.

JL.

KH AHMAD DAHLAN

 Karanganyar .~

T100 |

290

JL.

MAYOR SUNARYO - -

Karanganyar -

040

{291

JL.

MAYOR KUSMANTO -

- Karanganyar =

0,50 |

) 292

JL.

* Karanganyar -

0,77 -

293

JL.

DR MUWARDI

- Karanganyar

1,40 -

1294

JL.

SEMANGKA =

~ Karanganyar - -

0,20 -~

295

JL.

MARKISA " -

“Karanganyar .

0,20

296

JL.

MELON .

Karanganyar .

10,40

297

JL.

JAMBU

. Karanganyar . - ..

0,30

298

JL.

NANGKA -

. Karanganyar . -

0,30

299

JL.

PATIUNUS

‘Karanganyar =~

- 0,20

300

JL.

ERLANGGA - =

~Karanganyar .

0,40 |

o1

JL.

HASANUDIN - = -0

- Karanganyar -

- 0,60

302

JL.

KERTOPATI. -~ = - ¢ =

' Karanganyar

10,20




T NAMARUAS

Lo L B K

ECAMATAN YANG -
¢ DILALUL .. ¢

PANJANG

.| RuAs -

JL.

. SANJAYA ©

- Karanganyar = .

0,20 |-

1 304

JL.'

JAYABAYA L

‘Karanganyar =~

0,20 -

305

JL.

JAYABAYA I

:+ Karanganyar -~ .|

{306

JL.

KERTOBUMI .~ . = .

' Karanganyar "

307

JL.

‘RADEN WIJAYA -

- . 'Karanganyar ° .

- 0,80

308

JL.

RADEN WIJAYAT =~ -~ - 7

. Karanganyar

1,100

300

JL.

‘RADEN PATAH. @

- Karanganyar

1,100 .

‘310

JL.

RADEN PATAHI =~ = °

- Karanganyar

10,60

311

‘JL.

RADEN PATAHII

080 |

312

JL.:

- Karanganyar

0,75 -

" 313

JL.

RADEN PATAHII - .

*. Karanganyar

025

314

JL.

‘PAJANG ¢

* Karanganyar. = -

. 0,30

| 315

JL.

KAHURIPAN =

. Karanganyar

040 |

316

JL..

DEMAK -

. . Karanganyar = .-

040 .

317.

'JL.E

MATARAM = = -

"~ Karanganyar -

0,40

318

JL.|

MAJAPAHIT .

- Karanganyar .

- 0,30

319,

JL.

‘CIK DITIRO

Karanganyar -

0,40 |

320

JL.

'MATARAMI =

“aranganyar |

075

321

JL.

KI MANGUNSARKORO = =~

' Karanganyar = .

322

JL.:

PROF. MUH YAMIN "~ =~

- 0,25

323

JL.

‘MR SUPENO - -

- Karanganyar . ..

T 050

324

JL.

MONGINSIDI =~ = . -

0,25

325

JL.

MAWARI

- “Karanganyar = -

- 0,70

1326

JL.

MAWARIL .

.. Karanganyar ..

0,65

327

JL.

NYI AGENG KARANG =

‘Karanganyar . -

0,13

328

JL.

- Karanganyar =

053 |

329

JL.

JOKOSONGO -~ o i

0,13 -

“|'a30

JL.

. ‘Karanganyar

. 0,20

331

JL.

BADAK - - -

- -Karanganyar =

030

332"

JL.

Karanganyar -

- 0,40

333

JL.

ONTA . .

" Karanganyar :

0,40

| 334

JL.

‘ANOA ~

. Karanganyar =~

0,40

335

JL.

SULTAN AGUNG . -~ -

- Karanganyar =

0,15

336

JL.

'RADEN PATAHIV. . .

" Karanganyar =

0,13 |~

337

JL.

RADEN PATAHV. . =

. Karanganyar -

338

JL.

HAYAM WURUK - .~

- Karanganyar

0,25

- 339

JL.:

HAYAM WURUKI = .

- Karanganyar =

160 |

340

JL.

HAYAM WURUK 11 ~

 Karanganyar -

- 0,15

341

‘JL.

- Karanganyar =~

0,60

342

JL.-

PERINTIS KEMERDEKAAN

KAMBOJA -

 Karanganyar

- 0,18

345

JL.

DAHLIA ~ ©

" Karanganyar .- .. °

- 0,35

344

JL.

DAHLIAT -

" Karanganyar .

020

345

JL.

DRSETIABUDI "~ . . .

- - Karanganyar -

1,00 .

v

JL.

WR SUPRATMAN = & =~ oo

- Karanganyar -

0,35

.. Karanganyar

© | 3a7

JL.

RMSAID - ... =~

2,50 -

020 | L

055 =




NAMA RUAS

" KECAMATAN YANG

PANJANG

Karanganyar

NO. 'JALAN KABUPATEN - DILALUI N I({grﬁls
1 3 4 -5
348 | JL. BARITO Karanganyar 0,15
349 | JL. BARITO1 Karanganyar . 0,60
350 | JL. KABAYAN " Karanganyar 0,35 -
351 | JL. BARITO II Karanganyar . 0,60
352 | JL. CITARUM Karanganyar . 0,40
353 | JL. CITARUM I Karanganyar . 0,35
354 { JL. CITARUM II. Karanganyar . 0,30
355 | JL. CISADANE Karanganyar - 0,50
356 | JL. GAJAHMADA Karanganyar 0,50
357 | JL. SERAYU Karanganyar 0,25
358 | JL. MUSI - Karanganyar "~ 0,60
359 | JL. BRANTAS Karanganyar 0,30
360 | JL. CITANDUI Karanganyar 0,15
361 | JL. CITANDUI I Karanganyar 0,15
362 | JL. CITANDUI II "~ Karanganyar 0,15
363 | JL. KAPUAS Karanganyar 0,30
364 | JL. IRIAN Karanganyar 0,30
365 | JL. MALUKU Karanganyar 1,00
366 | JL. ANDALAS Karanganyar 0,40
367 | JL. FLORES. " Karanganyar - 0,35
368 | JL. FLORES 1 Karanganyar 0,20
369 | JL. FLORES I Karanganyar 0,50
370 | JL. KI AGENG ATAS ANGIN .~ Karanganyar 0,40
371t { JL. SINGA e Karanganyar 1,00
372 | JL. MENJANGAN Karanganyar 0,30
373 | JL. KELINCI Karanganyar 1,00
374 | JL. HARIMAU - Karanganyar 0,30
375 | JL. GAJAH Karanganyar - 0,30
376 | JL. KUKANG - Karanganyar . 0,35
377 | JL. KANGURU Karanganyar ©.0,35
378 | JL. TENTARA PELAJAR Karanganyar 1,00
379 | JL. RA KARTINI Karanganyar 1,00
1380} JL. IR JUANDA ) Karanganyar © 1,00
381 | JL. DR CIPTO MANGUN KUSUMO " Karanganyar . 0,50
382 | JL. DR SUTOMO Karanganyar 0,85
383 | JL. RONGGOWARSITO Karanganyar 0,50
384 | JL. M THAMRIN . Karanganyar 0,70
-1 385 | JL. WAHIDIN SUDIRO HUSODO . Karanganyar | -.0,80
386 | JL. LAKS RE MARTADINATA . Karanganyar 1,00
387 | JL. KYAI MOJO . Karanganyar . 0,80
388 | JL. KUDUNGGA ‘Karanganyar - 0,70

389 | JL. P SENOPATI . Karanganyar 0,90
390 | JL. TERI . Karanganyar ' 0,25
391 | JL. TERI I Karanganyar 1,75
392 | JL. SEPAT 1,70




. InNo.

" NAMARUAS . -
. JALAN KABUPATEN " -~

| kEcamATAN YANG
|+ O DILALUL. . |

'PANJANG

. RUAS

2

.5 "

‘393

JL.

SEPATI = -

' Karanganyar -

0,15

394

JL:

SEPATII -

- 0,17

1395

JL.

cucuT - -

Karanganyar

0,15 .

" [39

JL:

CUCUTI - = -

0,15

397

JL!

CUCUTII -

“Karanganyar

0,09

‘| 398

JL!

CUCUTINI - -

399

JL.

GURITA ../

. Karanganyar

0,70 |

200

JL:.

PATTIMURA

" Karanganyar

0,40

401

JL.

HIU.

040 | A

402

JL.

GURAMI

~ Karanganyar

042 |

403

JL:

GURAMI I

' Karanganyar -~ .

- 0,93

404

JL.

TAWES

" Karanganyar =

0,41 -

405

JL!

KAKAP

» Karanganyar

027

T a06

JL.

MUJAIR . - -~

- Karanganyar -

0,26

407

JL.

MUJAIRT . - =

- Karanganyar -~

0,26 - -

408

JL.

MUJAIRII -~

0,11 - .

409

JL.

WALET .~

0,55 -

a0

JL.

WALETI -

' Karanganyar .-

411

JL!

WALETII.

10,32

e e

JL.

WALET I

" Karanganyar

022 |-

413

JL

. WALET IV

- 0,22 5

1414

JL.

WALETV:

~ Karanganyar .

415

JL.

WALET VI~ =

':.. Karanganyar

0,22 .

416

JL.

WALET VII

" Karanganyar = . .|

E 0922 .

la17

JL.

WALET VIl .-

'~ Karanganyar .

0,22

418

JL.

WALETIX - - =

.. . Karanganyar . = -~

- 0,22

419

JL:

CAMAR = =

.. Karanganyar -

- 030 L

420

JL.

MERAK

-+ Karanganyar . =

060 |

[ 221

JL.

GARUDA ..

° © Karanganyar . - -

0,55

422

JL.

GARUDAI

" Karanganyar -

0,55

a3

JL.

MERPATI =

L 0’25

424

JL

~MERPATIT .~

- Karanganyar = -

0,10

[ 425

JL.

MERPATIIL -~ -

. ’Karanganyar. -~

0,08 -

{426

JL.

030 .

| 427

JL.

428

JL.

SUTAN SYAHRIR. ~ -

~ Karanganyar -~

0,40 |-

429

JL.

MGR SUGIYOPRANOTO -~ =" . -

11,30 ¢

430

JL.

DERPOYUDO @ ... 7

‘- Karanganyar =

-1,70 -

1431

JL.

. Karanganyar - *

0,22 |

-1 432

JL.

MERBABU .
SUMBING »

- ~Karanganyar

10,05 |

433

JL.i

MURIA -~

* ‘Karanganyar =~

0,11

434

JL.

KELUD -

- 0,50

| 435

JL.

MERBABUI. -

. Karanganyar ‘. -

© 0,05 .

436

JL.

SUMBINGI ~ = .~

. Karanganyar .

- 0,12

o [a37

JL.

PANGLIMA POLIM ... = . .

. Jaten

0,90 .




. NAMARUAS = |
.~ JALANKABUPATEN =~ . = .| i

' KECAMATAN YANG
. DILALUI

| paNJANG |
.| Ruas

4  ‘. .

438

JL.

- Karanganyar = . .

1,70 -

439

JL.

ARSALEH = =

© Karanganyar . .°

1,12

440

JL.

"~ Karanganyar .. .

4,02 I .f E

441

JL.

WAKHID HASYIM . = = = o

. Karanganyar .. .-

0.20

a4

JL.

‘PAJAJARAN . - -

- Karanganyar = -

443

JL.

. Kafan‘ganyar"ti-,. o

- 0,60

444

JL.

‘PAJAJARANT - =~
‘KALINGGA o

.. Karanganyar = -

. 0,65

445

JL.

'KH. MAS MANSYUR =~ =

.. Karanganyar

- 0,37

JL.

. Karanganyar . |

0,60 -

447

JL.

'SEROJA ‘

- Karanganyar -~

448

JL.

SEROJAT -

- Karanganyar - . -

- 0,25 ¢

| 449

JL.

KENANGA =

' Karanganyar -

0,25

450

JL.

TERATAL

Karanganyaf o

0,25

1451

JL.

MAWAR

Karanganyar = =

0,25

452

JL.

SRIWIJAYAL ~ - . - -

- Karanganyar - -

S 035 . |-

~|as3

JL.

AGUS SALIM -~ -

-~ Tasikmadil

0,30

| 454

JL.

. Tasikmadu =

145 |

455

JL.

LETJEN SUPRAPTO . . - = = .

" Karanganyar

030 |

456

JL.

ABDUL MUIS - -
LAWU -

. Karanganyar. -

515 | -

457

JL.

SLAMET RIYADI - =

- Karanganyar - . -

| 1048,83

 DUPATIKARANGANYAR,

 JULIYATMONO

T o015 |




» ‘“f?’LAMPIRAN i SR e

' PERATURAN DAERAH KABUPATEN L

- KARANGANYAR o RS

" NOMOR 19 TAHUN 2019

_ TENTANG =~ PR

ey PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
" KABUPATEN KARANGANYAR NOMOR 1 .

. TAHUN 2013 TENTANG RENCANA TATA -

-+ RUANG WILAYAH KABUPATEN e
KARANGANYAR TAHUN 2013 - 2032 S

A DAFTAR JARINGAN SUMBER DAYA AIR LINTAS PROVINSI DI KABUPATENT O
 KARANGANYAR | ,, o o e N

No.|' .~ NAMASUNGAI PANJANG RUAS DI DAERAB
"1 | Sungai Bengawan Solo -~ - b S 12,8

B 'DAFTAR JARINGAN SUMBER DAYA AIR LINTAS KABUPATEN /KOTA Dl'ff.;,;
* KABUPATEN KARANGANYAR N | £

NAMA SUNGAI:},}{-‘_‘ PANJANG RUAS DIY DAERAH
{'SungaiBayat - . . ooooooobes o800l

:2:
O

olo|Nlofajs|wlol~]x|

" | Sungai Cemoro. AT L o ST 40,50

. 'Sungai Dumpul . N D e SRR : L. .9,50 L

| sungai Jlamprang ©~ -~ -0 ol o 2300
| sungai Jlantah - . .- . . | O o750
Sungai Kenaten < .- ,v ;' B . A,.:vj: R 16,50 o
; Sungai Kendat’* -».1; , T eoas| "’ 

| 10 | sungaisamin o o b o 2800 ‘Q . ar
T et T T T T e

: ©12 | SungaiSragen - - L ool T 00,25
“137| Sungai Sumurup - 0 ol e  .>5,50 ,
° |14 | sungai walikan . | - 3070| .
SN 5 [ Swmibese o o 1900

C DAF’I‘AR JARINGAN SUMBER DAYA AIR DALAM KABUPATEN KARANGANYAR
No.| . nNAMAsUNGAl . | PANANG Q&ﬁ)m pReRai |
Sungai Babon 0 ov e U e e e e T g5 S R
SungaiBagor . . . . | o es0] .
Sungai Buret ... - ool P e T 12050 o

SECARCY Y




PANJANG RUAS DI DAERAH

© (Km).
- 3 o

Sungai Cebong/Kenteng

Sungai Kumpul |

37,00

Sungai Platar Gatel -

- .6,00

Sungai Gudug

“o00|

Sungai Jirak =~

1800

| Sungai Kotong - - TR

1200 L

Sungai Plawan . o0

-| Sungai Salak -

. 12,70

Sungai Siwaluh ~ *

31,500 e

| sungai Timun

6,00

Sungai Ngelak

-+ 13,00

017,00

Sungai Jumok/Songgorunggi - - .

Sungai Puru. =

400/

Sungai Gede .

| BUPATIKARANGANVAR,




_fLAMPIRAN IV . ‘ '
. PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR o
- NOMOR 19 TAHUN 2019 ST

. TENTANG . = TP
 PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH R
"~ KABUPATEN KARANGANYAR NOMOR 1 ’I‘AHUN 20 13
. TENTANG RENCANA TATA RUANG WILAYAH |

o ’-“'_,_'QKABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2013 - 2032 BT

A Status Daerah Ir1gas1 (DI) yang menjadl wewenang dan tangung Jawab
) Pemenntah Pusat d1 Kabupaten Karangnyar, sebaga1 benkut R

"No. NAMA DAERAH IRIGASI _..Lintas | Lintas “Otun LT,
g - | Provinsi ,Kab’,/ Kota Kabupaten ST
DI ColoTlmur 124,961.00 .24,461.00 ©1,903.00| -

j B Status Daerah Irngasx (DI) yang menjadl Wewenang dan tangung Jawab .
. Pemermtah Prov1ns1 di Kabupaten Karangnyar, sebaga1 benkut SRR

. Lintas | Utuh R I
oo o oo | Kabh./Kota | Kabupaten |
bt  Gisik .~ - o . 130100 - 47.00| . -
-~ DI - "Glodog =~ -~ | 8200 . 5200]| - -
~ DJ ‘-BakdalemIl - . |- 62,00 - . 2200[
DI~ Jetu o o o 647.00| = - 627.00
- DI ¢ KasihanIl. -~ =~~~} - .61.00] "~ 18.00f . .=
| DI Kepoh -~ - . 27700 - . -31.00
~ DI - Kwangsan . | = 28600 - - 200 - -
- DI LemahbangIl -~ -~ " | 748.00| - 100.00 S
L - DI Menggok -~ . . - 437.00] - - 19.00
10y DI - Munggur - . - - | 28700} - -103.00] =
11y DI ~ Ngasem = . -~ " |..-153.00| - ..90.00 | g
12 |- DI - -Sedayu -~ . |0 237.00( . 140.00| =
13 { DI - Seloromo . | 923001 . 16.00
o114 | DI Sidomakmur 0 . ] 156.00| . . . 28.00]
15| - DI -+ Srambang - - - - 2 126.00| - 68.00
16 | DJ - Sundangan -~ - .- |- 379.00{ - - 291.00| o
117 | DI~ Temantenan | 21500 - 18500| = - .
18 DI Trani- oo o0 1 ,896.00| - 668.00]
119 | DI Tritis- - - | 450.00] = 436.00|
20 | DI Walikkan - .. o0 32500 - 21.00|
o 21 - 'D.I - Braholo - oo 192,00 0 102.00
23 | DI - Lantung -~ . - . | 138.00] -1.00]
24 | DI - Nglasem . .348.00| . 346.00|
1 25| DI Brajan ~ |"""137.00| . 116.00]
126 | DI & Jetis: .- . | 81400 7 2200
27| DI - Mindi ~~ ‘o:070 -] ©3200) - 13.00) - .
28 | DI - Cangkring = -« - | 168.00| - = - 18.00| - -
| o “JUMLAH o 9089 00 -0 3,664.00]

i No ”NAMADAERAH _IRIGA81 — LTAS (Ha)




C. Status Daerah lngasx (DI) yang menjadl wewenang dan tangung Jawab
’ Pemermtah Kabupaten Karangnyar : S _ . .

NAMA DAERAH IRIGAST | LUAS (Ha)

No.
"1 | DI BakdalemI o - 140.00
- 2 | D.I Bancang - ' ‘ - -115.00
3 |D.I Banjaransa_ri L i 202.00
4 |D.I Bati o o - - 68.00
5 |DJI Beling B e 80.00
6 |D.I Bener o ' 60.00
7 | D.I Berjo ’ L ’ 71.00
-~ 8 |D.I' Bondukuh e S 55.00 |
9 | D.I Brangkal : L : ~ 450.00
10 | D.I Branjang . 124.00
11 |D.I' Carang e : ' - 69.00
12 | D.I Cepoko - ’ ' 67.00
13 | D.I'- Dawe ’ 3 | 82.00
14 | D.I Delingan-wt Jetu o 514.00
15 . { D.I Dengkeng o ' - 75.00
16 | D.I Dengok ’ : : ~107.00
17 {D.I Dimoro . = = - 9525.00
18 | D.I Dukuh - : B ~ 88.00
19 |D.I Duren B ' 70.00
20 |D.I Duyung - . 63.00
21 |DJI Gajah - T o _ . 57.00
22 |D.I Gandu ’ ' v - 90.00
23 | D.I Gedowo _ - I 108.00
.24 | D.I Gendangan - S T 72.00
: 25 | D.]I Gentan o 78.00
26 | D.I Gondangrejo » . » 325.00
27 | D.I Goro- ' . 61.00
28 | D.I Jambu : - - 66.00
29 | D.I Jenawi - - : - 69.00
- 30 ['D.I-Jengglung S 1 ~ 59.00
31 [D.J Jetisll ’ : ‘ - -193.00
32 {D.I Jikut : 60.00
33 | D.I Jiringan = ’ e 1 - 176.00
34 | D.I' Jlamprang o L -~ 513.00 |
35 | D.I Jongkang o : 238.00
36 |D.I Jungkeh . -~ . C _243.00
37 | DU Jurangjero . | 108.00
38 | D.I Kalikecut . = ' - 68.00
39 [D.I Kalongan. ' 984.00
- 40 | D.I Kambangan = Co . ~100.00
41 | D.I Kapingan B ~__70.00
42 | D.I Kd. Bilung- . 60.00
43 |D.I Kd. Gede . N - 83.00
- 44 | D.I Kd. Manggis o N 102.00
45 { D.I Kd. Medi : ‘ - 56.00
46 | D.I Kebonl - b ~134.00
47 |D.J KedungGede - - | 83.00
48 | D.I . Kedung Pelem .~ 119.00
- 49

D.I] Kedung Unut = . f - 162.00




NAMA DAERAH IRIGASI

LUAs ,(»H;) o

DI

Kedungbang PR

“112.00|

D.I

Kendit - -

100.00]

| DI

‘Klodron -

D.I

Kotong

— 00l e

D.I

- .62.00

| DI

‘Krincing -~
“Kuryo

~.52.00

1 D.I

Ledok

. D.I

’Lemahban‘g 1

- 58.00

1 D.I

‘Lencong

30200]

| D.I

Lodoyong -

~-111.00

| D.I

Magar =~

| D.I.

Mantren -

| D.I'

‘Margoyoso

B 96.00

D.I

Melikan -

12700 "

D.I

‘Ngabeyan

. 80.00

| D.I-

— 5700 g

D,I -

D.I-

N_]OSO

~53.00|

D.I

6700 .

D.I

-Padas Malang
Pangle .

168.00 |

D.I':

Parakan -

- 123.00

{D.I

Pendekan - -

Siool S

IbXE

©64.00]

D1

‘Pertapan = - .

-.958.00

| D.I

Ploso

~78.00

D.I:

D.1

-Pule

67.00

D.I

Pulegéde o

| D.I

Sabrang .

- 228 00

D.I.-

Sajenan

72.00|

D.I

Salam.. -

57.00|

D.I'

Sambeng I

111.00]| -

D.I

Segandu

- 154.00

D.I

“Sejamban -

133.00] -

D.I

Sejati

6300 B

| DI

Seklawer

- -68.00

) D.I:

Sekrin(:ing

116001 &«

D.I

Sembuh -

B7.00|

D.I

Sldowayah

" 52.00 |

| DI

‘Silere -

15500

' D.Il

Simenco- - -

. 108.00 |

D.I-

Sitempur

5800

| D.I

Soko

106.00

D.I

Srambang =

 68.00 |

D.I

Sumbruk - -

~ 129.00

D.I

- Suren

T 92.00 U

D.I

Tabuhan . -

~149.00 |

| D.I

Tawangl .

"72.00 |

D.I

Tawang 11"

202 00 |-

D.I

100

D.I

Tilobo Ledok - .«

~62.00|

101

D.I

Tomosiyo = =

74.00|

1102

- Trugo

65.00

- [103

Awar-awar . .

— 34.00 |

D.I -




- [s2

NAMA DAERAH IRIGASI

No. LUAS (Ha)

104 {DJ Bakalan = = ~ 20.00
105 | D.I Banaran : 18.00
106 | D.I . Bandungan 20.00
107 | D.I° Bangsri '10.48
108 { D.I - Belik 19.00
109 | DI Bening - 4.00 |
110 { D.I. Biru ~11.00
111 | D.I. Blimbing 18.00 |.
112 | D.I' Bodakan - 37.00 |
113 [ D.I Bongso - 30.00
114 | D.I Brongkol - 24.00 |
115 [ D.I' Bugel . 20.00|"
116 [ D.I Buyutan - 37.00 |
117 | D.I Campuran- 18.00 |
118 [ DI Candi ‘ - 23.00
119 | D.I Cangkring 18.13
120 | D.I - Carang ampel - 10.00
121 } D.I° Ceper - 49.00
122 | D.I Cino '16.00
123 | D.I' Daleman 22.00 |
124 | D.I . Dem - 11.00
125 | D.I  Dlangain I 16.00
126 | D.I DlangainII 38.00
127 | D.I Dologan 15.00
128 | D.I Dondong 45.00 |
129 | D.I Dondong - - 10.00|
130 | D.I Drawuh I 10.00
131 | D.I' Drawuhll - 12.00|

D.[ Dunggudel 21.00}
133 [ D.I Duren ' : 16.00{
.| 134 | D.I Duren Tumbu - 18.00 |

135 | D.I = Galmoyo 24.00
136 | D.I Galurung 30.00
137 | D.I ©- Gayam - 14.00
138 | D.I - Gedangan 30.00
139 | D.I - Gede 42.00
140 | D.I Gedong 38.00
141 | D.I Gedong 21.00
142 | D.I * Gemantar 37.00 |
143 | D.I Gempol 39.00 |
144 | D.I Gentan 26.00
145 | D.I Gesing 4.00
146 | D.I - Goro - 8.00

i 147 | D.I Grasak . 42.00 |

148 | D.I. Grasak 15.00
149 {D.I Grogol 42.00 |
150 [ D.I Jambe 23.00 ] -
151 | D.I Jambean - 11.00

1 152 {D.I Jambon 37.00

1153 | D.I Jambon 19.00
154 | D.I Jenak 18.00
155 ) D.I Jenggotan 18.00
156 | D.I " Jikut - 9.00]
157 | D.I Jimber 22.00 |




No. | =~ NAMADAERAHIRIGASI | LUAS (Ha) |
158 [ D.I Jirapan - - 19.00
159 [ D.I- Jubleg » | 15.00
160 [ D.I  Jumapuro = N 25.00
o5 L161 | DI Kacumas S R 30.00
10162 | DI Kakum I L 31.00| -
;1163 |D.I Kaliyono =~ - N - 33.00|
164 | D.I Karanganyar = ‘ ' 42.00
165 | D.I Kasihan 1 o - 17.00
166 | D.I Kd. Cuwo - ' 1 ~39.00
167 | D.I Kd. Garon e : 5 - 15.00
168 | DI Kd.Gamping 44,00
* 169 [ D Kd.Gudel T 26.00 |
| 170 | D.I Kd.Kaplak N 11.00
- [ 171 | DI Kd.kelir . 40.00
-1 172 | D.I Kedokan ‘ : 29.00
- 1L.173 | D.I  Kedung teges ' ) - 38.00
-1 174 | D.I Kerep ’ B 24.00
[175 |D1 Keringan | _ 43.00]
176 | D.I Kertamanggala = ' e - 37.00|
177 | D.I - Ketekan ' ‘ | 28.00 |
178 | D.I Klandon : - 21.00(
179 | D.I Kleco 12.00
180 | D.I Kolokembar : . 32.00
181 |'D.I - Krandon - BE - 30.00
182 | D.I Krapyak o S 30.00 | .
1183 | D.I Kuwon ' , N 13.00 | -
184 [ D.I Laban : - 1 38.00
185 [ D.I Lasem v ' 30.00
186 | D.I Losari ’ . - 45.00
187 | D.I Lumut L o 37.00
188 | D.I Makaman dowo - ’ S 19.00
189 | D.I: Melikan T R 12.00
190 | DI Menjingl ’ C 31.00 |
191 | D.I' ‘Mesu : N e 11.00
192 [ D.I. Miri o : - 23.00
193 | D.I- Mojorejo - B 11.00
194 | D.I Mojosongo ‘ , ' 10.94
195 |D.I Namblol =~ [ 12.00 |
196 [DJ Nambloll [ 19.00] -
197 (DI Nampu .~ oo 20.00 | -
198 | D.I Ngajarjo =~ ' ’ S - 21.00
199 | D.I Ngampel o ] v 41.00
200 { D.I Nganggrung o B ' 14.00
201 | D.I Ngelak ' 35.00 | .
202 | D.I Ngipik . 1 27.00 |
© .. 203 | DI Nglarangan . - ' ' o - 44.00
.204 | D.I ' Nglebak . S 35.00
205 | D.I Ngledok - 38.00 |
206 | D.I. Nglencong . e . 35.00¢{
207 | D.I Oro-oro Bunder ' : 27.00
208 | D.I Pagerwukir - | : 18.00
209 | D.I  Pakis - S ' N 16.00 | -
| 210 |DI Peleml o . ( - 3500]|
"+ [ 211 |D.I PelemIL S - ' - 5.00



No. | NAMA DAERAH IRIGASI = LUAS (Ha) :
212 | D.I Pengangson 5 . 20.00] -
213 | D1 Penggung - . S » - 16.00
214 | D.I Pijenan e : .- 13.00
215 [D.I  Plumpung L ' . 26.00
216 | D.I Pringapus g ' 17.00
217 |D.I Pulo R ' 3 -~ 26.00
218 | D.I Pundung : L Lo 40.00
219 | D.I Purworejo o o S 24,00
220 | D.I. Randu - ' ~ 40.00 |
221 | D.I Redoso : 19.00 |
222 | D.I Sabrangan S o o 24.00
223 | D.I SabukJanur: o 21.00|
224 |D.I Sapi S e S 48.00 |
225 |DJI Sapitan @ - L - 37.00|"
226 | D.I Sasem : . o 20.00 |
227 | D.I Sebendo ’ o - 12.00
228 | D.I Sebulu B ‘ o - 18.00
229 | D.I Sebuyudan - o : 20.00
230 | D.I Segobog ' ‘ S 14.00
231 [ D.I Segondang ' o - 22.00
232 | D.I Sejangkung = o - - 13.00
233 | D.I Sejowo - - 15.00
234 | D.I Sekates - ' 15.00
235 | D.I Sekempong 31.00
236 | D.I Seklampok - . 24.00§
237 | D.I Seklitik ' B . 45.00|
238 | D.I Sekrapyak ' S 29.00|
239 | D.I Sekucing . : ‘ 11.00 |
240 | D.I Sekuwung . 19.00|
241 |D.I Selo - Ceee -~ 34o00)..
242 {D.I Selotrong =~ - S e 20.00 |~
243 | D.I Semanggis = e 37.00 |
244 | D.I Semangli : 22.00
245 | DI Semedi e . B 19.00 |
246 | D.I Semut - S o 0 1 17.00
247 | D.I Sepayung ' L . 21.00
248 | D.I Seplandakan - - ' = 44.00
249 | D.I Serau ' e 38.00
250 |D.I Seringin = R . 2400}
251 | D.I Setopo B ~ 18.00
252 | D.I Setrobanyu o : . 21.00|
253 | D.I Sewaduk » 24.00

- | 254 |D.I Sewiyu - R - 12.00|

. i | 255 |D.I Sibebek e L . 45.00{.

* 1256 | D.I Sicinde - o - 21.00
257 i D.I Sidoleren o 11.00
258 | D.I Sikuwung : ' 26.00
259 |D.I Silo o P - .29.00
260 |D.I Simpar L 0 ..26.00 ]| -
261 { D.I Singgihan - .- _16.00 |
262 | D.I Sipomahan ‘ S . 16.00 |
263 | D.I Sobrah - . s I 11.00 |
.264 | D.I Sodrono I S -+ 17.00
265 |D.I _Soko | B | 10.00




No. NAMA DAERAH IRIGASI LUAS (Ha)
266 D.I: Soko/Jlrak R 200
267 {DJ Sono . s 020000
‘{268 |DJ Supan. . . | . . 4600 . - o
269 |D.JI Survhan oo 44000 0
270 {DJI Suwewe - . .| .- 2100}
271 |DJ Talang -~~~ . - . oo fo 1500 -
272 |DI Talok - - = 1800 s

273 |DI Tambak .| 10.00| -
1'274 |D.I Tanggal = . - . .o | . .24.00

275 |D1_Tempuran . - .| - 18.00| =
o276 IDI Tirte . o o 1000
4278 {DJI Tlobo ° oo oo o0 11,00
¢ 1279 | D. _Tlogomadirdo o 13.00

280 |[DJ Tompe - - | -2000] - -
281 {D.I Torendeh = - - o e e 23.00 | L A
282 |DI Toyo = . oo 12,00
283 |DI Truneng .. | - . 2500| -
1284 |D1 Tulakan - |~ 3300 - .. -
285 |DI Waru [ 1s00| -

286 |DI Wates. = . o oo 234000 s
| 287 |[D1 WatuGajah -~ . | . . 4000 "

288 |DJI Watukangsi . - . |- 13.00 R
289 |D.I Winong ~ . - o f. . o0 26.00|
200 [DI Wongsewu . 1 o 36.00|
201 | D.I. Wonoketi e e 0 33.00 e
1292 |DI Wt.Gandul -~ o op 0 14000

~293 | DI Wt Surupan Coec b s 49,00 | - e
[ 294 DI Gesing . 4 700 T
295 |D.d Gondang -~~~ - - - 1800| .

296 |DI Gondang -~ | - . 1000|
- [297 DI Gondangrejo | 16.00]

1298 | D.I Gunung Ladlrg S 800
299 |[DJI Jati oo 1 200]

300 |[DJI JetisI . - 2200
(301 [DI Minden . | 1400| -

302 [DJ Mindi. -~~~ ] -3200] .
1303 |DJ Nglogomgl -~ 1 |. .~ . 500| .
¢ [ 304 | DO Nglogomgnn =~ .~ 4 0 . 6.00] o
1305 | DI Pengen - .. o ¢ e .00
1306 {D.I Puringan - -~ . . - o300

307 | DI Segawe | 800|
308 | D.I Sumber Kuning . .| +7.00
309 | DI GedanganIl = -~ . = oo e 00 2807
310 |D.I Kaliomo .~~~ -] . 2954
311 |DI Tabuhanl - - .~ | 1400
i [312 |DI Gedanganll . | = 1570}
¢ 313 |bl Kuwung- -~~~ - - ..o - - 3400}
314 | D.I Nglasem = =~ = 115.75| - s A0
1 315 | D.I Braholo =~~~ - - - LT 63.15|

316 |DJ Toyoll. .~ [ . - '33.66]| - '
-1 317 | D.I. Watu Gajah S e e o 13,601
1318 |D.I Petung T 129
319 |DI Kgjar =~ -~ - . - . 2160




- No.

NAMA DAERAH IRIGASI

LUAS (Ha)

320

D_I

Kem1r1

321

D.I.

Podrono :

- [322

D.I

Ngijo -

-~ 31.23

323

D.I

Jumok

1552 |

324

D.l

Glorung - -

~.30.83

325

D.1

-Ngluwak -

3292

326"

D.]

Randu Rantau

1 327

D.I

Teges S

1847 =

308

D.I

Plawan .

aEsl

329

D.I

~Tengklik -

2060

330

D.I

-Gemantar .

96.45|

331

D.]

Sedayu - - -

207 DR

. [332

D.I

“Sedayu II

12048

333

D.I

-Sekendil

14.00 L

D.I

Beling

335

Dl

‘Tengah -

336

D.I -

Setran - -

4025

337

D.I

Seploso -

— "13.42 S

338

D.I.

Selojok

12.89|

- 339

D.I

Buret = -

340

D.I

1175

341

D.I

Turendek - -

Taoal i

1342

D.I

Watu Surupan Il

16.49

343

D.I:

Menjing Il

L [344

D.I

Sirondo Kumong B

13.30

[ 345

D.I

Duren

1400 Sl

[ 346

D.I B

Krajan -

12.00]

347

D.I

Sepakel_ SR

TT12.00]

[ 328

D.I

"Kedung Asem - .- ©

5200

349

D.I

Sekuning

1000

| 350"

D.I

"Daleman

~40.00

Nglon PR

351

D.I

JUMLAH TR

18 876 94

| BUPATIKARANGANYAR,

13.60
1060
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